Casting 
Kristina Pimenova as Salsha 
William Franklin Miller as Galang 


Okee itu gambaran tokoh utama nya , tapi kalo kalian 
gak suka . Kalian bisa berimajinasi sendiri 

Dan sekali lagi aku juga mau ngucapin terima kasih 
yang udah mau baca cerita ini sampe selesai 


Please your vote and comment nya ya guys 


1. Kanibal 


Halo semua 

Ini pertama kali nya aku membuat cerita yang 
bergenre horor guys . Jadi tolong dimaklumi yah , 
kalo banyak typo nya.. 

Btw ,.. jangan lupa vote and comment nya ya guys!! 


KKE ak akak ak 


. HappyReading 


Aku mengoyak-ngoyakkan daging yang ada di dalam 
mulutku beberapa kali. Menu makan siangku hari ini sangat 
lezat, melebihi daging sapi. Aku baru saja selesai memasak 
sup daging manusia. Dan sekarang, aku sedang memakan 
nya. 


Aku mengambil bagian telinga. Rasanya enak sekali, 
terlebih lagi tulang lembutnya yang berbunyi jika dimakan. 
Kemudian, aku mengambil matanya. Rasanya sangat 
lembut, dan tak kalah lezat dari kulit. Dan apa kalian tahu 
daging siapa yang kumasak ini? Dia adalah adikku yang 
baru berumur lima tahun. Aku sengaja memilih anak itu 
karena dagingnya lembut dan mudah dimakan. 


Lima menit berlalu, dan aku menyelesaikan makan siangku. 
Tapi entah kenapa, perutku masih tidak puas dengan daging 
adikku. Aku bahkan ingin memakan daging manusia lagi. 
Tapi siapa? Ayah? Ah, tidak. Kulitnya keras dan mungkin aku 
tidak sanggup memakannya. 


Aku keluar dari rumah untuk mencari santapan tambahan. 
Tepat sekali, seorang anak kecil yang merupakan 
tetanggaku datang dan memberiku makanan yang 


sebenarnya tidak aku inginkan. Justru, aku menginginkan 
anak itu. 


"Permisi, Kak. Ini kue kering dari Ibuku," ucap anak laki-laki 
itu seraya menyodorkan sebuah toples. 


Aku menerima toples itu dan memintanya masuk terlebih 
dahulu. la duduk di sofa, sementara aku menyiapkan 
peralatan yang ada di dapur. Setelah selesai, aku 
membawanya ke ruangan khusus untuk membunuh. Cukup 
horor memang, karena banyak bercak darah di sana. 


Dia masuk ke ruangan itu sambil bergidik ngeri. 
Nampaknya, dia mulai mencurigai aku. Saat posisinya 
membelakangiku, dengan cepat aku menusuk punggungnya 
dengan pisau yang sudah ku asah. Dia menjerit dan 
akhirnya terjatuh ke lantai dengan pisau yang masih 
melekat di punggungnya. Kemudian, aku menarik kembali 
pisau itu dan aku tusuk ke bagian matanya. Aku tak peduli 
dengan rasa sakit yang ia rasakan. 


Saat napasnya sudah hilang, aku memotong badannya 
menjadi beberapa bagian. Apa yang akan aku masak 
dengan daging ini? Hm, dipanggang mungkin lezat juga. 
kekakak akakakak akak 


Please vote and comment nya ya guys!! 


2. Ancaman 


. HappyReading _ 


Aku hendak pergi menuju mini market untuk membeli 
beberapa botol minuman isotonik. Sesampainya aku di sana, 
aku melihat seorang wanita yang aku kenali. Ya, dia adalah 
ibu dari anak yang aku makan tadi siang. Aku menguping 
pembicaraannya dengan penjaga kasir. 


"Non , apa anda melihat seorang anak laki-laki berumur 
enam tahun kemari?" tanya wanita itu. 


"Maaf, Bu. Saya tidak melihatnya," jawab penjaga kasir. 


Aku tersenyum jahat, lalu mengambil lima botol minuman 
dari pendingin dan segera membayarnya. Dan pada saat itu, 
wanita itu melihatku dan menghampiriku. 


"Nak Galang , apa kamu melihat Arya anak saya? Dia 
menghilang." Terlihat sekali dari wajahnya dia begitu 
khawatir. 


Aku memasang raut wajah kaget seolah-olah tidak tahu apa- 
apa. "Benarkah? Maaf, Bu. Saya tidak tahu," ucapku, 
bohong. 


Wanita itu mengembus napas pelan. "Dia belum pulang 
sejak tadi. Ibu benar-benar khawatir." 


Aku tersenyum tipis. "Semoga anak Ibu cepat ketemu, ya? 
Saya harus pergi sekarang. Maaf, saya tidak bisa 
membantu." 


Itu adalah kalimat terakhirku sebelum aku pergi dari mini 
market. Semua orang memang menganggapku pendiam dan 


baik hati. Namun, mereka tidak tahu bagaimana sifat asliku. 
Sudahlah, aku tidak peduli. Sungguh beruntung nasib 
wanita itu, karena perutku sedang tidak keroncongan. 
Karena jika aku lapar, aku akan segera menjadikannya 
santapan, sama seperti nasib anaknya. Langkahku terhenti 
ketika mendengar suara notifikasi pesan. Dia adalah Icha, 
pacar mainanku. 


Icha: Aku kangen. Ke rumahmu boleh? 


Aku berdecak sebal. Menurutku, Icha itu terlalu alay. Jujur, 
aku tidak ingin memiliki kekasih. Aku tidak memiliki 
perasaan apapun kepadanya. Tapi pada akhirnya, aku 
menjawab 'iya'. 


KKK 


"Malam ini kita jalan ya?" 
"Kau mau aku tusuk?!" ucapku seraya menatapnya tajam. 


Icha bungkam. Nampaknya, ancaman yang aku berikan 
kepadanya telah dia simpan. Ancamannya adalah, jika dia 
terus memaksaku melakukan sesuatu, aku akan 
menjadikannya sebagai korban. Bahkan jika aku merasa 
lapar, aku akan tetap membunuhnya. Ya, Icha sudah tahu 
tentang diriku. Tapi anehnya, kenapa dia mau menjadi 
kekasihku? Sebesar apakah rasa cintanya terhadapku? 


KKK ak akak 
Please vote and comment nya ya guys!! 


3. Rencana Icha 


. HappyReading 


Aku baru saja pulang sekolah bersama Icha. Aku membawa 
gadis itu ke rumah dan beralasan bahwa aku ingin 
menghabiskan banyak waktu dengannya. Padahal, aku 
hanya ingin tertawa di hadapannya. 


Aku dan Icha masuk ke dalam rumah yang sepi itu. Aku 
menyuruhnya untuk menunggu sebentar di ruang tamu 
sementara aku mengganti pakaianku. Walaupun 
sebenarnya, aku sedang merencanakan sesuatu. Aku 
mengambil sebuah kain lalu menambahkan obat bius di 
sana untuk mengawali rencanaku. 


Selepas mengganti pakaian, aku menuju ruang tamu dan 
langsung di beri senyuman manis dari pacarku. Tapi, tidak 
lama lagi senyuman itu pasti akan hilang dari pandanganku. 


Saat ia kembali fokus ke ponselnya, aku langsung menutup 
hidungnya dengan kain tadi dari belakang. Dia berusaha 
melepasnya, namun semakin lama dia semakin lemas dan 
berakhir tidak sadarkan diri. Aku tersenyum lalu 
menggendong gadis itu ke ruangan khususku. 


Aku mendudukkannya ke kursi. Tak lupa, aku juga mengikat 
badannya agar tidak terjatuh. Sambil menunggu obat bius 
itu kehilangan fungsinya, aku segera mengambil peralatan 
yang akan kugunakan untuk menyiksanya. Aku mengambil 
pisau, air panas, kompor kecil, dan sebuah besi panjang. 
Tepat saat semua barang itu selesai kuangkut, gadis itu 
terbangun. la menatap ke sekeliling, dan merasa ketakutan. 
Aku menutup pintu dan menghampirinya dengan senyuman 


manis, semanis penderitaannya yang sebentar lagi akan 
terjadi. 


Matanya mulai berair. “Galang... ka-kamu mau jadiin aku 
korban?!" 


Lagi-lagi aku tersenyum. "Ya! Kau adalah korbanku 
sekarang!" 


Icha terus memohon, tapi aku tidak peduli. Aku mengambil 
besi dan memanaskannya di atas kompor. Setelah cukup 
panas, aku kembali menghampiri Icha dan memasukkan 
besi itu ke dalam mulutnya. la menangis dan menjerit, tapi 
itulah yang aku suka. 


Setelah puas, aku mengambil pisau dan menusuknya ke 
mata Icha. Kemudian, aku menusukkannya ke kepala gadis 
itu hingga tulang tengkoraknya nampak dan mengeluarkan 
banyak sekali darah. Aku tertawa lepas. 


Selepas itu, aku mengambil air panas dan memasukkannya 
ke dalam lubang telinganya. la terus berteriak dan semakin 
melemah. Aku tetap tidak peduli dan terus tertawa! 


Saat dia sudah benar-benar mati, aku pun menghentikan 
aksiku. Kali ini, aku tidak mau memakan daging manusia. 
Aku hanya ingin melihatnya berteriak dan menjerit 
ketakutan. Itulah yang paling aku sukai! Aku membuka tali 
yang mengikat badannya, memotong badannya, lalu 
memberikan daging itu ke serigala peliharaanku. 


KKK ak akak 
Please vote and comment nya ya guys!! 


4. Murid Baru 
. HappyReading _ 


Aku memijat pelan pelipisku. Di hadapanku sekarang, ada 
sebuah pulpen , buku tulis, dan buku kimia. Aku sejak tadi 
mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh Pak Rudy. Pria 
tua itu benar-benar menyiksaku. Soal-soal yang dia berikan 
merupakan soal dengan level tinggi yang mungkin terdapat 
di olimpiade. Bahkan, aku baru menyelesaikan lima soal dari 
lima belas soal selama sepuluh menit. Bel masuk akan 
berbunyi sepuluh menit lagi. Dan aku tidak tahu apakah aku 
bisa menyelesaikannya tepat waktu. 


Dibalik sifat kejamku, aku memang memiliki kelebihan, 
yaitu kecerdasan dalam pelajaran. Aku sering mengikuti 
lomba olimpiade matematika , fisika dan kimia hingga 
tingkat nasional. Itu adalah mata pelajaran favoritku, karena 
aku dapat membunuh angka-angka dan menggantikannya 
dengan yang baru. Haha! 


Aku beranjak dari kursi, lalu keluar menuju toilet untuk 
buang air kecil. Lima menit kemudian, aku keluar dari toilet 
dan kembali ke tempat dudukku. Aku melebarkan mataku, 
ketika melihat soal-soal kimia yang diberikan oleh Pak Rudy 
telah diisi, lengkap dengan rumusnya. Aku memeriksa 
beberapa jawaban soal tersebut, barangkali orang itu 
menjawab dengan asal-asalan. Dan ternyata rumus dan 
jawabannya benar semua. 


"Siapa yang mengisi soal ini? Cepat sekali dia 
mengerjakannya, bahkan kurang dari sepuluh menit," 
gumamku heran. 


Aku mengerutkan kening kebingungan. Siapa orang yang 
berani mengerjakan soal ini? Aku mengedarkan pandangan 
ke sekeliling, tapi tidak ada siapa-siapa selain diriku. 
Penjaga perpustakaan saja sedang keluar sejak tadi. Karena 
rasa penasaranku tinggi, aku memutuskan untuk menemui 
operator CCTV. 


"CCTV nomor sembilan pukul sembilan lewat dua belas 
menit," pintaku pada Pak Juna selaku operator CCTV. 


Aku melihat ke layar, dan mendapati seorang gadis baru 
saja masuk ke perpustakaan. Aku berdecak sebal, wajahnya 
tidak dapat kulihat karena posisinya membelakangi. Tapi, 
aku tidak kehilangan ide. Aku harus tahu siapa orang itu. 


"CCTV nomor sepuluh pukul sembilan lewat lima belas 
menit," ucapku lagi menggunakan logika. 


Kali ini, aku melihat gadis itu duduk di bangkuku dan 
mengerjakan soal itu. Untungnya, kali ini aku dapat melihat 
wajahnya walaupun tidak terlihat jelas. Wajahnya nampak 
asing di mataku. Apa... dia adalah murid baru yang sering 
disebut-sebut itu? Dan bagaimana bisa kecerdasannya 
melebihi aku? Tidak! Tidak boleh ada yang memiliki 
kepintaran di atasku. Aku harus menyingkirkan dia. 
Mungkin... dengan cara membunuh? Ya, akan aku lakukan 
itu kepadanya. Aku tersenyum licik. 


kakakakak akak ak akak 
Please vote and comment nya ya guys!! 


5. Salsha 


. HappyReading 


Bel masuk berbunyi tepat saat aku duduk di bangku. Aku 
mengeluarkan alat tulis dan buku pelajaran selagi guru 
belum masuk ke kelas. Suasana kelas saat ini masih ribut. 
Ada yang bergosip, mencontek pr teman, dan bermain-main 
di kelas. Sementara aku hanya duduk manis karena aku 
memang tidak akrab dengan teman-temanku. Bahkan, 
bangku yang ada di sebelahku kosong tak berpenghuni 
karena tidak ada yang mau duduk denganku. Mungkin, 
karena sifatku yang egois. 


Lima menit kemudian, Bu selaku guru biologi sekaligus wali 
kelasku masuk ke kelas. Aku membulatkan mataku ketika 
seorang gadis berjalan di belakang tubuh Bu Farah. Ya, dia 
adalah anak baru yang sering menjadi bahan gosip SMA 
Nusa Bangsa. 


"Anak-anak ... mulai hari ini, dia pindah ke kelas kita karena 
kelas dua belas IPA 2 memiliki murid yang berlebih. Salsha, 
silakan perkenalkan dirimu." 


"Nama saya Salsha Putri Liliana. Saya murid pindahan dari 
SMA Sakti," jelas gadis itu. 


Murid-murid langsung membisikkan sesuatu kepada teman 
sebangkunya. Bu Farah mengedarkan pandangannya, lalu 
berhenti tepat kearahku. 


"Baiklah, Salsha. Silakan kamu duduk di samping Galang!" 


Mataku membulat, sama seperti gadis itu. Seketika siswa 
dan siswi yang ada di kelas menjadi heboh. Mereka terus 


menatapku dan menatap gadis itu. Aku yakin, mereka pasti 
kaget setelah mendengar ucapan Bu Farah. 


"Kenapa harus di samping saya, Bu?" tanyaku protes. 


"Bangku di sebelahmu kan kosong. Mau bagaimana lagi? 
Sudah tidak ada bangku kosong lagi di sini." 


Sial! Kenapa aku harus duduk bersama anak sok pintar itu?! 
Apalagi, dia adalah cewek cupu dan menjijikkan di mataku. 
Kacamata bulat besar, rambut yang dikepang dua, dan gaya 
berpakaiannya yang sangat rapi. Aku tidak mau peringkatku 
sebagai rangking satu di kelas dan juara umum di ambil 
olehnya. Tidak! Itu tidak boleh terjadi! Aku harus segera 
menghilangkannya dari bumi ini! 


Salsha berjalan ke arahku dan duduk di sampingku. Dia 
menjauhkan sedikit bangkunya dari bangkuku. Walaupun 
aku lebih suka dengan cewek yang tidak genit seperti 
dirinya, aku tetap tidak menyukai kehadiran anak itu. Aku 
menyandarkan kepalaku di dinding, dan mendengarkan 
penjelasan Bu Farah. Aku melirik anak itu sebentar, hanya 
sedetik saja. Aku mulai berfikir, kapan aku akan memulai 
aksiku? Dan bagaimana caranya agar dia datang ke 
rumahku supaya aku bisa membunuhnya? Jika aku 
mengajaknya ke rumah, apa dia mau menuruti kemauanku 
sedangkan aku tidak akrab dengannya? 


'Bagaimanapun caranya, aku harus segera membunuh dia!' 
batinku sambil mengepalkan kedua tanganku. 


aaa 


Aku berdecak sebal. Aku mencari-cari tipe-x ku di kotak 
pensil, tapi tidak menemukannya. Jawaban yang aku tulis 
sedikit janggal, sehingga aku harus segera menghapusnya. 
Aku menoleh ke kiri, dan melihat sebuah tipe-x milik gadis 


itu berada di atas meja. Rasa gengsi tak pernah hilang dari 
diriku, tapi kali ini aku harus bisa memaksakannya. Karena 
jika aku mencoretnya, nilaiku pasti akan dikurangi dan tentu 
saja aku tidak mau itu terjadi. 


"Pinjam tipe-x," ucapku dingin. 


Dia menoleh ke arahku. Tapi dua detik kemudian, dia 
kembali fokus dengan tugasnya. Aku mengerutkan kening 
kebingungan. Kenapa dia diam saja? 


"Hei, apa kau tuli?!" Aku mulai tersulut emosi. 


"Aku tidak bisa meminjamkan barangku kepada orang yang 
tidak kukenal," jawabnya tanpa melihat ke arahku. 


Aku mengacak rambutku kesal. Jam sekarang sudah 
menunjukkan pukul 14.10. Itu artinya, tinggal lima menit 
lagi bel pulang sekolah berbunyi. 


"Namaku Galang Prayoga. Kau bisa panggil aku Galang. 
Sudahkan? Sekarang cepat pinjamkan tipe-x itu kepadaku!" 
ucapku mulai gelisah dengan sisa waktu. 


"Apa kamu tidak bisa meminta dengan nada yang lembut?" 
Aku semakin kesal dengan cewek yang duduk di sampingku 
ini. Ingin sekali aku merobek mulutnya agar dia tidak 
banyak bicara. 


Aku tidak punya pilihan lain selain menuruti kemauannya. 
Aku menarik napas panjang. "Apa aku boleh meminjam tipe- 
X-mu?" tanyaku selembut mungkin dengan fake smile. 


Dia tersenyum lalu menyerahkan tipe-x itu kepadaku. Aku 
langsung merebut benda itu dan menggunakannya selagi 
ada waktu. Namun, dewi fortuna tidak berada di pihakku. 


Waktu sudah habis sementara masih ada dua soal yang 
belum ku isi. 


"Kumpulkan tugas kalian, anak-anak," pinta Bu Farah. Murid- 
murid di kelasku langsung mengumpulkan tugasnya 
masing-masing. Aku mengacak-ngacak rambut frustasi 
sambil terus menodai kertas putih bergaris itu. 


"Bisakah ibu memberi waktu sedikit untuk Galang? Dia 
belum selesai, Bu." 


Kalimat itu membuat aku menoleh ke arah sumber suara. 


"Baiklah. Ibu akan memberi waktu lima menit untukmu, 
Galang." 


Aku sedikit terkejut ketika Salsha meminta sedikit waktu 
untukku agar aku bisa menyelesaikan tugasku. Tapi dengan 
cepat aku tidak mempedulikan hal itu. Yang terpenting 
sekarang adalah aku menjawab semua soal dengan benar 
dan tepat waktu. 


kakakakak akak ak akak 
Please vote and comment nya ya guys!! 


6. Nenek Sihir 


. HappyReading 


"Maaf ya, Ga. Untuk sekarang, aku belum bisa memberikan 
kau daging manusia, makanan favoritmu. Tapi tenang saja, 
sebentar lagi kau pasti akan mendapatkannya." Aku 
berbicara dengan peliharaanku. 


Aku bangkit dan hendak kembali masuk ke dalam rumah. 
Saat sudah berada di teras, suara mobil berhenti 
membuatku membalikkan badanku. Aku tersenyum miring, 
ketika mengetahui siapa pemilik mobil itu. Dia adalah nenek 
sihir jahat yang merusak keluargaku. Dia telah merebut 
ayahku dengan segala sihir yang dia gunakan. Aku tahu itu. 


Karena ayahku sudah dikendalikan oleh sihirnya, ayahku 
berubah 180 . Sekarang, ayahku sudah tidak mempedulikan 
aku dan membiarkan aku tinggal sendirian. Sementara 
ibuku sudah meninggal ketika aku masih menduduki kelas 
sepuluh. Selama ini, yang menjadi temanku hanyalah 
kesepian dan kesunyian. Dan karena itulah, aku mulai egois 
dan menjadi psikopat, bisa juga disebut kanibal. Tapi tetap 
aku sembunyikan untuk menjaga image-ku sebagai siswa 
berprestasi. 


Nenek sihir jelek itu menghampiriku dengan senyuman 
jahatnya. "Halo, Galang. Bagaimana kabarmu?" tanyanya 
sok baik kepadaku. 


"Apa tujuan kau datang ke sini?" tanyaku to the point. Ingin 
sekali aku memuntahkan isi perutku ketika melihat 
penampilannya yang menor. 


"Aku datang kemari untuk mengambil sesuatu. Kau harus 
tetap di sini!" ucapnya lalu melenggang masuk ke rumahku. 


Dasar tidak punya sopan santun! 


Dia naik ke atas tangga entah menuju kemana. Aku 
membuntutinya dengan hati-hati agar tidak diketahui. 
Sesampainya dia di depan sebuah kamar, dia membuka 
kamar itu menggunakan kunci yang ada di dalam tas-nya. 
Sebelumnya, aku juga memang ingin mengetahui isi kamar 
itu. Dan ternyata, dia lah yang memegang kuncinya. Aku 
semakin penasaran apa yang ingin dia lakukan. Aku 
mengintipnya diam-diam dari luar. Ternyata, dia sedang 
mencari sesuatu. Sebuah buku bersampul coklat yang 
sudah berdebu, itulah yang dia cari. Kemudian, dia 
membaca mantra sesuai dengan isi buku tersebut. Alhasil, 
wajahnya menjadi terlihat lebih cantik dan muda. Alibiku, 
itu adalah buku mantra sihir miliknya yang tertinggal. 


'Haruskah aku menusuknya sekarang?' batinku. Aku 
mengeluarkan sebuah pisau yang tertutup yang kebetulan 
berada di saku celana. Selanjutnya, aku maju beberapa 
langkah dan hendak menusuknya. Namun, dia bisa 
membaca gerakan itu. 


Badanku menjadi kaku. Sial! Padahal pisau itu hampir 
mengenai badannya. Aku berusaha menggerakkan 
badanku, tapi tak bisa karena sihir jahatnya. Dia 
membalikkan badannya dengan senyuman khas-nya. 


"Kau pikir aku tidak tahu, hah?" Dia memberi jeda 
ucapannya. "Aku bisa mengenali pergerakanmu. Jadi, kau 
tidak akan bisa membunuhku!" 


"Kata siapa aku tidak bisa membunuh nenek sihir seperti 
dirimu?!" 


Plak! 


Satu tamparan mendarat di pipiku yang mulus. Sama 
seperti sebelumnya, badanku masih kaku. Dia belum 
menghilangkan sihir itu. 


"Kurang ajar kau! Apa kau tidak sadar, hah? Ayahmu tidak 
mencintai Ibumu! Hanya aku lah wanita yang dia cintai!" 


Aku menyeringai. "Apa? Kau adalah wanita yang dicintai 
ayahku? Cih! Bukankah kau menggunakan sihirmu untuk 
merusak keluargaku?!" 


Plak! 


"Sekali lagi kau mengatakan itu, maka aku tidak akan 
segan-segan membunuhmu!" ucapnya dengan kemarahan 
yang membara. 


"Benar! Aku memang menggunakan sihirku untuk 
mengendalikan ayahmu! Tapi walaupun begitu, kau tidak 
akan bisa mengembalikan semuanya karena kau hanyalah 
manusia biasa!" sambungnya lagi dengan senyuman jahat. 
Aku berusaha menahan perihnya tamparan yang dia 
berikan. Inginku memegang pipiku yang terasa panas, tapi 
tubuhku masih tidak dapat bergerak. 


"Kenapa harus ayahku yang kau rebut? Apa tidak ada pria 
lain selain ayahku?!" Aku mulai tersulut emosi. 


"Karena aku hanya mencintai dia! Dia akan tetap menjadi 
milikku sampai seterusnya! Dan dia tidak akan pernah 
kembali seperti dulu!" Wanita itu memasukkan buku 
mantranya ke dalam tas. Dia meletakkan tubuhku di luar 
kamar, mengunci kembali kamar itu, lalu pergi 
meninggalkanku sendirian. 


Sebelum dia benar-benar meninggalkanku, dia sempat 
berbicara sesuatu kepadaku. "Oh ya, mantra itu tidak akan 


bertahan lama. Jadi kau tidak perlu panik!" Dia menuruni 
anak tangga dan keluar dari rumah. Beberapa detik 
kemudian, aku bisa menggerakkan kembali badanku. 
Mantranya sudah hilang. 


"Aku akan segera membunuhmu bagaimanapun caranya! 
Tunggu saja sampai waktunya tiba! Aku akan menyiksamu 
seberat mungkin!" ucapku menggeram kesal dengan kedua 
tangan yang dikepal. 


KKK 


Aku berjalan keluar kelas hendak menuju perpustakaan, 
tempat favoritku. Saat sudah sampai di depannya, aku 
mendengar suara beberapa orang di sana. Aku 
menghentikan langkahku dan menguping pembicaraan 
mereka dari luar. 


"Heh, cupu! Kenapa kau duduk di dekat Galang, hah? 
Galang itu tidak suka dengan gadis cupu sepertimu!" 


"Memangnya aku mau duduk bersamanya? Aku saja 
terpaksa karena disuruh Bu Farah." 


"Aku tahu, tapi kenapa kau tidak membantah?!" 


"Maaf, aku tidak mau membantah perintah guru. Karena itu 
bukan sikap yang baik." 


"Halah! Dasar sok teladan!" Chika menarik rambut Salsha 
yang dikepang dua dengan paksa, membuat Salsha 
meringis kesakitan. 


Aku dapat mendengar percakapan itu dengan jelas. Aku 
masuk ke dalam perpustakaan yang cukup besar itu dengan 
langkah seperti pahlawan. Mereka yang melihat 
kehadiranku, langsung menghentikan aksinya. 


"Ada apa ini kalian ribut-ribut?!" ucapku tegas. 
Chika menatapku dengan tatapan terkejut. "E-eh, Galang." 


"Kenapa kalian melakukan ini?! Apa kalian tidak takut 
dihukum atau bahkan dikeluarkan dari sekolah?!" 


Ucapanku berhasil membuat Chika dan teman satu geng- 
nya terdiam. Aku merasakan kemenangan. Sebenarnya, 
niatku bukanlah untuk menolong gadis cupu itu, tapi aku 
ingin dipandang baik di sekolah ini. Apalagi, ada CCTV yang 
bertengger di sudut ruangan. Itu dapat menjadi bukti 
kelakuan mereka dan aku dijadikan contoh oleh guru dan 
para siswa. 


"Ta-tapi, Galang-" 


"Pergi!" bentakku. Itu membuat mata Chika berkaca-kaca. 
Lalu, ia keluar dari perpustakaan bersama teman-temannya. 


"Galang, terima kasih ya, kamu sudah menolongku." 


"Heh, kau jangan terlalu pede! Aku bukan menolongmu! 
Aku hanya tidak mau ada keributan di sini!" 


"Tapi walaupun begitu, aku tetap berterima kasih kepadamu 
karena telah menyingkirkan mereka dariku, Galang. Aku 
pergi dulu." 


Kemudian, aku mencari buku yang ingin kubaca. Sementara 
gadis cupu itu pergi entah menuju kemana. Aku tidak 
peduli. 


kakakakak akak ak akak 
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7. Lomba Sains 


. HappyReading _ 
Salsha POV. 


Aku sampai di kelas dan melihat Galang yang menatap lurus 
ke depan. Nampaknya, dia sedang memikirkan sesuatu. Aku 
menghampirinya dan duduk di sebelahnya. Dia sama sekali 
tidak menyadari kehadiranku. 


"Galang, kamu kenapa?" 
"Bukan urusanmu!" ucapnya tanpa memandangku. 


Galang mendengus kasar lalu bangkit dari kursinya dan 
keluar dari kelas. Aku dapat menyimpulkan bahwa dirinya 
memiliki masalah. Ingin sekali aku membantunya. Tapi, aku 
tidak tahu apa masalahnya. 


aaa 


Aku baru saja sampai di kantin sekolah. Aku memesan 
makanan lalu pergi mencari bangku kosong. Tidak ada yang 
mau duduk denganku, karena mereka menganggapku gadis 
cupu. Padahal, ada banyak rahasia yang aku sembunyikan 
dari mereka, termasuk Galang. Tak sampai lima menit, 
pesananku datang. 


"Hai ... kamu Salsha, kan?" 


Aku mendongak dan melihat seorang gadis yang baru saja 
berbicara kepadaku. "Iya." 


Dia duduk di hadapanku. "Kenalin, aku Rachel. Aku anak 
kelas dua belas IPS dua," ucapnya sambil mengulurkan 


tangan. Aku membalas jabatan itu. 
"Kamu anak baru itu, kan?" 
Aku tersenyum. "Iya. Kenapa kamu bisa tahu aku?" 


"Kamu tidak tahu? Kamu itu dijadikan perbincangan murid- 
murid di sini. Katanya, kamu itu cerdas." 


"Tapi, teman sekelasku justru menjauh dariku. Mereka 
menganggapku gadis cupu." 


"Benarkah? Jahat sekali mereka. Tapi, kamu tidak perlu 
sedih. Aku mau jadi teman kamu kok," ucap Rachel dengan 
senyuman manisnya. 


Aku membalas senyuman itu. "Makasih, Rachel. Kamu satu- 
satunya teman aku di sini." 


"Panggilan untuk Galang dan Salsha dari kelas dua belas IPA 
2 untuk menghadap Bu Jihan di kantor guru sekarang. 
Terima kasih." Kalimat itu berasal dari mikrofon. 


"Kamu kenapa dipanggil, Sal?" 


"Aku tidak tahu, Chel. Ya sudah, aku pergi dulu ya." Aku 
beranjak dari kursi. 


"Tapi makanan kamu bagaimana?" 
"Biarkan saja. Kalau kamu mau, makan saja." 


"Wah, makasih Salsha!" Aku hanya tersenyum dan 
mengangguk. 


Aku pergi menuju kantor guru tanpa menatap wajah murid- 
murid yang menatapku tak suka. Semenjak aku duduk di 
bangku yang sama dengan Galang, aku semakin dibenci 


oleh mereka. Nampaknya, banyak yang menyukai cowok itu. 
Aku sampai di kantor guru dan melihat Galang yang sudah 
berdiri di hadapan Bu Jihan. 


Galang POV. 


"Tujuan Ibu memanggil kalian ke sini adalah untuk memberi 
sebuah informasi." Bu Jihan menjeda ucapannya. "Dua 
minggu lagi, akan ada lomba sains di sekolah lain. Ibu minta 
kalian berdua untuk mengikuti lomba tersebut, 
bagaimana?" kata Bu Jihan seraya menatapku dan menatap 
Salsha secara bergantian. 


Aku merasa kesal. Kenapa harus gadis cupu itu yang lomba 
bersamaku? 


"Kami berdua, Bu?" tanyaku sedikit tak suka. 


"Iya. Karena nilai kalian berdua itu bagus-bagus, terutama 
Salsha." 


'Lagi-lagi Salsha! Aku tidak sabar ingin membunuhnya,' 
batinku marah. 


"Baik, Bu," jawab kami berdua tidak serempak. 

Bu Jihan mengambil setumpuk buku sains yang terdiri dari 
fisika, biologi, dan kimia. Bu Jihan membagi buku-buku itu 
dan kami mendapat jumlah buku yang sama. 


"Ini buku untuk persiapan kalian menghadapi lomba. Ingat, 
kalian harus bertukar buku atau kalian belajar bersama- 
sama di satu tempat." Bu Jihan berpesan. 


"Iya, Bu." 


"Baiklah, sekarang kalian bisa kembali ke kelas." 


Aku keluar dari kantor guru lebih dulu dari Salsha. Salsha 
menyejajarkan kakinya denganku sehingga kami berjalan 
berdampingan. Murid-murid langsung membicarakan diriku 
dan gadis cupu itu. Sesampainya kami di kelas, kami 
langsung dijadikan pusat perhatian di kelas. Sungguh, aku 
tidak menyukai ini. Kami berdua duduk dibangku dan 
menyimpan buku-buku itu di kolong meja. 


"Kapan kita akan belajar bersama?" tanya Salsha seraya 
menatapku. 


Saat aku ingin menolak, sebuah pemikiran terlintas di 
kepalaku. Jika aku mengajaknya ke rumah untuk belajar 
bersama, aku bisa membunuhnya saat itu. Benar! Aku akan 
melakukannya. Aku tidak mau | membuang-buang 
kesempatan emas ini. 


Aku tersenyum jahat. Tapi dengan cepat aku mengubah raut 
wajahku. "Hari ini di rumahku saja, bagaimana?" 


"Tapi, aku tidak tahu dimana rumahmu." 
"Aku akan mengirim alamatnya kepadamu." 
"Aku tidak punya nomor ponselmu, Galang." 


Aku pun akhirnya memberi nomor ponselku kepadanya 
dengan terpaksa. Karena hari ini adalah hari dimana aku 
terakhir melihatnya, jadi tidak ada salahnya berbuat baik 
terlebih dahulu. Sungguh, aku tidak sabar menunggu sore 
datang. Aku ingin segera melihat gadis cupu itu tersiksa 
karenaku. Rencanaku akan segera dimulai! 


KKK ak akak 
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8. Rencana dan Kesepakatan 
. HappyReading _ 


Sesuai dengan apa yang direncanakan, sore ini gadis cupu 
itu akan ke rumahku untuk belajar bersama menghadapi 
lomba sains. Aku sudah mempersiapkan alat-alat yang akan 
aku gunakan untuk membunuhnya, mulai dari gergaji, 
pisau, bahkan pistol. Kali ini, aku benar-benar ingin 
menyiksanya agar dia tahu bagaimana perasaanku ketika 
dia datang dan memiliki kecerdasan di atasku. Aku 
tersenyum miring. 


Tok ... Tokk. Tok.. 


Aku kembali tersenyum saat mendengar suara ketukan 
pintu rumah. Aku menuju ke ruang tamu lalu membuka 
pintu itu. Seorang gadis dengan kacamata besar dan rambut 
yang dikepang dua sedang berdiri di hadapanku sambil 
membawa tas berisi buku. Aku mempersilakan dia duduk di 
sofa ruang tamu terlebih dahulu. Tapi, dia justru meminta 
izin kepadaku untuk ke toilet sebentar karena wajahnya 
yang kotor terkena debu. Aku pun akhirnya mengantarnya, 
tapi tidak ke toilet, melainkan ke ruang khususku. Dia 
berhenti melangkah ketika sudah masuk ke dalam 
perangkapku. 


Tanpa membuang-buang waktu, aku langsung 
menggerakkan pisau itu ke arahnya. Mataku membelalak, 
ketika semua badanku menjadi kaku saat pisau itu hampir 
mengenai punggungnya. Apa ini?! Kenapa aku tidak bisa 
menggerakkan seluruh tubuhku?! Aku hanya bisa 
menggerakkan mata dan mulutku. 


Aku melihat Salsha membalikkan badannya. Terlihat sekali 
dari wajahnya dia sedang marah. Nampaknya, dia 
mengetahui hal itu. Salsha mengambil pisau yang ada di 
tanganku, lalu meletakkannya ke atas meja. Kemudian, dia 
kembali berdiri di hadapanku. 


"Kamu pasti heran, kan, kenapa kamu tidak bisa 
menggerakkan tubuhmu?" Dia menatapku intens. 


"Apa? Jadi kau yang membuatku seperti ini?! Siapa kau 
sebenarnya?!" 


"Menurutmu?" 
Aku menatapnya tak percaya. "K-kau ... seorang penyihir?" 


Dia hanya membalas pertanyaanku dengan anggukan. 
Apa?! Jadi benar dia adalah seorang penyihir?! Aku benar- 
benar tidak percaya dengan semua ini. 


"Kenapa kamu mau membunuhku, Galang?” tanyanya 
padaku dengan kening yang berkerut. 


Aku tidak punya pilihan lain selain berkata jujur. "Kau mau 
tahu kenapa aku ingin membunuhmu? Karena kau memiliki 
kecerdasan yang lebih tinggi dariku dan aku tidak suka itu!" 
teriakku di hadapannya. 


"Apa? Hanya karena itu kamu ingin membunuhku? Apa 
tidak ada cara lain selain membunuh? Dimana kamu 
meletakkan hatimu?!" 


Aku bungkam. Sebab, ini pertama kalinya Salsha marah 
kepadaku. Dan aku juga tidak tahu, mengapa diriku tiba- 
tiba merasa bersalah. Sebelumnya, aku tidak pernah merasa 
seperti ini. 


"Apa orangtuamu tidak pernah mengajarimu?!" 


"Tidak! Karena orangtuaku sudah tidak peduli denganku 
lagi!" 


Seketika ucapanku membuat Salsha terdiam. Mantra yang 
ada di dalam diriku mulai menghilang sehingga aku bisa 
menggerakkan badanku kembali. "Jadi ... kamu memiliki 
masalah dengan orangtuamu?" Aku hanya mengangguk 
pelan. 


"Ceritakan padaku." 


Akhirnya, aku pun menceritakan apa yang sebenarnya 
terjadi. Entahlah, aku juga tidak tahu kenapa aku mau 
menceritakan masalah keluargaku kepadanya. Menurutku, 
dia adalah orang yang bisa memahami kondisiku. Salsha 
mendengus pelan, lalu kembali menatapku. 


"Jadi ... kamu adalah seorang psikopat? Dan yang 
menyebabkan itu adalah ibu tirimu?" 


Aku mengangguk. "Bukan hanya psikopat, tapi kanibal," 
ucapku jujur. 


"Apa? Kanibal?!" Lagi-lagi, aku membalas dengan 
anggukan. "Maaf, aku tidak tahu hal itu." Itulah kalimat 
yang aku dengar darinya. 


Sebelum aku menjawab, tiba-tiba saja ada yang melintas di 
pikiranku. Aku berpikir, apa Salsha bisa membunuh Ibu 
Tiriku yang jahat itu? Tentu saja akan lebih mudah jika 
membunuhnya menggunakan sihir, bukan? Tapi, setelah 
semua yang terjadi, apakah dia mau membantuku? 


"Salsha, kau mau membantuku?" 


"Membantu apa?" 


"Apa kau mau membantuku untuk membunuh penyihir 
jahat itu?" 


Salsha terdiam sebentar, lalu menjawab pertanyaanku. "Tapi 
.. aku tidak yakin aku bisa melawannya." 


"Tolonglah, hanya kau lah satu-satunya orang yang bisa 
membantuku." 


Salsha kembali menatapku. "Karena kamu telah memohon 
kepadaku, aku mau melakukannya, Galang. Aku akan 
berusaha membunuhnya dengan sihirku. Tapi ... kamu harus 
menerima permintaanku juga." 


"Apa itu?" 
"Kamu harus berhenti membunuh dan memakan manusia." 


"Aku tidak bisa! Itu sudah melekat di dalam diriku! Apa 
tidak ada permintaan lain?" 


"Tidak. Kamu salah. Kamu pasti bisa menghilangkannya." 
Dia menjeda ucapannya. "Besok, aku akan memberimu 
sebuah ramuan yang mungkin bisa menghilangkan sifat 
burukmu itu secara perlahan." 


Aku hanya mengiyakan. Demi mendapatkan kembali rasa 
kasih sayang ayahku, aku rela melakukan apapun. 
Sekarang, aku sudah tidak peduli dengan keinginanku 
membunuh Salsha. Yang terpenting sekarang, aku harus 
membunuh nenek sihir itu dengan segera. Salsha lah satu- 
satunya orang yang bisa membantuku. 


"Kenapa aku tidak pernah melihatmu menggunakan sihirmu 
sebelumnya?" Pertanyaan itu tiba-tiba keluar dari mulutku. 


"Karena aku hanya menggunakan sihirku untuk membunuh 
orang yang ingin menyakitiku." 


Aku berpikir sejenak. "Kalau begitu ... kenapa kau tidak 
membunuhku tadi?" 


"Karena aku sudah tahu, kalau kamu adalah orang baik," 
ucapnya seraya tersenyum. 


"Aku selalu memperhatikanmu di sekolah. Aku tahu, kamu 
sebenarnya memiliki masalah. Maka dari itu, aku tidak mau 
menyakitimu." 


Perkataan yang dia ucapkan membuatku terdiam. Aku 
sekarang menyadari, bahwa dia benar-benar gadis yang 
baik. Walaupun aku sering menyakitinya, dia tetap bersabar 
dan tidak melawan. Berbeda dengan gadis yang biasa aku 
temui, dia gadis yang tidak genit. 


"Sudahlah, lebih baik sekarang kita belajar saja. Fokus 
kepada lomba yang akan kita ikuti," ucapnya lalu keluar dari 
ruangan khususku. Aku mengikutinya dari belakang. 


aaa 


Aku baru saja selesai membuat jus alpukat untuk diriku dan 
Salsha. Aku beeusaha bersikap sebaik mungkin kepada 
cewek itu. Karena jika aku terus menyakitinya, Salsha pasti 
tidak akan mau membantuku membunuh Ibu Tiriku. Dia lah 
satu-satunya harapanku saat ini. 


Aku membawa dua gelas jus alpukat ke ruang tamu. Saat 
sudah sampai di sana, kakiku tiba-tiba tersandung kaki meja 
sehingga jus itu tumpah mengenai wajah Salsha. Mataku 
membulat karena kaget. 


"Aw, tersandung lagi! Sorry," ucapku sedikit kesal. Kata 
terakhir aku ucapkan dengan nada yang datar. Mungkin 
karena aku tak pernah meminta maaf sebelumnya. 
Sudahlah, aku tidak peduli. 


"Tidak apa-apa." 


Salsha membuka kacamata besarnya karena kotor terkena 
jus. Aku sedikit terkejut ketika melihat wajah aslinya. 
Ternyata selama ini, kacamata itu telah menutupi 
kecantikannya. 


"Toilet ada dimana?" tanya Salsha tiba-tiba sehingga 
membuyarkan lamunanku. 


"Ada di sebelah sana. Pintunya berwarna hijau." Dia 
langsung beranjak dari sofa dan menuju toilet. Sementara 
itu, aku membersihkan sofa yang terkena tumpahan jus 
alpukat. 


Aku menyelesaikan pekerjaanku tepat saat Salsha kembali 
dengan kacamata di wajahnya. Aku menyimpan kain basah 
itu lalu kembali ke ruang tamu. Kami pun akhirnya 
membuka buku sains dan membacanya. Di sela-sela kami 
belajar, masih sempat-sempatnya aku bertanya kepada 
gadis itu. 


"Kenapa kau berpenampilan seperti itu sih?" 
Salsha menoleh ke arahku. "Maksudmu?" 


"Kenapa kau mau berpenampilan cupu seperti itu? Apa kau 
tidak malu?" 


Dia menghela napas lalu mengembuskanya. "Mau 
bagaimana lagi? Aku harus berpenampilan seperti ini agar 
aku dijauhi oleh murid-murid di sekolah." 


"Kenapa harus begitu?" 


"Karena jika aku berteman dekat dengan mereka, bisa-bisa 
identitasku akan diketahui." 


Aku membulatkan mulutku. Kemudian, sebuah pertanyaan 
keluar dari mulutku begitu saja. "Karena aku sudah tahu 
identitasmu, aku bolehkan melihat penampilanmu yang 
tidak cupu?" 


Dia kembali menatapku. "Tapi ... kamu pasti akan merasa 
aneh jika melihatnya," ucapnya sedikit gugup. 


"Tidak apa. Kau boleh melepas kacamatamu dan mengurai 
rambutmu di hadapanku. Kau juga sebenarnya tidak mau 
kan, berpenampilan seperti itu?" 


Dia mengangguk. "Ya, aku akan melakukannya," jawab 
Salsha. Gadis itu membuka kacamatanya lalu mengurai 
rambutnya perlahan. Aku sedikit terpana melihatnya, tapi 
dengan cepat aku mengalihkan pandanganku ke arah buku 
yang kupegang. 


"Berjanjilah padaku, kau akan merahasiakan identitasku, 
Galang," sambung Salsha. 


"Yes, I'm promise." 


Aku tiba-tiba merasakan sesuatu yang aneh, kenapa aku 
menjadi baik dan ramah seperti ini? Apa ... gadis itu telah 
menyihirku? 

kekakak akakakak akak 
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9. Bullying 
. HappyReading 


Bel istirahat baru saja berbunyi. Para murid langsung 
melakukan kegiatannya masing-masing. Ada yang tidur di 
kelas, mengobrol dengan teman sebangkunya, dan ada juga 
yang pergi mengisi perut mereka. Aku melihat Salsha 
mengambil kotak bekalnya lalu memakan makan siangnya. 
Merasa bosan, aku memutuskan keluar dari kelas sekadar 
berjalan-jalan saja. Setidaknya, aku tidak berdiam diri di 
kelas. 


Aku tak sengaja melihat ruangan CCTV yang pintunya 
sedikit terbuka. Entah dapat dorongan darimana, aku masuk 
ke dalam ruangan itu dan melihat beberapa layar yang 
merekam kejadian di setiap ruangan sekolah ini. Mataku 
membelalak, ketika melihat CCTV nomor lima yang 
merekam isi kelasku. Bukan karena itu yang membuatku 
kaget, melainkan kejadian yang sedang terjadi sekarang ini. 


Aku melihat Chika dan teman satu gengnya berdiri di depan 
Salsha yang sedang melahap makanannya. Aku kaget, 
ketika melihat Chika mengambil kotak bekal milik Salsha 
lalu menumpahkannya ke atas kepala gadis itu. Mereka 
sempat berbicara satu sama lain, tapi aku tidak tahu apa 
yang mereka bicarakan. Chika dan teman-temannya tertawa 
keras, lalu meninggalkan Salsha sendirian. Salsha tidak 
melawan, dan justru membersihkan bagian tubuhnya yang 
kotor lalu menyapu lantai kelas. Aku sempat berpikir, 
kenapa gadis itu tidak mau melawan mereka? Tidak ada 
salahnya, kan, jika bersikap lebih tegas? 


Aku mengepalkan kedua tanganku geram. Tak lupa, aku 
menyimpan rekaman itu dan membuatnya menjadi sebuah 


CD. Kemudian, aku keluar dari ruangan CCTV dan menuju ke 
kelas dengan langkah besar. Diperjalanan, aku tak sengaja 
bertemu dengan Chika, cewek yang menurutku norak. Dia 
memberi senyuman kepadaku, tapi aku hanya membalasnya 
dengan tatapan datar. 


"Galang, kamu darimana?" tanyanya sok baik. 


"Tidak penting. Yang penting sekarang adalah, apa yang 
baru saja kau lakukan?" balasku dengan tatapan tajam. 


Dia menjadi gugup, begitu juga dengan kedua temannya. 
Aku tahu, dia pasti sudah mengetahui apa maksud dari 
pertanyaanku. Aku menunggu jawabannya dengan tangan 
yang disilangkan di dada. 


"Mm ... aku baru saja makan di kantin. Memangnya 
kenapa?" 


"Jangan bohong! Aku sudah tahu semuanya!" Aku berkata 
dengan nada yang sedikit tinggi. Mereka semakin 
ketakutan. 


Aku mengeluarkan sebuah CD yang merekam kejadian saat 
Chika dan teman-temannya menumpahkan makanan ke 
atas kepala Salsha. "Aku sudah punya buktinya! Kau tidak 
akan bisa mengelak!" Kutunjukkan benda pipih itu di 
hadapan mereka, dan berhasil membuat wajah mereka 
menjadi pucat. Aku langsung pergi dari sana, tanpa 
mempedulikan ucapan memohon yang mereka lemparkan 
kepadaku. 


Aku sampai di depan kelas dan melihat Salsha yang sedang 
membersihkan kotoran yang ada di lantai. Aku melangkah 
masuk dan memperhatikan pekerjaannya. 


"Kenapa kau tidak melawan?" tanyaku dan membuat gadis 
itu menoleh kepadaku. 


"Galang? Kapan kamu-" 


"Jawab pertanyaanku lebih dulu. Kenapa kau tidak melawan 
cewek norak tadi?" Aku sedikit meninggikan nada bicaraku. 


Salsha mengerutkan keningnya. "Cewek norak? Siapa itu?" 
"Chika dan teman-temannya yang tadi membully-mu." 


Dia menatapku kaget. "Jadi ... kamu sudah mengetahuinya? 
Siapa yang memberi tahumu?" 


Aku menatap CCTV yang bertengger di sudut ruangan. 
Mengerti dengan kodeku, Salsha juga ikut melihat ke arah 
yang sama dengan pandanganku. 


"Oh, iya. Aku lupa," balasnya. Lalu, dia melanjutkan 
ucapannya. "Bukannya aku tidak mau melawan. Tapi ... aku 
tidak mau mereka penasaran dengan identitasku." 


Aku hanya mengembuskan napasku kasar. Setelah itu, aku 
menunjukkan CD tadi di depan wajah Salsha. "Ini rekaman 
pembullyanmu tadi. Aku akan memberinya kepada Bu 
Farah," ucapku, lalu membalikkan badanku hendak keluar 
dari kelas. Namun, tangannya mencekal tanganku. 


"Jangan, Galang. Jangan laporkan kepada Bu Farah." 


Aku menunduk dan melihat tangannya yang memegang 
tanganku. Tak lama setelah itu, aku kembali mendongakkan 
kepala dan menatapnya. "Kenapa? Apa kau mau terus- 
terusan dibully oleh mereka?" 


Dia melepas cekalan tangannya dariku. Dia terdiam 
sebentar, lalu membalas ucapanku. "Jika kamu memberikan 
bukti itu kepada Bu Farah, bisa-bisa orangtua kami akan 
dipanggil. Dan aku tidak mau mereka mengetahui siapa 
orangtuaku yang sebenarnya." 


Aku tidak bisa membalas perkataannya. Dia benar-benar 
gadis yang menyembunyikan banyak sekali rahasia tentang 
dirinya dan keluarganya. Ya, dan hanya aku lah yang 
mengetahui itu. Tapi, aku tidak tahu apakah masih ada 
rahasia yang dia sembunyikan dariku. Aku sangat ingin 
mengetahuinya. 


"Tapi, apa kamu mampu menerima semua hinaan dan 
bullyan mereka terus-menerus?" 


"Aku akan berusaha untuk menghadapinya. Lagipula, kita 
sudah menduduki kelas dua belas. Dan sebentar lagi, kita 
akan menghadapi ujian. Jadi, aku tidak akan lama disini," 
balasnya dengan senyuman untuk meyakinkan diriku. Aku 
tidak membalas ucapannya. 


"Bisa ... kamu berikan CD itu kepadaku?" Aku pun terpaksa 
memberikan benda itu kepadanya. Dia menerimanya dan 
menyimpan benda tersebut ke dalam tas berwarna navy 
miliknya. 


Dia melanjutkan membersihkan kelas yang sepi itu. Aku 
memutuskan untuk membantunya memegang sekop karena 
waktu istirahat tersisa beberapa menit lagi. Lagipula, aku 
tidak merasa lapar sedikitpun. Tepat saat pekerjaan kami 
selesai, bel masuk berbunyi. 


aaa 


Aku menyimpan beberapa alat tulisku ke dalam tas. Bel 
pulang sekolah baru saja berbunyi dan kami dipersilakan 


pulang oleh Bu Yanti, guru matematika kami. Beberapa 
murid sudah keluar, sedangkan aku dan Salsha baru saja 
selesai mengemas barang. Aku beranjak dari kursi dan 
hendak keluar dari kelas. Tapi, aku mengurungkan niatku 
ketika melihat Salsha yang masih duduk di bangkunya. 


"Kenapa kau masih di situ? Apa kau tidak mau pulang?" 
tanyaku heran. 


"Mm ... kamu pulang duluan saja, Galang. Aku ada urusan 
penting." 


Aku mulai menaruh curiga terhadapnya. Tapi pads akhirnya, 
aku pergi meninggalkannya sendirian di kelas. Tapi, aku 
tidak langsung pulang. Aku ingin melihat apa yang 
sebenarnya ingin Salsha lakukan. 


Beberapa murid dan guru-guru sudah pulang ke rumah 
mereka masing-masing. Dari parkiran, aku melihat seorang 
gadis yang baru saja keluar dari kelasnya dan pergi enta 
menuju kemana. Dia tidak berjalan ke parkiran maupun 
keluar sekolah. Dia justru berjalan ke arah lain. Aku 
membuntutinya dengan hati-hati hingga kami berada di 
depan gudang sekolah. Aku sempat kebingungan, apa 
tujuannya datang kemari? 


Salsha masuk ke dalam gudang itu. Sementara itu, aku 
hanya mengintipnya dari jendela. Aku membulatkan 
mataku, saat melihat Chika dan teman-temannya berada di 
gudang itu juga. Aku menguping pembicaraan mereka. 


"Untuk apa kamu menyuruhku datang ke sini, Chika?" tanya 
Salsha sambil bergantian menatap mereka. 


"Aku menyuruhmu datang ke sini karena aku ingin 
menunjukkan sesuatu kepadamu," jawab Chika. 


"Apa itu?" 
Plak! 


Aku semakin kaget, ketika melihat Chika yang baru saja 
menampar pipi Salsha. Salsha memejamkan matanya sambil 
memegang pipinya yang terkena tamparan. Salsha 
mendongak dan menatap kembali cewek di hadapannya. 


"Bagaimana rasanya? Sakit, bukan?! Itu lah yang aku 
rasakan ketika kau merebut Galang dariku!" 


"Sejak kapan aku merebut Galang darimu? Aku bahkan 
tidak memiliki hubungan apapun dengannya." Terlihat 
sekali dari wajah Salsha, dia sedang menahan rasa sakit 
yang dia dapatkan. 


"Tapi semenjak ada dirimu, dia lebih dekat denganmu! Dia 
bahkan merekam video CCTV yang ada di kelas saat aku 
membullymu! Atau ... kau yang menyuruhnya?! Iya?!" Chika 
menatap tajam Salsha. 


"Tidak. Aku tidak menyuruhnya untuk melakukan itu. Aku 
justru mencegahnya agar dia tidak memberikan bukti itu 
kepada Bu Farah." 


Kalimat yang Salsha lontarkan membuat mereka senua 
terdiam selama beberapa detik. Kemudian, Chika kembali 
menjawab ucapan Salsha. 

"Alah! Tetap saja kau telah merebutnya dariku! Aku tidak 
akan pernah memaafkanmu!" bentak Chika tepat di depan 
wajah Salsha. 


"Baiklah, teman-teman. Sekarang, ayo mulaikan aksi kita," 
sambungnya dengan senyuman jahat. 


Salah satu teman Chika memegang lengan kanan Salsha, 
sementara satu yang memegang lengan kirinya. Chika 
sebagai ketua geng, yang bertugas menyakiti Salsha. Dia 
tersenyum licik lalu membuka kepangan rambut Salsha dan 
menjambak rambut gadis itu. Salsha terus menahan sakit 
dengan air mata yang mulai menetes. 


Aku mengepalkan kedua tanganku dengan kuat. Aku tidak 
akan membiarkan ini terus terjadi. Aku mendobrak pintu 
gudang dengan keras sehingga membuat mereka beralih 
menatapku. Wajah mereka berubah menjadi sangat pucat, 
terutama Chika. Winda dan teman-temannya menghentikan 
aksi mereka. 


"Kenapa kalian melakukan ini, hah?! Ini sudah melanggar 
peraturan sekolah!" teriakku penuh amarah. Untungnya 
sekolah sekarang sudah sepi. Jadi tidak ada yang 
mendengar teriakanku selain mereka. 


"M-maaf, Galang, ini tidak seperti yang kamu lihat. Aku bisa 
menjelaskan-" 


"Menjelaskan apa?! Semuanya sudah jelas, bukan?!" Mereka 
menjadi bungkam. 


"Lebih baik sekarang kalian pergi dari sini!" 
"Tapi-" 
"PERGI!" 


Chika menangis, lalu berlari keluar dari gudang dan diikuti 
oleh teman-temannya. Aku kembali menatap Salsha yang 
duduk bersandar di dinding sambil menutupi wajahnya. Aku 
menghampirinya dan berjongkok di hadapannya. Gadis itu 
sedang menangis dengan isakan yang keluar dari mulutnya. 


"Are you okay?" tanyaku pelan. 


"Kenapa? Kenapa mereka tega melakukan ini kepadaku?" 
ucap Salsha setelah membuka wajahnya kembali. 


"Aku yakin, kau pasti kuat menghadapinya." 


"Tidak. Aku rasa, aku memang tidak bisa menghadapinya 
terus-menerus. Aku takut, Galang," jawabnya dengan nada 
yang sedikit bergetar. Dia kembali menangis. 


Aku menatapnya selama beberapa detik. Aku mendekatkan 
posisiku dengannya lalu meletakkan kepalanya ke dadaku 
dalam keadaan masih berjongkok. Aku mengelus pelan 
rambut Salsha yang terurai untuk menenangkannya. Dia 
menangis di dadaku. Aku hanya diam sambil terus 
mengelus rambutnya yang lembut. 


'Mulai sekarang, aku akan melindungimu, Salsha.' 


KKK Kk kkk 
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10. Rencana Chika 


. HappyReading 


Aku mengajak Chika untuk pulang bersamaku 
menggunakan mobil yang aku bawa. Ini saatnya aku 
membalas dendam terhadapnya setelah apa yang 
dilakukannya kepada Salsha. Dia sama sekali tidak 
mencurigai aku dan justru merasa senang. Dasar bodoh! 


Chika duduk di kursi samping kemudi. Aku sudah masuk 
lebih dulu karena aku ingin membuat sesuatu sebelum 
cewek itu melihatnya. Tanpa basa-basi lagi, aku 
mengendarai mobilku ke jalan raya yang hampir di padati 
oleh kendaraan. Aku membawanya bukan menuju 
rumahnya, tapi rumahku. 


Lima menit berlalu, akhirnya kami sampai di depan 
rumahku. Aku memasukkan mobilku ke halaman rumah, lalu 
keluar dari mobil. Chika membuka pintu mobil dengan 
kening yang berkerut. Sudah dipastikan, dia pasti 
kebingungan mengapa aku membawanya kemari. 


"Kenapa kamu membawaku ke rumahmu?" tanyanya 
padaku. Aku beralasan bahwa aku ingin menunjukkan 
sesuatu kepadanya yang aku sebut dengan surprise. Dia 
tersenyum bahagia, dia sangat mengharapkan itu. Aku 
sempat berpikir, ternyata gadis itu benar-benar terobsesi 
oleh cinta. 


Ketika dia ingin masuk ke dalam rumahku, dengan cepat 
aku menutup hidungnya dengan kain yang sudah diberi 
obat bius. Dia memberontak, tapi percuma karena 
kekuatanku melebihi dirinya. Aku merasakan bahwa 
badannya mulai terasa berat, dan itu artinya Chika sudah 


tak sadarkan diri. Aku membawanya menuju ruangan 
khususku, seperti biasa. Cuma kali ini, ruangan itu sudah 
kubersihkan sehingga tidak ada bercak darah lagi di sana. 


Aku mengunci kedua tangannya di dinding dengan besi dan 
baut. Aku tersenyum jahat, sambil mengikat kakinya 
menjadi satu menggunakan tali. Beberapa menit kemudian, 
dia terbangun. Chika membulatkan matanya sambil melihat 
ke sekeliling. Bola matanya berhenti bergerak ketika 
tatapannya menuju ke arahku. Aku menghampirinya 
dengan senyuman yang tak dapat kusembunyikan. 


"Ga-lang? A-apa yang kamu lakukan?" 


Aku menyilangkan kedua tanganku di dada. "Maksud aku 
membawamu kemari adalah untuk membalas semua 
perbuatan jahatmu!" 


"Apa? Kapan aku berbuat jahat kepadamu?" 


"Bukan kepadaku, tapi Salsha!" Chika menutup mulutnya 
rapat-rapat ketika mendengar ucapanku barusan. 


"Kenapa kau mencampuri urusanku dengannya?! Dan 
kenapa kau peduli?!" Amarah gadis itu mulai muncul. 


"Karena dia adalah tanggung jawabku! Jika ada yang 
menyakitinya, maka aku tidak akan tinggal diam!" 


"Bukankah kita pernah saling menyayangi?! Tapi kenapa 
kau sekarang malah berubah?! Aku mungkin bisa 
mengikhlaskan dirimu kepada Icha, tapi tidak dengan 
Salsha!" Dia berteriak di hadapanku dengan wajah yang 
merah padam. 


Aku menatapnya tajam. "Benar, kita memang pernah saling 
menyayangi. Tapi, itu dulu! Disaat kita masih menduduki 


kelas sepuluh!" Aku menjeda ucapanku. "Sekarang, 
perasaanku padamu sudah hilang diterpa angin karena 
sifatmu yang berubah drastis! Jadi, kau tidak memiliki hak 
apapun lagi dalam mengatur siapa yang harus aku dekati! 
Kau bukan siapa-siapa dalam hidupku!" 


Dia diam seribu bahasa. Namun setelah itu, dia kembali 
berucap dengan air mata yang mulai menetes. "Lalu, 
perasaanmu ditujukan kepada siapa?! Gadis cupu itu?!" 


Aku mengalihkan pandanganku darinya. Tapi setelah itu, 
aku kembali menatapnya. "Jika iya, apa yang akan kau 
lakukan?" 


"Tentu saja aku akan menyingkirkannya darimu! Aku masih 
memiliki perasaan kepadamu, Galang!" 


"Tapi tidak denganku! Aku justru membenci dirimu!" 
bentakku menekankan kata 'benci' tepat di hadapannya. Air 
matanya sudah banyak keluar dari kelopak mata. 


Aku mengambil tiga pisau yang berada di atas meja. 
Kemudian, aku membawanya dan menuju tempatku semula, 
yaitu di depan Chika. 


"Apa kau mau tahu apa saja kesalahan yang kau lakukan 
kepadanya?" Aku bertanya tanpa memandang dirinya dan 
terus menggerakkan jariku perlahan di pisau itu dari atas 
sampai bawah. Chika tidak menjawab dan justru ketakutan. 


Terdengar sekali, dia meneguk ludahnya. "A-apa yang ingin 
kamu lakukan, Galang?" tanyanya gugup. Badannya mulai 
bergetar. 


"Ketiga pisau ini akan mewakilkan kesalahan-kesalahan 
yang kau lakukan kepada Salsha. Anggap saja ini adalah 
neraka dunia," jawabku dengan senyuman jahat. 


"Pertama, kau menuduhnya!" ucapku lalu menusuk lengan 
kanan Chika. Chika berteriak sangat keras menahan rasa 
sakit. Aku tersenyum puas. 


"Kedua, kau membullynya!" Kali ini, aku menusuk lengan 
kirinya dengan pisau yang lain. Dia berteriak lebih keras 
dari sebelumnya dan tubuhnya semakin melemah. 


"To-tolong hentikan," lirihnya dengan nada yang sangat 
pelan. 


"Dan yang ketiga ..." Aku menggantungkan ucapanku lalu 
menatap gadis itu tajam. "KAU MENYAKITINYA!" Dengan 
cepat, aku menusuk kepalanya dengan pisau yang terakhir 
cukup kuat. Darah segar keluar dari bagian tubuhnya yang 
terkena tusukan pisau. Dia berteriak begitu kuat, sementara 
aku tertawa lepas menyaksikannya. Aku sengaja tidak 
melepas ketiga pisau itu dari tubuhnya agar rasa sakitnya 
terus meningkat. 


"Sekarang kau tahu, kan, bagaimana perasaan Salsha?" 
tanyaku dengan nada yang tinggi. 


Chika tidak menjawab. Dia sudah tidak memiliki tenaga lagi 
untuk membalas ucapanku, mengeluarkan suara saja tak 
bisa. Aku menambah siksaannya dengan memotong 
lehernya dengan gergaji hingga kepalanya terlepas dari 
tubuhnya. Percikan darahnya mengenai tubuhku bahkan 
wajahku. Tapi aku tetap tidak peduli. Dan pada saat itu juga, 
dia mengembuskan napas terakhirnya. 


“Good bye and enjoy, Ex." Aku menatap mayat Chika yang 
masih berada di dinding, kecuali kepalanya yang sudah 
berada di lantai. Aku melepas baut dan besi yang mengunci 
lengannya lalu memotong badannya. Aku memberikan 
daging itu kepada serigalaku. Dan aku juga mengambil 
beberapa bagian tubuhnya untuk kumasak sebagai 


santapan sore ini karena perutku memang sedang 
keroncongan. 


PART SELAJUTNYA SAMPAI ENDING AKAN DIHAPUS!! 
AKAN TERSEDIA VERSI EBOOK!! 
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11. Emosi 


PART DIISI KEMBALI 


xk 
xk 


Bu Farah masuk ke kelas dengan raut wajah yang sulit 
diartikan. Setelah murid-murid di kelas memberi salam, dia 
berdiri di depan kelas. Nampaknya, ada informasi yang ingin 
dia sampaikan. 


"Anak-anak ... apa kalian sudah tahu kabar mengenai 
Chika?" 


Mereka langsung berbisik kepada teman sebangkunya. Ada 
yang penasaran, dan ada juga yang berpikiran negatif. Aku 
tetap tenang karena orang-orang tidak akan bisa 
mengetahui kejadian yang sebenarnya. Lagipula, mayat 
Chika sudah tidak ada lagi di bumi ini. Jadi, aku tidak perlu 
takut. 


"Kabar apa, Bu?" tanya Rizky, ketua kelas. 


"Orangtua Chika mengatakan bahwa Chika setelah pulang 
sekolah tidak pulang ke rumah sampai sekarang. Apa ada 
yang tahu kemana dia pergi?" 


Mereka semua tidak menjawab dan hanya menggelengkan 
kepala tidak tahu. Aku tersenyum jahat. Kemungkinan 
mereka tidak melihatnya karena aku berada di pojok kanan 
belakang dan wajahku tertutup oleh Salsha. 


"Kemarin Icha, sekarang Chika. Sebenarnya kemana mereka 
pergi?" 


"Apakah mereka diculik?" 


"Atau dibunuh?" 


Begitulah bisikan-bisikan yang dapat kudengar dari mereka. 


"Apa kamu yang melakukannya?" 


Aku menoleh dan melihat Salsha yang sedang menatapku 
dengan tatapan curiga. Dia bertanya dengan nada yang 
pelan agar tidak ada yang menguping pembicaraanku 
dengannya. 


"Melakukan apa?" tanyaku pura-pura tidak tahu. 


Dia menghela napas. "Apa kamu membunuhnya?" 


"Iya," jawabku singkat. 


Dia membulatkan matanya. "Apa? Kenapa kamu melakukan 
itu?" 


Beberapa murid menoleh ke arahku dan Salsha. Melihat 
kejadian itu, aku harus menghentikan pembicaraan ini 
sementara. Aku tidak mau ada yang bisa mendengar 
ucapanku dengannya. 


"Aku akan menjelaskannya waktu istirahat pertama." 


KKK 


"Jawab pertanyaanku, Galang," tanya Salsha ketika kelas 
sudah sepi karena bel istirahat sudah berbunyi. 


Aku melihat ke sekeliling, barangkali ada yang mengintipku. 
Setelah memastikan semuanya aman, barulah aku 
menjawab pertanyaannya. 


"Ya, aku memang membunuhnya. Itu karena aku tidak mau 
kau diganggu lagi." 


"Tapi apa tidak ada cara lain selain membunuh? Bukankah 
aku sudah menyuruhmu untuk tidak melakukannya lagi?" 


"Dia itu keras kepala! Apa kau tidak melihatnya? Saat kau 
berada di perpustakaan, kau dituduh dan dibully olehnya. 
Dan saat itu juga aku datang dan memperingati mereka. 
Tapi apa? Mereka mengulanginya lagi!" 


"Lalu, bagaimana denganmu? Aku sudah memintamu untuk 
tidak membunuh lagi tapi kamu tetap melakukannya. Apa 
bedanya dia dengan dirimu? Sama-sama keras kepala." 


Aku bungkam ketika mendengar ucapannya barusan. 
Memang ada benarnya juga, dan aku dapat menerimanya. 
Salsha lah orang yang bisa membuatku diam seperti ini. 


"Kenapa kamu tidak mau berubah, Galang?" 


"Bagaimana bisa aku berubah kalau ada yang 
menyakitimu?" 


Dia terdiam beberapa detik. "Apa maksudmu?" 


Aku mengehela napas panjang. "Kau adalah harapanku 
untuk membunuh Ibu Tiriku. Jika kau disakiti atau bahkan 
sampai dibunuh, bagaimana bisa kau menolongku nanti? 
Bukankah kau tidak mau menggunakan sihir di depan 
mereka agar tidak diketahui?" Aku memberi jeda ucapanku. 
"Aku melakukan ini untuk melindungimu,Salsha." 


Salsha diam membisu mendengar ucapanku. Dia langsung 
memalingkan wajahnya dariku. Aku tidak tahu kenapa dia 
tiba-tiba seperti itu. Karena suasananya hening, aku kembali 
berbicara. 


"Maaf karena aku tidak memenuhi permintaanmu. Tapi, aku 
berjanji aku tidak akan membunuh jika tidak ada yang 
menyakitimu lagi. Bolehkah?" 


Salsha tidak menjawab. Dia justru beranjak dari kursi dan 
keluar dari kelas. Aku mengerutkan keningku bingung. Apa 


aku baru saja salah bicara? Atau aku menyakitinya? Tidak. 
Aku rasa aku tidak melakukannya. 


aaa 


Aku pergi menuju kafe menggunakan motor ninja milikku. 
Aku memarkirkannya di tepi, lalu masuk ke dalam kafe yang 
bertuliskan 'La Cafe'. Setelah memesan makanan dan 
minuman, aku memilih salah satu meja dan duduk di sana. 
Keadaan kafe tidak terlalu ribut karena pengunjungnya saat 
ini masih terbilang sedikit. Aku menyukai keadaaan sepi 
seperti ini Karena kesepian adalah teman sejatiku sejak 
dulu. 


Aku mengeluarkan ponselku untuk bermain game online. 
Game yang aku mainkan sekarang adalah game tentang 
pembunuhan favoritku. Ketika pesanan datang, aku melihat 
seseorang yang baru saja masuk ke dalam kafe. Aku 
memperhatikan tubuhnya yang membelakangi diriku, 
sepertinya dia tidak asing di mataku. Saat dia berbalik, aku 
sedikit terkejut. Ternyata, dia adalah orang yang pernah 
membesarkanku dan menyayangiku. Tapi, itu dulu. 


Orang itu duduk di samping tempat dudukku. Aku 
tersenyum getir, Saat pria tua itu lewat, dia hanya 
memandang datar diriku. Dia sama sekali tidak mengenalku, 
dan aku merasa sakit akan hal itu. 


"Ini, Pak, pesanannya," ucap seorang pelayan kepada 
ayahku. 


"Iya, makasih, Mbak." 


Aku rindu suara itu. Suara yang berat namun mampu 
membuat diriku tersenyum. Ini pertama kalinya aku 
mendengar suara ayahku sejak satu tahun terakhir. 


Aku melanjutkan memainkan game di ponselku agar aku 
tidak meneteskan air mata. Beberapa menit kemudian, aku 
menyelesaikan kegiatanku dan keluar dari kafe, bertepatan 
dengan ayahku yang juga selesai meminum ice chocolate 
yang dia pesan. 


"Ayah!" panggilku lalu memeluk tubuh kekar ayahku 
dengan erat. Kami sekarang berada di samping kafe tadi. 


"Hei! Siapa kamu?! Kenapa kamu tiba-tiba memelukku?!" 
Ayahku berusaha melepaskan pelukanku, tapi aku tetap 
memeluknya. 


"Ini Galang, Yah. Anak Ayah!" Aku ingin membuat Ayahku 
ingat kepadaku. Tapi, percuma saja. 


"Aku tidak memiliki anak! Dasar aneh!" Dia melepaskan 
pelukanku dengan kasar hingga membuatku terhuyung ke 
belakang. Lalu, dia langsung pergi meninggalkanku 
menggunakan mobilnya. 


"Ayah!" teriakku dan membuat orang-orang menatapku 
heran. Aku dengan cepat menaiki motor ninjaku agar aku 
tidak dijadikan pusat perhatian lagi. 


Diperjalanan, aku tidak bisa membendung air mataku. Aku 
tidak menyangka, ayahku akan berlaku kasar seperti itu 
kepadaku. Aku sampai di rumah dan langsung masuk ke 
dalam kamar lalu menguncinya. Aku memberantakan semua 
benda yang ada di sana. Mulai dari miniatur, buku, dan 
beberapa barang yang terbuat dari kaca. Aku mengacak 
rambutku frustrasi sambil sesekali berteriak. Kamarku 
menjadi berantakan, sama seperti pikiranku. Rasa 
dendamku semakin membesar. Ya, siapalagi kalau bukan 
kepada nenek sihir jahat itu. 


"Karena kau, Ibuku meninggalkanku dan ayahku! Dan 
karena kau juga, ayahku tidak mengenaliku! Aku tidak akan 
pernah memaafkanmu!" teriakku sekuat tenaga dengan 
napas tak karuan. Emosiku sudah tidak dapat dikendalikan. 


TBC!! 


12. Tidak Fokus 


PART DIISI KEMBALI 
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Selama perjalanan ke sekolah, pikiranku melayang ke mana- 
mana. Bahkan, aku hampir menabrak seseorang karena 
tidak fokus mengendarai motorku. Aku memasuki kelas dan 
terus menghadap ke depan tanpa mempedulikan orang- 
orang yang melewatiku. Aku duduk di bangku dan terus 
merenung. Dan nampaknya, itu membuat teman 
sebangkuku kebingungan. 


"Kamu kenapa, Galang?" Sudah kuduga, dia pasti akan 
menanyakan itu. 


"Tidak apa-apa," jawabku bohong dan terus menatap ke 
depan. 


"Apa ... masalah ayahmu lagi?" Ya, aku memang sedang 
memikirkan kejadian kemarin. 


"Hm." 
"Apa? Apa yang terjadi?" 


Aku tidak ingin menjawab, dan nampaknya dia mengetahui 
hal itu karena aku hanya diam saja. 


Dia mengembuskan napasnya. "Ya sudah. Kalau kamu tidak 
mau cerita juga tidak apa-apa," ucapnya lagi. 


"Hari ini bisa temani aku ke suatu tempat?" Kali ini, aku 
sengaja mengatakannya. Aku memang ingin mengajaknya 


ke suatu tempat. 
Keningnya berkerut. "Ke mana?" 


"Nanti juga kau pasti tahu." Dia berpikir sebentar, dan 
akhirnya mengangguk. 


"Q ke. H 


KKK 


Aku pergi ke rumah Salsha untuk mengajaknya ke tempat 
yang sejak tadi aku rencanakan. Ketika aku sampai di sana, 
aku sedikit terkejut melihat rumahnya yang sangat besar 
dan indah. Sangat berbeda dengan penampilannya yang 
cupu. Aku melihat Ibunya yang keluar rumah bersamanya, 
dan aku berusaha bersikap sebaik mungkin. 


"Ibu, aku pergi dulu ya?" Salsha mencium punggung tangan 
kanan sang Ibu. 


Ibunya melirik ke arahku, dan aku hanya memberi 
senyuman. "Teman kamu ternyata tampan juga, sayang. 
Siapa namanya?" 

"Namanya Galang, Bu." 

"Kalian sekelas?" Salsha mengangguk. 

"Oh, ya sudah. Hati-hati, ya," pesan Ibunya. Salsha pun 
pergi menuju ke arahku dan naik ke mobil. Aku juga ikut 
masuk dan duduk di kursi kemudi. 


"Sebenarnya kita mau ke mana?" 


"Kau juga akan mengetahuinya nanti." 


"Kamu tidak membunuhku lagi, kan?" 


"Bisa diam dulu tidak?" Kalimat itu keluar dari mulutku 
karena pikiranku masih kacau. Dia langsung menutup 
mulutnya rapat-rapat dan melihat ke arah jendela. 


Aku menelusuri jalanan yang hampir di padati kendaraan. 
Tak sampai lima menit, mobilku sampai di sebuah toko 
bunga. Aku keluar dan meminta Salsha untuk ikut masuk ke 
dalam toko. Kami memasuki toko tersebut, dan memilih 
sebuah buket bunga. 


"Kalau orang yang paling kita sayang ulang tahun, 
sebaiknya diberi bunga apa?" tanyaku pada Salsha. 


Dia berpikir sebentar sambil memandangi bunga-bunga 
yang dijual. Saat dia menemukan bunga yang dicari, dia 
menghampiri bunga tersebut dan menunjukkannya padaku. 


"Bagaimana kalau yang ini?" 


Aku berjalan ke arah bunga itu dan memperhatikannya. 
"Kenapa kau memilih bunga ini?" 


"Ya ... aku tidak tahu. Hanya saja, lily adalah bunga 
favoritku." 


Aku pun memutuskan untuk membeli bunga itu. Setelah 
membayar, kami keluar dari toko dan kembali memasuki 
mobil. Sebelumnya, aku menyimpan buket bunga itu di 
bagasi mobilku. Aku mengendarai mobilku menuju tempat 
tujuan yang sebenarnya. Kurang dari sepuluh menit, aku 
sampai di sana. 


Aku dan Salsha masuk ke dalam pemakaman. Ya, aku ingin 


menemui makam Ibuku. Setelah menemukannya, aku 
berjongkok di pinggir kuburannya dan meletakkan sebuket 
bunga tadi di atas gundukan tanah milik Ibuku. 


"Selamat ulang tahun, Bu," ucapku sambil memandang 
kuburan itu. 


"Yang ke empat puluh lima tahun, ya?" 
"Oh ya, aku membawakan bunga buat Ibu. Ibu suka?" Aku 
tersenyum. Aku dapat merasakan, Salsha baru saja 


memegang bahu kananku. 


"Maaf, selama Ibu masih hidup, Galang belum bisa 
membahagiakan Ibu. Galang selalu menyusahkan Ibu." 


"Tapi sekarang Galang sudah besar, Bu. Galang sudah sadar 
bahwa memiliki keluarga yang lengkap dan harmonis adalah 
hal yang paling indah." 


"Tapi sayang, semuanya sudah terlambat. Dan itu semua 
karena penyihirjahat itu, Bu." 


"Dia sudah membuat Ayah tidak mengenaliku, dan aku 
sangat tidak suka itu." 


"Apa menurut Ibu, Ayah bisa kembali seperti dulu?" 
Salsha mengelus punggungku. Aku menunduk sambil 
menarik napas panjang. Aku kembali tersenyum sambil 


menatap batu nisan Ibuku. 


"Sudahlah, Ibu juga tidak akan menjawab. Aku pergi dulu 
ya, Bu. Semoga Ibu bahagia di alam sana." 


Aku bangkit dengan mata yang berkaca-kaca. Salsha ikut 


bangkit dan memandangiku dengan tatapan sendu. 


"Jadi ... dia adalah Ibumu?" Aku hanya membalasnya 
dengan anggukan pelan. 


"Dia meninggal sejak aku duduk di kelas sepuluh. Ibuku 
dibunuh oleh penyihir jahat itu karena dia ingin merebut 
Ayahku." 


"Aku sempat berpikir, kenapa dia mencintai Ayahku? Kenapa 
tidak orang lain saja?" 


"Semenjak kedua orangtuaku tidak ada lagi di sampingku, 
aku mulai merasa kesepian dan kekurangan kasih sayang." 


"Dan mulai saat itu juga, aku membuka lembaran baru 
dalam hidupku. Aku menyiksa dan memakan manusia 
setelah kejadian itu. Dan kesepian adalah temanku sampai 
sekarang." 


Keadaan hening selama beberapa detik. Setelah itu, Salsha 
lah yang berucap. 


"Aku tidak menyangka, ternyata orang kejam seperti dirimu 
punya masalah keluarga yang sangat berat. Dan kamu 
mampu menghadapinya dengan menutupi semuanya dari 
teman-temanmu." 


"Asal kau tahu, kau adalah satu-satunya teman yang 
mengetahui masalah keluargaku," balasku sambil 
menatapnya. 


Tiba-tiba, hujan turun dan membasahi tubuh kami. Salsha 
melepas kacamatanya karena air hujan yang menutupi 
pandangannya. Aku menatap wajahnya selama beberapa 
detik. Kemudian, aku menarik tangannya keluar dari 


pemakaman menuju mobil. Kami berdua basah kuyup, 
Salsha bahkan memeluk tubuhnya sendiri karena 
kedinginan. Aku melepas jaketku dan memberikannya 
kepada gadis itu. 


"Terima kasih." Dia mengambil jaketku dan memakainya. 


"Ngomong-ngomong, kapan kita akan membunuh penyihir 
itu?" sambungnya. 


"Tunggu saat aku bertemu dengannya lagi. Aku tidak tahu 
di mana dia tinggal sekarang," jawabku sambil terus 
memandang lurus ke depan. 


"Apa kamu yakin seratus persen bahwa kamu akan bertemu 
dengannya lagi?" 


"Tentu saja. Waktu itu, aku melihat dia mengambil buku 
mantra di kamar yang ada di rumahku. Salah satu lembaran 
buku itu terjatuh ke lantai dan dia tidak mengetahui hal itu. 
Aku yakin, dia pasti akan mencarinya," jelasku panjang 
lebar. 


Dia tidak menjawab. Dia kembali menatap ke depan. 
"Sebelumnya, aku tidak menyangka bahwa lelaki cerdas 
sepertimu adalah seorang psikopat." 


"Dan aku juga tidak menyangka bahwa gadis cupu 
sepertimu adalah seorang penyihir cantik." 


kakak 
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13. Kembalinya Nenek Sihir 
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Hari berganti hari membuat ujian sekolah semakin dekat. 
Pastinya, aku tidak merasa takut dengan nilaiku nanti. 
Walaupun, nilaiku tidak menjadi yang tertinggi lagi. 
Sebenarnya, aku masih tidak rela jika Salsha yang menjadi 
nomor satu. Tapi takdir memaksaku untuk menerima semua 
kenyataan ini. Mulai dari Ibuku yang meninggal, Ayahku 
yang terpengaruh sihir, dan Salsha yang mengambil 
peringkatku. Aku juga tidak tahu mengapa aku bisa 
mendapat masalah sebanyak itu. 


Mata pelajaran di jam ketiga hari ini adalah olahraga. 
Setelah mengganti pakaian, kami semua berkumpul di 
lapangan. Pak Fikri, selaku guru olahraga di kelas kami 
memerintahkan untuk lari keliling lapangan sebanyak lima 
kali sebelum memulai materi. Kami membuat beberapa 
barisan, lalu mulai mengelilingi lapangan. 


Saat aku melakukan putaran yang ke tiga, ada suara yang 
berbunyi keras di belakangku. Aku berhenti dan menoleh ke 
belakang. Ternyata, suara itu berasal dari Salsha yang jatuh 
dan terbaring lemah di lapangan. Mereka langsung berhenti 
di tempat dan menatap ke arah Salsha. Aku langsung 
menggendongnya ala bridle style dan membawanya menuju 
UKS tanpa persetujuan Pak Fikri. Aku bisa mendengar 
bisikan mereka yang sedang membicarakan diriku. 


Ketika sampai di sana, aku membaringkan tubuh Salsha lalu 
memberikan minyak angin di pelipisnya dan membiarkan 
dia menghirup udara minyak angin tersebut selama 
beberapa detik. Aku juga meletakkan segelas air putih di 


atas meja yang ada di dekat ranjangnya. Aku menatap 
wajahnya yang pucat. Dia menahan rasa sakit di kepalanya 
dalam keadaan yang masih belum benar-benar sadarkan 
diri. 


"Aku melakukan ini untuk mengembalikan Ayahku seperti 
dulu, bukan karena aku menyukaimu, Salsha," gumamku. 
Walaupun aku tidak yakin dengan apa yang baru saja 
kukatakan. Aku kembali menuju lapangan untuk 
melanjutkan pelajaran olahraga. 


aaa 


Aku mendengar suara klakson mobil yang nampaknya tak 
jauh dari rumahku. Aku membuka pintu, lalu berjalan ke 
pagar rumah. Mataku menajam, ketika mengetahui itu 
adalah orang yang merusak keluargaku. Dia ... kembali lagi. 


"Apa tujuanmu datang ke sini? Mengambil kertas mantra 
yang tertinggal?" 


Matanya menajam. "Bagaimana kau tahu?" 

"Karena aku melihatnya," jawabku singkat. Saat dia ingin 
masuk ke pekarangan rumahku, aku menghadangnya. 
"Tunggu! Kau tidak boleh mengambil mantra itu sebelum 
melakukan sesuatu yang kupinta!" 


Dia tersenyum licik. "Apa? Mengembalikan ayahmu? Tentu 
saja aku tidak akan melakukannya sampai kapanpun!" 


"Bukan itu!" 
"Lalu?" 


"Bagaimana kalau kita bertarung?" 


Dia mengerjapkan matanya beberapa kali, lalu tertawa 
keras. "Apa? Kau mengajakku bertarung? Cih, kau sedang 
mengigau ya?" 


"Tidak, aku serius. Aku ingin melawanmu bersama teman 
penyihirku!" 


"Apa? Kau punya teman penyihir?" 


"Benar. Kenapa? Apa kau takut?" ucapku dengan tangan 
yang disilangkan di dada. 


"Tentu saja tidak! Baiklah, aku terima tantanganmu!" Dia 
tidak ingin kalah. "Jadi, kapan kau ingin memulainya?" 


Aku mengirim pesan kepada Salsha apakah dia bisa 
melakukan aksinya besok. Dan kebetulan, besok dan lusa 
adalah hari libur di sekolahk 

Galang: Salsha, apa kau bisa melawan penyihir itu besok? 
Salsha: Apa? Besok? Jadi, kau sudah menemuinya? 

Galang: Iya. Apa kau siap? 

Salsha: Entahlah, Galang. Aku tidak tahu 


Galang: Jangan khawatir, aku ada di sampingmu 


Salsha: Mm ... baiklah, aku akan berusaha. Pukul berapa? 
Dimana? 


Aku kembali melihat ke arah penyihir jahat tadi. Dia masih 
menatapku dengan tatapan tajam. 


"Bagaimana kalau besok, di hutan, pukul 21.00?" tanyaku 
padanya. Mengapa aku memilih di hutan? Karena tempat itu 
sepi. Dan kenapa aku memilih malam? Karena pada malam 
hari orang-orang tidur di tempat tinggal mereka masing- 
masing. 


Dia nampaknya menimbang ucapanku. "Mm ... baik. Aku 
akan menunggumu di sana." Dia tersenyum jahat. "Sudah 
dipastikan kau tidak akan mungkin bisa mengalahkan 
penyihir hebat sepertiku!" 


"Jangan terlalu percaya diri! Tidak ada yang tidak mungkin 
di dunia ini!" balasku dengan amarah yang mulai membara. 


Dia hanya membalas dengan senyuman meremehkan. 
Kemudian, dia kembali masuk ke dalam mobilnya lalu pergi 
meninggalkanku. Sementara itu, aku kembali masuk ke 
dalam rumah dan mempersiapkan mental dan fisikku untuk 
melawannya menggunakan benda-benda tajam yang 
kumiliki. Siapa tahu, itu dapat berguna untuk membantu 
Salsha. Aku tidak mungkin membiarkannya melawan 
penyihir jahat itu sendirian. Karena ini adalah masalahku, 
maka aku harus terlibat. Lihat saja, jika dia mati aku akan 
mencincang-cincang badannya dan memasukkannya ke 
dalam blender hingga halus 


dak 
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14. Nenek Sihir dan Salsha 
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Sesuai dengan rencana Galang kemarin, malam ini ia dan 
Salsha akan melawan pernyihir jahat yang merusak 
keluarganya. Sebelumnya, Salsha bercerita bahwa dirinya 
sempat dilarang oleh kedua orangtuanya. Tapi pada 
akhirnya orangtuanya mau mengijinkannya. Entah mengapa 
saat mendengar ceritanya Galang kembali mengingat masa 
lalunya yang dipenuhi dengan keharmonisan keluarga. 
Tunggu ... tidak! Galang harus fokus dengan pertarungan 
terlebih dahulu. 


"Apa kau sudah menyiapkan semuanya?" tanya Galang 
yang sedang duduk di sampingnya. 


Dia mengangguk. "Sudah. Aku membawa beberapa ramuan 
yang mungkin bisa mengalahkan penyihir itu." 


"Bagaimana caranya kalian membuat ramuan? Aku benar- 
benar penasaran." 


Dia tersenyum tipis. "Kamu tidak akan mengerti," jawabnya. 
Tidak seperti biasanya, kali ini dia tidak berpenampilan 
cupu. Mungkin karena takut kacamatanya akan 
mengganggu aksinya. Malam ini, dia mengikat rambutnya 
seperti ekor kuda. 


Galang melihat ke suatu arah ketika mendengar suara orang 
berjalan. Dan ya, itu adalah nenek sihir jahat yang 
mengambil Ayahnya. Ternyata, Ayahnya juga ikut 


bersamanya. Dasar! Kenapa dia mengajak Ayahku bertarung 
juga? Bagaimana jika dia ikut terluka? Pikir Galang marah. 


"Ayah," panggil Galang tapi dia tidak menjawab. Ya, Galang 
tahu dia tidak akan melakukannya. 


"Nenek?" ucap Salsha pelan. Galang membulatkan matanya. 
Jadi ... dia adalah neneknya?! 


Nenek sihir jahat itu menoleh dan membulatkan matanya. 
"Salsha? Apa yang kau lakukan di sini?" 


"Ini beneran nenek, kan? Kenapa nenek terlihat muda? Dan 
di mana nenek tinggal?" 


"Itu tidak penting! Kenapa kau ada di sini?" Dia menoleh ke 
arah Galang yang ada di samping Salsha. "Oh, jadi kau akan 
membunuhku bersama anak ini? Cih! Kau tidak akan pernah 
menang, Salsha!" Dia menatap Salsha tajam. 


"Kenapa nenek tidak pernah mau berubah?" 
"Aku memang seperti ini! Sudahlah, ayo kita mulai!" 


Galang mempersiapkan benda-benda tajamnya, sementara 
Salsha mempersiapkan sihirnya, sama seperti nenek sihir 
itu. Ayah Galang juga ikut membantu, dan menggunakan 
benda tajam juga. 


Salsha memulai lebih dulu. Dia menyihir nenek sihir itu, tapi 
sayangnya meleset. Kemudian, nenek sihir itu kembali 
menyerang Salsha, dan akhirnya Salsha terjatuh. Galang 
membantunya berdiri, lalu Salsha kembali menyerang 
nenek sihir itu, dan tepat mengenai perutnya. Dia 
memegang perutnya, tapi dia tidak mau menyerah. 


Dia menyerang Galang dan untungnya tidak kena karena 
Galang dapat menghindar. Kemudian, Galang hendak 
menusuk nenek sihir itu, tapi dihadang oleh Ayahnya 
sendiri. Ayahnya hendak menusuk perut Galang, tapi 
meleset. Tentu saja Galang tidak mau membalas menyakiti 
Ayahnya sendiri. Dia hanya menghindar dan terus 
menghindar. Walaupun ia tetap mendapat beberapa 
pukulan yang menyebabkan wajahnya berdarah. 


Nenek sihir itu menyerang Galang dan akhirnya Galang 
terbaring lemah karena sihir yang dia gunakan sangat kuat. 


"Galang!" teriak Salsha ketika melihat kondisi Galang. 


Sementara itu, nenek sihir tadi masih bertarung dengan 
Salsha. Salsha berlari ke sana ke mari agar terhindar dari 
serangannya. Salsha menyerang dengan sekuat tenaga, 
begitu juga dengan nenek sihir itu. Sihir mereka sama-sama 
saling menyerang. Dan kesempatan itu digunakan oleh 
Galang. 


Galang berusaha bangkit dengan darah yang mengalir di 
sudut bibirnya dan hendak menghampiri nenek sihir itu dari 
belakang selagi dia masih bertarung. Tapi, itu tidak mudah 
karena Ayahnya terus menyerangnya. Galang berusaha 
menghindar dan akhirnya ia dapat menusuk punggung 
nenek sihir jahat itu dengan tenaga yang tersisa. Nenek 
sihir itu berteriak Galang tersenyum tipis, lalu kembali 
terjatuh ke tanah karena kondisinya yang sangat lemah. 


Salsha menggunakan kesempatan itu untuk menyerang 
neneknya. Dia menyerang dengan tenaga yang kuat 
sehingga nenek sihir itu terjatuh ke tanah. Salsha 
menggunakan mantra yang membuat tubuh neneknya 
kaku, sehingga wanita itu tidak dapat bergerak dan tetap 
terbaring lemah di tanah dengan darah yang mengalir di 


punggung dan mulutnya. Salsha terus menyerang, namun 
Ayah Galang berusaha membalas serangan Salsha. Lagi-lagi, 
Salsha menggunakan mantra tadi, dan akhirnya tubuh Ayah 
Galang juga ikut kaku. Salsha memanfaatkan itu untuk 
menyadarkan Galang. 


"Galang! Bangun, Galang! Kamu pasti kuat!" pekik Salsha 
sambil mengguncang-guncangkan tubuh Galang. Galang 
masih menutup matanya. Sayangnya, nenek sihir jahat itu 
masih bisa menyihir Salsha karena mantra tadi tidak 
bertahan lama. Salsha pun akhirnya mematung di 
tempatnya dan tidak bisa bergerak. 


Nenek sihir itu berdiri dan hendak menyerang Salsha selagi 
gadis itu masih kaku di tempatnya. Tapi, ada seseorang 
yang menyerang nenek sihir itu lebih dulu. 


Salsha membulatkan matanya ketika melihat siapa yang 
datang. "A-ayah? Ibu?" 


Ayah Galang hendak menusuk kedua orangtua Salsha, tapi 
mereka berhasil menghindar. 


"Jangan bunuh dia, Yah, Bu! Dia adalah Ayahnya Galang 
yang sudah terpengaruh oleh sihir!" ucap Salsha sekuat 
tenaga. 


Mereka mengerti. Mereka menyihir Ayah Galang agar 
kembali kaku. Namun, kali ini berbeda. Waktu mantranya 
habis cukup lama, yaitu sepuluh menit. Kecuali, jika 
mantranya dihilangkan oleh si penyerang. Kedua orangtua 
Salsha kembali menatap nenek sihir tadi. 


"Ibu, apa Ibu tidak sadar dengan apa yang Ibu lakukan?! Ibu 
sudah menyalahgunakan sihir Ibu! Kenapa Ibu tega 
mempengaruhi Ayah Galang?" ucap Ibu Salsha dengan 


emosi yang tak dapat dikendalikan. Ya, mereka tahu bahwa 
nenek sihir itu memang jahat. Walaupun dia adalah Ibunya, 
Ibu Salsha tetap tidak bisa memaafkan kesalahan besar 
yang sudah banyak dia lakukan. 


"Lia sudah cukup sabar menghadapi Ibu. Sebagai anak, 
walaupun bukan anak kandung, Lia sudah berbakti kepada 
Ibu dan kenapa Ibu malah seperti ini?! Lia tidak bisa 
menerima kelakukan Ibu!" sambungnya. 


Ayah Salsha menghampiri Salsha dan Galang. Dia 
menghilangkan mantra sihir yang ada di tubuh Salsha lalu 
memeriksa tubuh Salsha. "Nak, apa kamu baik-baik saja? 
Ayah khawatir." 


"Bagaimana Ayah dan Ibu bisa tahu kalau aku akan ke sini?" 


"Ayah dan Ibu sengaja membuntuti kalian dari belakang. 
Karena Ayah dan Ibu tahu, menyerang seorang penyihir itu 
berbahaya. Apalagi, kamu itu masih muda," jawab sang 
Ayah. 


Salsha kembali memandang tubuh Galang yang masih 
berada di tanah. "Ayah, apa Ayah bisa menyembuhkan 
Galang?" 


Ayah Salsha memeriksa kondisi Galang. Kemudian, dia 
membaca mantra dan memegang kening Galang bermaksud 
menyadarkannya. Beberapa detik kemudian, kening Galang 
berkerut dan perlahan membuka matanya. Salsha 
tersenyum lega. 


"Galang? Kamu tidak apa-apa?" 


"A-ayah Ska 


Salsha menoleh ke arah Ayahnya. Kemudian, ia dan Ayahnya 
menoleh ke arah Ayah Galang yang masih kaku di tempat. 
Ayah Salsha kembali menatap Galang. "Ayah kamu akan 
kembali seperti dulu setelah nenek sihir itu mati, Galang," 
jawabnya. 


Sementara itu, Ibu Salsha berusaha menyerang Ibunya 
sendiri walaupun ada rasa tidak tega di dalam dirinya. la 
terus menyerang Ibunya yang sudah lemah, tapi nenek sihir 
masih bisa menyerang. Mereka saling menyerang, sampai 
akhirnya nenek sihir itu lah yang mati karena Ayah Salsha 
menyerangnya dari belakang. Mantra pembuat kaku yang 
ada di dalam diri Ayah Galang menghilang. Ayah Galang 
hendak menyerang mereka dengan pisaunya, namun tak 
jadi karena sihir jahat yang ada di dalam tubuhnya perlahan 
menghilang. Bayangan-bayangan hitam keluar dari atas 
kepalanya, lalu ia terjatuh ke atas tanah. Dan ini lah akhir 
dari pertarungan. 


"Kamu yang sabar ya, sayang," kata Ayah Salsha sambil 
mengelus punggung istrinya. 


"Sekarang, kita bawa mereka ke rumah sakit." 


kakak 


TBC!! 


15. Keputusan 


PART DIISI KEMBALI 


xk 
xk 


Galang dan Ayahnya dibawa ke rumah sakit menggunakan 
mobil milik orangtua Salsha. Mereka sampai di sana setelah 
menempuh perjalanan selama sepuluh menit. Para suster 
menuju ke arah mereka sambil membawa brankar, tempat 
pasien dibaringkan. Galang dan Ayahnya dibawa ke ruang 
ICU untuk diperiksa. 


"Semoga kondisi mereka baik-baik saja," gumam Salsha 
pelan. Dia nampak khawatir dan terus mondar-mandir di 
depan ruangan. 


"Ayah yakin mereka pasti baik-baik saja. Kamu tenang ya?" 
ucap Ayah Salsha memberi nasihat. Salsha menoleh, lalu 
mengangguk pasrah. Salsha duduk di antara Ayah dan 
Ibunya. 


"Terima kasih, Yah, Bu. Kalau kalian tidak datang, Salsha 
tidak tahu apa yang akan terjadi pada kami." Salsha 
tersenyum sambil menyandarkan kepalanya di pundak sang 
Ayah 

"Melindungi anak adalah tugas dari orangtua, Salsha," 
jawab Ibunya. 


Beberapa menit kemudian, dokter keluar dari ruangan. 
Salsha beserta keluarganya berdiri dan langsung bertanya 
kepada sang dokter. 


"Dok, bagaimana kondisi Galang dan Ayahnya?" tanya 
Salsha. 


"Kondisi Ayahnya baik-baik saja, dia hanya butuh istirahat 
yang cukup. Tapi ...." 


"Tapi apa, Dok?" 


Dokter mengembuskan napasnya kasar. "Kondisi Galang 
kurang baik. Luka yang ada di seluruh tubuhnya cukup 
banyak. Dia harus mendapatkan penanganan yang serius," 
jelas dokter dengan raut wajah khawatir, sama seperti 
Salsha dan keluarganya. 


Salsha memejamkan matanya ketika mendengar pernyataan 
dokter. "Apa saya boleh melihat kondisinya, Dok?" 


"Tentu saja, silakan." Dokter masuk kembali ke dalam 
ruangan, begitu juga dengan keluarga Salsha. 


Salsha berjalan ke brankar yang di tempati Galang. Salsha 
menatap Galang sendu, apalagi ketika melihat selang 
oksigen yang dipasang di hidung lelaki itu. Dia masih tidak 
sadarkan diri, sementara Ayahnya baru saja tersadar dari 
pingsannya. Pria tua itu memijat pelipisnya, sambil melihat 
ke sekeliling. 

"Di mana aku sekarang?" 


Ayah Salsha menghampiri brankar Ayah Galang. "Kau 
sekarang berada di rumah sakit." 


Ayah Galang mengerutkan keningnya. "Siapa kau?" 
"Aku Ayahnya Salsha, teman anakmu, Galang." 
"Ga-Galang? Di mana Galang?" 


"Galang berada di sampingmu sekarang." 


Ayah Galang menoleh ke samping, dan mendapati Galang 
yang masih tak sadarkan diri, terbaring lemah di atas 
brankar. Ayah Galang terkejut bukan main. 


"Galang?! Kenapa dengan Galang?!" Ayah Galang berusaha 
duduk, namun tenaganya tidak cukup untuk melakukannya. 


"Aku tidak bisa menceritakan itu sekarang. Lebih baik, kau 
istirahat dulu." Ayah Salsha tidak bisa menjelaskannya 
karena melihat suster yang ada di dalam ruanga. Ayah 
Galang tidak bisa berbuat apa-apa selain menurut. Ia 
bahkan tidak tahu apa yang membuat dirinya dan anaknya 
masuk rumah sakit. Ya, itu semua karena sihir jahat yang 
memengaruhi dirinya sejak dulu. 


'Ayah tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi. Tapi, jika ini 
adalah kesalahan Ayah, Ayah minta maaf sebesar-besarnya, 
Galang.' 

"Salsha," panggil Ayahnya. 


"Kenapa, Yah?" Salsha bertanya tanpa mengalihkan 
pandangannya dari Galang. 


"Ayah sudah membuat keputusan." 


Salsha menoleh ke arah Ayah dan Ibunya yang berdiri 
berdampingan. "Apa, Yah?" 


Ayah Salsha membisikkan sesuatu kepada Salsha, dan itu 
membuat Salsha membulatkan matanya. "Apa? Haruskah, 
Yah?" 


Ayah dan Ibunya mengangguk. "Kita tidak punya pilihan 
lain, sayang." 


Kedua bahu Salsha menurun. Lalu, ia kembali menatap 
Galang yang masih menutup mata. "Galang, aku mohon, 
bangunlah. Mungkin sebentar lagi aku tidak bisa 
melihatmu," gumam Salsha memohon. Namun tetap saja, 
Galang tidak akan mendengarnya. Keadaan seketika 
menjadi hening, hanya suara dari mesin EKG yang 
terdengar. 


akakak 
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16. Rindu Ayah 


PART DIISI KEMBALI 


xk 
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Salsha saat ini masih tertidur dengan kepala yang berada di 
samping brankar Galang. Ya, sejak kejadian semalam, dia 
tertidur di sana karena hari sudah larut malam. Kedua 
orangtuanya juga tidak tahu karena mereka sudah pulang 
lebih dulu. Tapi Salsha, tetap ingin menemani Galang. 


Cahaya matahari dari jendela rumah sakit membuat Salsha 
bangun dari tidurnya. la perlahan membuka matanya dan 
membenarkan posisi duduknya. Salsha beranjak dari kursi 
hendak pergi ke toilet. Sepuluh menit kemudian, ia kembali 
dengan wajah yang sudah dibersihkan dengan air. Matanya 
sedikit melebar, ketika melihat tangan Galang bergerak. 


"Galang? Kamu sudah sadar?" 


Galang membuka matanya perlahan, sambil sesekali 
meringis karena luka yang ada di tubuhnya. Galang 
mengerutkan keningnya, lalu melihat Salsha yang setia 
menatapnya. 


"Sal-sha? Aku di mana?" 


"Kamu sekarang ada di rumah sakit, Galang. Apa 
keadaanmu baik-baik saja?" 


Galang menoleh ke samping, dan mendapati Ayahnya yang 
masih tertidur. "Ayah?" 


Salsha ikut menoleh ke arah Ayah Galang. "Ayah kamu 
sudah kembali seperti dulu, Galang. Dan penyihir jahat itu 
sekarang sudah mati," ucap Salsha seraya tersenyum. 


Galang hanya tersenyum tipis. Ia tidak mau banyak bicara 
karena kondisinya belum membaik. Galang kembali melihat 
ke arah Salsha dan menatapnya cukup lama, dan itu 
membuat Salsha sedikit merasa aneh. 


"Mm ... ada apa, Galang?" 


"Apa kau menungguku di sini dari semalam?" lirih Galang. 


"Iya," jawab Salsha tersenyum ragu. 


"Kenapa?" 


Salsha seketika terdiam mendengar pertanyaan Galang. la 
bahkan tidak tahu kenapa dirinya mau menunggu Galang 
sampai pagi. Jika menjenguk teman, Salsha tidak pernah 
menunggunya bahkan sampai tertidur di ruangan rumah 
sakit. Entahlah, Salsha rasa ada yang aneh dengan dirinya. 


"Ya ... karena kamu teman aku," jawab Salsha ragu. 


"Wajib, ya?" 


"Mm ... tidak juga." Salsha merasa aneh sendiri. Kenapa ia 
menjadi gugup seperti ini? 


"Eh, kamu sarapan bubur dulu, ya?" tanya Salsha tiba-tiba. 


"Bubur rumah sakit?" Salsha mengangguk. 


Galang menggeleng pelan. "Tidak enak." 


"Kamu harus makan, Galang. Bagaimana kamu bisa 
mendapatkan tenaga jika tidak makan?" Galang hanya 
diam, ia mengalihkan pandangannya. 


"Aku akan menyuapimu," lanjut Salsha, dan berhasil 
membuat Galang menoleh ke arahnya lagi. 


Salsha mengambil semangkuk bubur di atas meja, lalu 
menyodorkan sesendok bubur itu ke mulut Galang. Galang 
berusaha menghindar, tapi Salsha terus memaksanya. Dan 
akhirnya, dengan berat hati ia membuka mulutnya. Salsha 
memasukkan bubur itu ke dalam mulut Galang. Galang 
mengunyahnya perlahan, dan ... tersenyum? Mengapa ia 
tersenyum? 


"Kenapa kamu tersenyum, Galang?" 


"Karena aku merasakan kasih sayang lagi, walaupun bukan 
dari orangtua," jawab Galang, membuat Salsha salah 
tingkah. 


"O-oh ...." Salsha tidak berani menatap Galang. la menunda 
kegiatannya menyuapi Galang. 


"Kenapa berhenti?" 


Salsha yang sadar hanya menyengir. Ia kembali menyuapi 
Galang. Bertepatan saat itu, Ayah Galang bangun dan 
langsung mengubah posisinya menjadi duduk. la melihat ke 
arah Galang. 


"Galang?" Ayah Galang berusaha melepas impus yang ada 
di punggung tangannya, tapi suster mencegahnya. Tak lama 
setelah itu, dokter datang dan ingin memeriksa kedua 
pasien itu. Dan pada saat itu, kedua orangtua Salsha datang 
ke sana. 


"Anda sudah boleh pulang karena kondisimu sudah baik," 
jelas dokter kepada Ayah Galang. Para suster langsung 
membuka impus yang Ayah Galang gunakan. 


"Bagaimana dengan Galang, Dok?" tanya Ayah Galang. 


"Galang sebaiknya tidak pulang dulu, karena dia belum 
benar-benar baik. Kami akan melihat perkembangannya." 


"Terima kasih, Dok," jawab Ayah Salsha. 


"Sama-sama. Saya permisi dulu." Dokter itu keluar dari 
ruangan. 


"Galang, kenapa kamu bisa seperti ini, Nak?" tanya Ayah 
Galang ketika ia sudah berada di samping brankar. 


"Ayah ... bisakah Ayah memelukku?" pinta Galang pelan. 


Ayah Galang tersenyum dan langsung memeluk Galang. 
Inilah yang Galang rindukan, pelukan seorang Ayah yang 
sangat ia sayangi. Setelah dua tahun berlalu, akhirnya ia 
dapat mendapatkan pelukan itu. Salsha dan kedua 
orangtuanya tersenyum, terharu dengan kedua lelaki itu. 


"Galang rindu Ayah," sambung Galang sambil memeluk 
tubuh Ayahnya. Ayahnya hanya diam dan berpura-pura tahu 
apa maksud Galang. Walaupun sebenarnya, ia tidak tahu 
apa yang sebenarnya terjadi. 


Galang melepas pelukannya lalu menatap Ayahnya. "Aku 
ingin pulang, Yah." 


"Galang, dokter bilang kondisimu belum baik. Kamu tidak 
boleh pulang dulu," jawab Ayah Galang. Galang tidak 
menjawab. 


"Salsha," panggil Ibunya. 


"Iya, Bu?" 


"Kamu tidak pulang untuk mandi?" 


"Oh, iya, Bu." Salsha meletakkan mangkuk bubur yang ia 
pegang ke atas meja. "Kami pulang dulu. Biaya administrasi 
sudah kami bayar, Pak," pamit Ayah Salsha. 


Ayah Galang tersenyum. "Iya, terima kasih atas semuanya. 
Saya akan mengganti-" 


"Eh, tidak perlu, Pak. Kami ikhlas." 


"Tapi saya tidak enak, Pak." 


"Tidak apa-apa." 


Ayah Galang terdiam beberapa detik. "Baiklah. Sekali lagi 
terima kasih banyak," balas Ayah Galang seraya tersenyum. 


"Kami permisi dulu." Salsha dan keluarganya hendak keluar, 
tapi suara Galang menginterupsi langkah mereka. 


"Salsha," panggil Galang. 


Salsha membalikkan badannya. "Kenapa, Galang?" 


"Terima kasih sudah hadir di kehidupanku," jawab Galang. 
Salsha dapat merasakan, detak jantungnya memacu lebih 
cepat dari biasanya. 


Salsha berusaha menetralkan perasaannya. "I-iya, sama- 
sama." Itulah kalimat terakhir yang Salsha ucapkan sebelum 
mereka pergi dari sana. 


Jangan terlalu berharap, Salsha. Karena sebentar lagi, kamu 
tidak bisa bertemu dengannya lagi.' 


akakak 
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17. Ramuan Cinta 
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Dua hari berlalu, dan Galang sudah sembuh dari sakitnya. 
Kini, ia telah bisa menjalankan aktifitasnya kembali, yaitu 
sekolah. Mengingat ujian yang sudah ada di depan mata, 
membuat Galang ingin belajar lebih fokus. 


Galang sedang menatap beberapa buku yang ada di meja. 
la sekarang sedang memahami beberapa materi yang 
mungkin belum terlalu ia kuasai. Tentu saja ia tidak mau, 
jika nilainya anjlok dan bisa menurunkan image-nya. 


"Bagaimana keadaan keluargamu?" tanya gadis yang duduk 
di sampingnya saat ini. Ya, siapa lagi kalau bukan Salsha 
Putri Liliana, siswi tercerdas di sekolahnya. 


"Sudah baik. Walaupun Ibuku telah tiada, aku tetap 
bersyukur masih memiliki Ayah." 


Salsha tersenyum. "Apa kamu tahu? Sebelumnya, aku 
mengira bahwa kamu adalah lelaki terkejam yang ada di 
kehidupanku. Tapi setelah kejadian itu, aku menyadari 
bahwa kekejamanmu itu telah menutupi sifat 


penyayangmu." Salsha menatap Galang. "Apa kau ... masih 
ingin membunuh orang?" 


"Tergantung. Sifatku yang kejam akan keluar kembali jika 
aku tidak suka pada orang itu." 


"Jadi ramuan yang aku beri tidak berfungsi?" 


"Mungkin," jawab Galang singkat tanpa mengalihkan 
pandangannya dari buku. 


'Apa aku melupakan sesuatu?' Salsha membatin. Dia terus 
membaca buku, namun pikirannya ke mana-mana. 


Galang kembali teringat dengan ramuan yang Salsha 
berikan. "Kenapa rasanya pahit sekali?" 


"Tentu saja terasa pahit. Memangnya kamu pikir itu sirup?" 


Galang mendengus kasar. "Ah ... pertama kali aku 
meminumnya, seperti meminum kopi tanpa gula. Ditambah 
lagi, aku mual dibuatnya." 


Salsha terkekeh pelan. Namun dua detik kemudian, dia 
kembali mengubah raut wajahnya. "Ada satu ramuan yang 
tidak terasa pahit." 


"Apa itu?" 


"Ramuan cinta." 


Galang menoleh ke arah Salsha. "Cinta?" Salsha 
mengangguk. 


"Aku benci itu. Bagaimana bisa dengan sebuah ramuan 
seseorang bisa mencintai orang lain?" 


"Tentu saja bisa. Hanya saja, ramuan itu memiliki efek 
samping, yaitu dapat membuat orang yang meminumnya 
menjadi berlebihan dalam mencintai seseorang." 


Galang tersenyum tipis. "Untuk apa memaksa seseorang 
untuk mencintai kita? Sudah ada yang mengatur, jadi tidak 
perlu panik." 


Salsha terdiam saat mendengar kalimat yang Galang 
ucapkan. "Jika orang yang mencintaimu adalah orang yang 
paling dekat denganmu, apa kamu akan membalasnya?" 


"Tidak ada orang yang dekat denganku selain Ayahku 
sendiri." 


Dada Salsha terasa sesak mendengar itu. Ya, Galang tidak 
menganggapnya sama sekali. Tapi dengan cepat Salsha 
melupakan itu, karena Salsha tahu bahwa dirinya bukanlah 
siapa-siapa bagi Galang. Kemudian, Salsha kembali teringat 
dengan ucapan Ayahnya beberapa hari yang lalu. Ingin 
sekali ia menolak, tapi ia tidak punya pilihan lain. 


"Mm... Galang?" 


"Apa?" 


"Kau tidak keberatan, kan, jika aku pergi?" 


Galang mengerutkan keningnya bingung. "Pergi? Pergi ke 
mana?" 


Salsha terus memandang buku tebal yang ada di 
hadapannya. la menarik napasnya, lalu mengembuskannya 
perlahan. "Setelah ujian, aku akan pergi ke London." 


Mata Galang terbelalak ketika mendengar pernyataan 
Salsha. Tapi setelahnya, ia kembali memasang wajah datar. 
"Oh ... begitu." 


"Kamu ... tidak keberatan?" 


"Kenapa harus keberatan? Itu hakmu, bukan?" Galang 
berusaha menutupi perasaannya. Ia gengsi. 


Salsha tersenyum paksa. "Iya, kamu benar, Galang. Terima 
kasih." 


Suasana menjadi hening dan mereka kembali fokus pada 
buku mereka masing-masing. Sampai akhirnya, suara yang 
berasal dari mikrofon menunda kegiatan mereka. 


"Panggilan untuk Galang dan Salsha dari kelas dua belas IPA 
1 harap menemui kepala sekolah di kantor guru sekarang. 
Terima kasih." 


Galang dan Salsha segera mengemas buku-buku mereka 
dan memasukkannya ke dalam tas ransel mereka masing- 
masing. Setelah itu, mereka keluar dari perpustakaan dan 
menuju kantor guru yang ada di lantai dua menggunakan 
lift sekolah. Sekolah mereka memang terkenal elite karena 
fasilitasnya yang lumayan banyak, seperti CCTV, lift, dan 
pelajaran yang di ajarkan berlevel tinggi. Bahkan, 
ekstrakurikulernya saja cukup banyak. Mulai dari seni, PMR, 
drumband, karate, memanah, dan lain-lain. 


"Ada apa Bapak memanggil kami?" tanya Salsha ketika 
mereka sampai di kantor guru. 


"Begini ... Bapak ingin kalian berdua tampil saat perpisahan. 
Kalian bisa menampilkan apapun, seperti menyanyi, 
memainkan alat musik, ataupun membaca puisi." 


Galang dan Salsha mengerutkan kening. "Berdua? 
Sekaligus?" Pak Gilang mengangguk. "Kenapa Bapak 
menginginkan itu?" 


"Karena kalian berdua adalah murid teladan di sekolah ini. 
Anggap saja pertunjukan kalian nanti sebagai kenangan di 
sekolah ini," jelas Pak Gilang seraya tersenyum. 


Galang dan Salsha saling melempar pandangan. Kemudian, 
mereka mengangguk kepada Pak Gilang lalu keluar dari 
kantor guru setelah mendapat ijin dari pria tua itu. Mereka 
keluar sambil memikirkan apa yang akan mereka tampilkan 
saat perpisahan. 


"Ck, Pak Gilang ada-ada saja," gumam Galang kesal. "Apa 
yang harus kita tampilkan saat perpisahan?" 


dak 
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Salsha berlari dengan langkah sekuat tenaga. Keringat 
mulai bercucuran di wajah dan lehernya. Ia berlari sambil 
ngos-ngosan melewati koridor sekolah. Bel masuk baru saja 
berbunyi, dan itu membuat Salsha sedikit panik. la tidak 
mau terlambat dan berakhir dengan hukuman. 


Dibelokan, tak sengaja Salsha menabrak seseorang karena 
saat itu ia sedang memperbaiki posisi kacamatanya. 


Buk! 


"Eh, maaf. Aku tidak sengaja," kata Salsha. la mendongak 
untuk melihat siapa yang baru saja ia tabrak. Salsha 
melebarkan matanya. 


'Verel?' 


Dengan cepat Salsha membuang mukanya dan menutupi 
mulutnya. la pergi menjauhi orang itu dengan berlari cukup 
cepat mengingat waktu yang sudah mepet. Sementara 
orang tadi, ia tidak bisa melihat wajah Salsha karena gadis 
itu tidak memperlihatkan wajahnya. Orang itu melihat 
sebuah buku yang tergeletak di lantai dan mengambilnya. 


"Hei, tunggu!" Orang itu ingin mengejar Salsha, tapi ia juga 
terlambat datang dan harus segera memasuki kelas. Ia 
memutuskan untuk kembali ke kelasnya. Buku milik Salsha 
akan ia kembalikan saat istirahat. Itupun, jika ia tahu siapa 
gadis itu. 


Verel memandang buku bersampul hijau milik seseorang 
yang tak ia kenal. Siapa lagi kalau bukan buku Salsha yang 
tadi jatuh ke lantai. la mencari nama pemilik buku itu, tapi 
sayangnya Salsha lupa menulis namanya. Tentu saja, Verel 
tidak akan mudah mencari gadis itu. Apalagi, Verel tidak 
melihat wajahnya. 


Di kelas dua belas IPA 1, Salsha berusaha mencari bukunya 
yang hilang. Sebentar lagi, pelajaran Fisika akan dimulai. 
Kebetulan, Bu Rini ada memberikan tugas untuk mereka 
sebelumnya. Jika Salsha tidak bisa menemukannya, ia pasti 
akan dihukum. la panik dan terus mencari bukunya, dan itu 
membuat Galang mengernyit kebingungan. 


"Selamat pagi, anak-anak," ucap Bu Rini selaku guru Fisika. 
Salsha menggigit bibir bawahnya takut. 


"Selamat pagi, Bu!" 


"Ibu ada memberi tugas kepada kalian, kan? Sekarang, 
kumpulkan di meja paling depan," pinta Bu Rini. 


Para murid langsung beranjak dari bangkunya dan 
mengumpulkan tugas mereka masing-masing di depan. 
Galang semakin heran, ketika Salsha hanya diam di 
bangkunya tanpa mengumpulkan tugasnya. Galang yang 
ingin mengumpulkan tugas pun, akhirnya menunda 
perbuatannya. 


"Kenapa kau hanya diam? Kau tidak mau mengumpulkan 
tugas?" Mengapa Galang tiba-tiba menanyakan itu? Karena 
Salsha adalah gadis cerdas dan tidak mungkin dia lupa 
mengerjakan tugasnya. Galang juga tahu, Salsha selalu 
membawa buku pelajaran ke sekolah dengan lengkap sesuai 


jadwal. 


Salsha menoleh ke arah Galang dengan raut wajah panik. 
"Aku tidak bisa menemukan buku tugasku di tas." 


"Kau lupa membawanya?" 


"Tidak. Aku yakin, aku sudah membawa semua buku yang 
sesuai dengan mata pelajaran hari ini," jawab Salsha 
gelisah. "Aku pasti akan dihukum." 


Entah karena hasutan dari siapa, Galang berniat untuk tidak 
mengumpulkan tugasnya. Salsha mengerutkan keningnya 
bingung karena Galang tidak beranjak dari bangkunya sejak 
tadi. Apa ... dia lupa membawa bukunya? Pikir Salsha. 


"Galang, kamu kok-" 


"Salsha, Galang, di mana tugas kalian?" tanya Bu Rini tiba- 
tiba dengan wajah yang menyeramkan. 


"Saya tidak sempat mengerjakannya, Bu," jawab Galang. 
"Kalau kamu, Salsha?" 


Salsha menggigit bibir bawahnya gugup. "Mm ... buku saya 
hilang, Bu." 


Siswa dan siswi yang ada di kelas menjadi kebingungan. 
Bagaimana tidak? Seorang siswa dan siswi yang cerdas 
seperti Galang dan Salsha bisa melakukan kesalahan 
dengan tidak mengumpulkan tugas. Tentu saja itu tindakan 
yang jarang mereka berdua lakukan. 


"Kalian ini bagaimana, sih?!" Bu Rini sudah tersulut emosi. 
"Sebagai hukumannya, hormat bendera di lapangan 


sekarang!" 


KKK 


"Apa kamu lupa membawa buku tugasmu?" ucap Salsha 
memulai pembicaraan. Mereka sekarang sudah berada di 
lapangan dan menghormati bendera merah putih yang 
berkibar di atas mereka. 


"Tidak." 

"Lalu?" 

"Aku sengaja tidak mengumpulkannya." 
Salsha mengernyit bingung. "Kenapa?" 


"Karena aku penasaran, mengapa kau bisa seceroboh ini," 
jawab Galang sambil menatap Salsha datar. "Salsha yang 
kukenal, tak pernah melakukan kesalahan seperti itu." 


Salsha menoleh ke arah Galang yang sudah kembali 
menatap bendera. "Kau ... mengenaliku?" 


Galang menautkan kedua alisnya. "Bagaimana bisa aku 
tidak mengenalmu?" 


Salsha hanya tersenyum singkat. Kemudian, Galang 
melanjutkan ucapannya. "Jadi, kenapa bukumu tidak berada 
di tas? Apa mungkin terjatuh?" 


Salsha kembali mengingat saat sebelum ia berangkat ke 
sekolah dan sampai ke sini. Salsha membulatkan matanya. 
"Saat aku memasuki kelas, aku melihat tas-ku terbuka. 
Kemungkinan besar, bukuku terjatuh di perjalananku 
menuju sekolah!" tebak Salsha. Galang sedikit melebarkan 


matanya. 


"Aku harus segera mencarinya!" 


akakak 


TBC!!! 


19. Bertemu Dia 


PART DIISI KEMBALI 


xk 
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Aduh ... bukunya di mana, ya?" gumam Salsha 
kebingungan. 


Salsha menelusuri jalan yang ia lewati saat ia pergi ke 
sekolah. Sudah lima menit ia berkeliling dan mencari, tapi 
tidak menemukan bukunya. Salsha panik, ia harus bisa 
menemukan bukunya. la tidak mau jika bukunya di ambil 
oleh orang yang tidak tepat. 


Sementara itu, Verel baru saja memasuki kantor guru. la 
hendak bertanya kepada seorang guru fisika barangkali dia 
tahu siapa pemilik buku bersampul hijau itu. 


"Permisi, Bu. Saya menemukan buku ini di jalan, tapi saya 
tidak tahu siapa pemiliknya," ucap Verel seraya 
menunjukkan buku Salsha. Bu Karin, selaku guru fisika kelas 
lain memperhatikan sampul dan isi dari buku tersebut. 


"Ibu tidak tahu, Verel," jawab Bu Karin. Verel menghela 
napas. 


Tepat saat itu, Bu Rini melewati meja Bu Karin. la melihat 
Verel yang sedang berdiri di depan guru itu. Karena 
penasaran, Bu Rini pun bertanya. 


"Ada apa ini?" 


Bu Karin mendongak dan menatap Bu Rini. "Ini, Bu ... Verel 
menemukan sebuah buku dijalan, tapi dia tidak tahu siapa 


yang punya." 

Bu Rini memperhatikan buku Salsha. Kemudian, ia juga 
melihat isi dan memperhatikan gaya tulisannya. "Sepertinya 
ini buku anak murid saya, Bu. Dia bilang bukunya hilang 
tadi." 

"Oh ... ya sudah, Bu. Mungkin saja itu bukunya." 

Karena tujuannya sudah selesai, Verel pamit kepada kedua 
gurunya. "Kalau begitu, saya pergi dulu, ya, Bu." Kedua guru 
itu hanya mengangguk pelan. 

Bu Rini keluar dari kantor hendak menuju koperasi. Di jalan, 
ia melihat Salsha yang sedang mencari bukunya yang 
hilang. 

"Salsha!" 

Salsha menoleh dan melihat Bu Rini yang menghampirinya. 
Salsha sedikit melebarkan matanya, ketika bukunya ada di 
tangan Bu Rini. 

"Ini buku kamu, kan?" 


"Eh, iya, Bu. Ibu menemukannya di mana?" tanya Salsha 
saat bukunya sudah berada di tangannya. 


"Tadi ada siswa yang menemukan buku kamu di jalan." 
Salsha mengerutkan keningnya. "Siapa, Bu?" 
"Verel kelas dua belas IPS 2." 


Salsha cukup kaget mendengar nama itu. Kemungkinan, 
Verel yang dimaksud Bu Rini adalah Verel mantan 


kekasihnya dulu. Salsha tidak mau bertemu dengan cowok 
itu lagi karena ia takut kalau Verel masih memiliki perasaan 
terhadapnya. Karena saat Salsha meminta putus, Verel 
selalu mengatakan bahwa dirinya masih mencintai Salsha. 


"Kamu kenal dia?" tanya Bu Rini tiba-tiba dan berhasil 
membuyarkan lamunan Salsha. 


"E-eh, saya ... tidak kenal, Bu," jawab Salsha sambil 
menggaruk sikunya yang tak gatal. 


"Ya sudah. Oh ya, karena kamu dan Galang tidak 
mengumpulkan tugas tadi, maka Ibu akan memberikan 
kalian tugas tambahan. Untuk soalnya, tanyakan pada 
Galang. Ibu sudah memberi tahunya," jelas Bu Rini dan 
dibalas anggukan oleh Salsha. 


Bu Rini berlalu, tapi Salsha masih bergeming di tempatnya 
sampai seseorang mengejutkan dirinya. Dia adalah Rachel, 
satu-satu siswi yang mau berteman dengan dirinya sejak ia 
pindah ke sekolah itu. 

"Salsha," panggil Rachel setelah menepuk pundak Salsha. 
"Iya?" 

"Kamu mau ke kantin? Perutku lapar sejak tadi." 

Salsha tersenyum. "Oke." 


KKK 


Salsha dan Rachel baru saja sampai di kantin. Mereka pergi 
memesan makanan yang ingin mereka makan. Rachel 
memesan mie rebus, sementara Salsha memesan 
semangkuk bakso. Rachel lebih dulu mencari bangku 


sedangkan Salsha masih menunggu pesanannya. 
Bertepatan saat bakso yang Salsha pesan sedang dibuat, 
Verel datang dan hendak memesan semangkuk bakso juga. 


Salsha membelalakkan matanya dan langsung membuang 
muka. la tidak mau Verel melihatnya, apalagi jarak mereka 
lumayan dekat. Pak Anjay selaku penjual makanan kantin, 
memberikan semangkuk bakso kepada Salsha. 


"Terima kasih, Pak," ucap Salsha pelan sambil menerima 
mangkuk itu. 


"Tidak ada uang kecil, Dek. Kembaliannya kamu bagi 
dengan cowok ini, ya," balasnya sambil menunjuk laki-laki 
yang sempat Salsha pikirkan. Ya, siapa lagi kalau bukan 
Verel. 


Verel menoleh ke arah Salsha, tapi cewek itu berusaha 
menyembunyikan wajahnya. 


"Siapa yang akan memakai uangnya lebih dulu?" tanya 
Verel. 


Salsha dengan susah payah menjawab pertanyaan Verel. 
Dan nampaknya, Verel akan segera mengetahuinya melalui 
suara. "Mm ... ambil saja kembaliannya. Aku ikhlas." Salsha 
langsung berlalu tanpa ingin mendengar balasan cowok 
berperawakan tinggi itu. 


"Eh, tunggu!" Dia mencegah Salsha pergi dengan 
memegang tangannya. Salsha membulatkan matanya tanpa 
membalikkan badannya. la berpikir bahwa dirinya sudah 
diketahui. 


"Bukankah kau perempuan yang tadi bertabrakan 
denganku?" Salsha hanya membalas dengan anggukan 


pelan. 


"Oh ya, bukumu sudah dikembalikan, belum?" Lagi-lagi, 
Salsha mengangguk. Itu membuat Verel merasa sedikit aneh 
dengan tingkah Salsha. 


"Bisakah kau melihat ke arahku? Aku belum tahu 
bagaimana wajahmu." 


Galang yang sedang memakan makanannya merasa tidak 
suka melihat apa yang Verel lakukan. la mengepal kedua 
tangannya dengan kuat. Entahlah, ia juga tidak tahu kenapa 
dirinya seperti ini. Pasalnya, Salsha tidak pernah dekat 
dengan siswa lain selain dirinya mengingat penampilannya 
yang cupu. 


Salsha dengan cepat melepas genggaman tangan Verel dan 
pergi menuju bangku yang sudah di tempati Rachel. 


"Chel, kita makan di taman saja, ya?" 

"Kenapa tidak di sini saja?" 

"Aku tidak bisa menjelaskannya sekarang. Ayo, kita ke 
taman!" Salsha menarik tangan Rachel dan membawanya 
menuju taman dengan mangkuk bakso yang masih ia 
pegang, begitu juga dengan Rachel yang memegang 
mangkuk mie. Ia tidak mau Verel melihatnya. 

"Kamu kenapa, sih, Sal?" tanya Rachel saat mereka sudah 
berada di taman sekolah dan duduk di salah satu bangku 
yang ada di sana. 

"Dia." 


"Dia? Dia siapa?" Rachel mulai bingung dengan tingkah 


Salsha hari ini. 


"Aku melihat mantanku di kantin," ucap Salsha sambil 
mengaduk-aduk kuah bakso. 


Rachel yang sedang meminum kuah mie rebus menjadi 
tersedak. la memukul dadanya beberapa kali, lalu menatap 
Salsha dengan kening yang berkerut. "Mantan? Kamu punya 
mantan?" 


"Iya. Kenapa? Kamu tidak percaya?" 


"Bukan tidak percaya, hanya saja aku tidak menyangkanya." 
Kemudian, Rachel melanjutkan ucapannya. "Memangnya 
kenapa kalau mantanmu ada di kantin?" 


"Dia itu mantanku saat aku masih bersekolah di SMA-ku 
yang lama. Aku tidak mau dia mengetahuiku, apalagi aku 
berpenampilan seperti ini." Ya, Rachel sudah tahu tentang 
Salsha dan keluarganya. Jadi, Salsha tidak perlu sungkan 
untuk bercerita kepadanya. 


"Terus, kamu mau berpenampilan cantik di depannya?" 
goda Rachel. 


Salsha memandang Rachel kesal. "Bukan seperti itu. Hanya 
saja, aku takut dia masih memiliki perasaan kepadaku 
karena dia pernah mengatakannya padaku sebelum aku 
pindah. Aku tidak mau dia mendekatiku lagi." 

"Oh ... aku mengerti," jawab Rachel pelan. 


"Aku yakin, dia akan segera mengetahuiku." 


Rachel hanya diam karena sedang memikirkan sesuatu. "Mm 
... bagaimana jika kamu mencari pacar baru?" 


Salsha mengerutkan keningnya. "Pacar?" 


"Iya, pacar pura-pura. Jika kamu memiliki pacar, 
kemungkinan dia tidak akan mendekatimu." 


Salsha berpikir bahwa ide 

Rachel tidak terlalu buruk. Tapi, bagaimana caranya ia bisa 
mencari pacar pura-pura? Sedangkan dirinya saja terkenal 
sebagai siswi cupu di sekolahnya. Ia juga tidak pernah dekat 
dengan siapapun selain Rachel dan Galang. Tunggu 
Galang? Tidak! Ia tidak mungkin meminta Galang menjadi 
pacarnya walaupun hanya pura-pura. Salsha tidak mau 
Galang menjauhi dan membencinya karena ia telah 
meminta sesuatu yang konyol seperti itu. 


"Ta-tapi ... tidak ada laki-laki yang mau dekat denganku di 
sini." 


Rachel menggigit sendok baksonya sambil berpikir. "Kalau 
begitu, jujur saja kepadanya bahwa kamu tidak 
mencintainya lagi. Katakan, bahwa cinta itu tidak bisa 
dipaksa," jelas Rachel bijak. 


Salsha mendengus kasar. "Baiklah, akan kucoba." 


Tepat saat mereka selesai memakan makanan mereka, 
Galang datang dan mencekal tangan Salsha. 


akakak 


TBC!! 


20. Orang Misterius 


PART DIISI KEMBALI 
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Galang menarik tangan Salsha keluar dari area taman tanpa 
mempedulikan Rachel yang diam kebingungan. Salsha 
berusaha melepas tangan Galang darinya, tapi lelaki itu 
semakin mengeratkan genggamannya. 


"Galang, kenapa kamu narik aku?" tanya Salsha yang mulai 
tak merasa nyaman. 


Bertepatan saat mereka sampai di koridor kelas, Galang 
menghempaskan tangan Salsha dan menatapnya tajam, 
setajam mata elang. Salsha meneguk ludahnya. 


"Apa kau lupa? Kita harus menyelesaikan tugas dari Bu Rini 
dan harus dikumpulkan saat istirahat kedua! Kita tidak 
punya banyak waktu!" Galang berucap dengan nada yang 
cukup tinggi, membuat beberapa siswa dan siswi yang lewat 
langsung menoleh ke arah mereka. 


Salsha membulatkan matanya. "Apa?! Istirahat kedua?! 
Kenapa kamu tidak bilang sebelumnya?" 


"Karena kau tidak bertanya," jawab Galang lalu pergi begitu 
saja menuju kelasnya. Salsha mengikuti Galang dari 
belakang. 


"Benar juga. Kenapa aku tidak bertanya?" gumam Salsha 
kebingungan. 


Mereka berdua duduk di bangku dan mengeluarkan 


beberapa buku dan alat tulis dari tas. Tentu saja untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh Bu Rini. Anehnya, 
Galang tidak banyak bicara. la hanya berkata 'iya', 'hm', 'oh' 
dan mengangguk ketika Salsha berbicara. 


"Sebenarnya kamu kenapa, sih?" Salsha mulai merasa aneh 
dengan sikap Galang hari ini. 


"Tadi siapa?" tanya Galang tanpa berniat untuk memandang 
Salsha. la masih fokus dengan tugasnya. 


Salsha mengerutkan keningnya. Kemudian, ia teringat 
seseorang. "Oh ... yang di taman itu? Dia Rachel-" 


"Bukan!" 
"Terus?" 
"Laki-laki yang tadi bersamamu di kantin." 


Salsha membelalakkan matanya. Itu berarti, Galang melihat 
Verel mencekal tangannya. la mulai panik, haruskah ia 
berkata jujur? Atau berbohong bahwa Verel adalah teman 
biasa? 


"Mm ...." Salsha menggantungkan ucapannya. "Eh, bentar 
lagi masuk. Aku harus selesaiin ini dulu," kata Salsha 
mengalihkan pembicaraan. Galang akhirnya dapat 
menerima itu. Salsha bernapas lega karena Galang tidak 
membantah. 


aa 


Verel pergi menuju perpustakaan untuk membaca beberapa 
buku IPS untuk membantunya mengerjakan tugas yang 
diberikan gurunya. Setelah menemukan buku yang ia cari, 


Verel duduk di salah satu bangku perpustakaan dan 
melakukan kegiatan membaca. la mengisi jawaban 
tugasnya dari buku tersebut. 


Verel melihat ke arah jam dinding. Bel masuk sebentar lagi 
akan berbunyi. Tapi Verel belum selesai mengerjakan 
tugasnya. Karena itu, ia memutuskan untuk meminjam buku 
tersebut agar ia bisa mengerjakannya di rumah tanpa repot- 
repot mencari di Google. Farrel beranjak dari kursi, lalu 
menuju meja pengawas perpustakaan. Berhubung 
pengawas perpustakaan itu tidak ada di bangkunya, Farrel 
terpaksa mengisi jurnal peminjam buku sendiri. la membuka 
jurnal tersebut dan mencari baris yang kosong. 


Setelah mengisi semua data, Farrel hendak menutup 
kembali jurnal tersebut. Tapi, ia menundanya karena melihat 
salah satu nama peminjam yang tak asing baginya. la 
membaca berulang kali nama itu, barangkali ia salah lihat. 


"Salsha Putri Liliana? Jadi dia bersekolah di sini?" gumam 
Verel penasaran. 


Dengan cepat, Verel mencari kartu perpustakaan yang ada 
di laci meja pengawas. la terus mencari kartu perpustakaan 
milik Salsha yang terselip dengan kartu perpustakaan murid 
lain yang meminjam buku juga. Sampai akhirnya, ia 
menemukan kartu yang menampilkan sebuah foto gadis 
dengan rambut yang dikepang dua dan memakai kacamata 
besar. Nama pemilik kartu itu adalah Salsha Putri Liliana, 
gadis yang ia cari. 


"Kenapa dia berpenampilan seperti ini? Apa ini benar-benar 
dia?" Verel terus memperhatikan foto Salsha. 


Tersadar dengan waktu istirahat yang tersisa sedikit, Verel 
memutuskan untuk menyimpan kembali kartu tersebut dan 


kembali menuju kelas. la yakin sekali, bahwa gadis itu 
adalah Salsha. la sudah melihat dengan teliti wajahnya, 
benar-benar sama dengan Salsha. Hanya saja, penampilan 
gadis itu sedikit berbeda yang berhasil membuat dia terlihat 
cupu. 


"Aku harus bisa menemukannya," ucap Verel pelan. 
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Ekstrakurikuler hari ini adalah karate. Salsha sebagai murid 
yang mengikuti ekstrakurikuler tersebut sudah datang 
sepuluh menit lebih awal sebelum kegiatan dimulai. Dengan 
pakaian karate yang ia gunakan, Salsha siap untuk 
menyerang lawannya. 


"Baiklah, Salsha. Kali ini kamu akan berlawan dengan 
Galang," jelas Pak Yudi, selaku guru karate. 


Dengan berat hati, Salsha menerima permintaan Pak Yudi. 
Setelah mereka memberi salam, Salsha mulai menyerang 
dan menghindari serangan lawannya, begitu juga dengan 
Galang. Karena ini adalah perlawanan, maka salah satu dari 
mereka harus menang. 


Galang hendak menendang bahu Salsha, tapi gadis itu bisa 
menahannya dengan tangannya. Kemudian, Salsha hendak 
membalas dengan pukulan, tapi Galang bisa menahannya 
juga. Sudah banyak serangan yang mereka lakukan, sampai 
pada akhirnya Galanglah yang memenangkan perlawanan. 
Para penonton bertepuk tangan untuk Galang, sedangkan 
Salsha hanya diberi ejekan oleh mereka. Salsha berusaha 
menerima kata-kata pedas yang mereka lemparkan kepada 
dirinya. la tidak boleh membalas perkataan mereka. 


"Salsha, nampaknya kamu harus lebih banyak berlatih. 


Kalau bisa, kamu harus mampu mengalahkan Galang di 
pertemuan berikutnya." Salsha hanya mengangguk sambil 
menahan rasa sakit di badannya. la masih terduduk di sana. 


"Dasar payah!" ejek Galang sombong. 


Salsha memandang Galang kesal. la berusaha bangkit dan 
pergi menuju bangku yang terdapat tas-nya. la duduk di 
sana dan mengambil sebuah botol air dari tas dan 
meminumnya hingga setengah. Wajar saja ia kelelahan 
karena sore ini memang cukup panas. 


Drrt .... 


Salsha menoleh ke arah ponselnya yang berada di dalam 
tas. la mengeluarkan benda pipih tersebut dan membaca isi 
pesan dari nomor yang tidak dikenal. Keningnya berkerut. 


+62853********: Apa benar ini nomor Salsha? 
Salsha: Iya. Ini siapa? 


Tak ada balasan lagi dari orang misterius itu. Karena latihan 
serangan akan dimulai lagi, Salsha memasukkan kembali 
ponselnya ke dalam tas ransel miliknya dan pergi menuju 
gerombolan siswa dan siswi yang mengikuti ekstrakurikuler 
karate, tempat sebelumnya. 
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21. Tenyata Kamu 


PART DIISI KEMBALI 
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Di kelas, saat jam istirahat, ponsel Salsha terus bergetar 
menandakan banyak pesan yang masuk. Ya, siapa lagi kalau 
bukan dari orang misterius itu. Semalam, orang itu terus 
menanyakan hal-hal yang tidak penting kepadanya. Itu 
membuat Salsha semakin penasaran dengan si pengirim. 
Bukan hanya Salsha , Galang yang saat ini duduk di 
samping kursinya juga ikut penasaran. Hanya saja, dia tidak 
mengungkapkannya. 


"Rachel memang meminta nomorku kemarin. Tapi, aku tidak 
yakin kalau ini adalah nomornya." 


"Aku tidak peduli," jawab Galang cuek lalu keluar dari kelas. 


Galang berjalan melewati koridor kelas hendak menuju 
perpustakaan, tempat favoritnya. Saat melewati kelas dua 
belas IPS dua, tak sengaja matanya melihat seorang lelaki 
yang sedang senyum-senyum sendiri di dalam kelas itu 
sambil mengetik di ponselnya. 


"Bukankah itu laki-laki yang kemarin memegang tangan 
Salsha?" gumam Galang saat ia kembali teringat dengan 
kejadian di kantin. 


Galang terus memperhatikan lelaki itu diam-diam. la 
mengernyit bingung, kenapa orang itu tersenyum sendiri? 
Sementara hanya dia lah yang berada di dalam kelas. Apa 
mungkin ... dia adalah orang misterius yang sering 
mengirim pesan kepada Salsha? Pikir Galang. 


"Tunggu ... kenapa aku ikut campur?" Galang tersadar dari 
perbuatannya. la mengedikkan bahunya tak peduli, lalu 
pergi ke tempat tujuan, tak lain adalah perpustakaan. 


Di sana, Galang mencari beberapa buku favoritnya untuk 
menemani kesepiannya. Setelah menemukannya, ia duduk 
di bangku paling pojok, tempat yang biasa ia duduki. 
Selama membaca, pikirannya melayang ke mana-mana 
sehingga tidak bisa fokus dengan makna isi buku yang 
dibaca. 


"Ada apa denganku?" Galang mengerutkan kening, heran 
dengan dirinya sendiri. "Mungkin, aku hanya kelelahan." 


Galang memutuskan untuk meminjam saja buku-buku 
tersebut. la pergi ke meja pengawas dan duduk di sana, 
karena kebetulan hari ini ia bertugas untuk mengawasi 
perpustakaan di jam istirahat kedua. Seperti yang biasa 
orang-rang lakukan, ia mengisi jurnal dan menyimpan kartu 
perpustakaan di laci meja. 


Saat ingin menyimpan kartu, manik matanya tak sengaja 
melihat ke tumpukan kartu perpustakaan milik peminjam 
lain. Kartu paling atas yang ia lihat adalah kartu Verel, lelaki 
yang tadi berada di kelasnya sendirian. Galang mengambil 
kartu tersebut, dan memperhatikannya secara teliti. 


Yadi namanya adalah Verel?" gumam Galang setelah 
membaca nama si pemilik kartu. 


"Benar-benar hebat. Aku mengetahui namanya tanpa perlu 
menanyakannya," ucap Galang sombong. 


aaa 


Salsha berjalan mondar-mandir di kamarnya. Orang 
misterius itu mengajaknya untuk bertemu di sebuah taman 
mini. la terus menimbang permintaan orang itu. Tapi, mau 
bagaimana lagi? Salsha masih menyimpan rasa penasaran 
terhadapnya. Jika ia menolak, dirinya tidak akan pernah 
mengetahui siapa orang itu. 


"Benar, aku harus pergi." 


Salsha mengganti pakaian piyama-nya dengan pakaian 
cukup bagus, asalkan tertutup. la bukan tipe gadis yang 
suka mengenakan pakaian minim, justru itu lah pakaian 
yang ia benci. Salsha lebih suka memakai baju lengan 
panjang dan celana panjang. Menurutnya, itu adalah 
pakaian yang paling sopan di depan orang banyak. 


Setelah memoles bedak tipis ke wajahnya, Salsha pergi 
menuju tempat tujuan menggunakan taksi. Cuaca malam itu 
cukup bagus dan tidak berangin. Tuhan seolah-olah 
memang menginginkan Salsha untuk bertemu dengan 
orang misterius itu malam ini. 


Sesampainya di sana, Salsha mencari keberadaan 
seseorang. la duduk di salah satu bangku taman, dan mulai 
mengirim pesan kepada orang itu, untuk mengatakan 
bahwa dirinya sudah sampai di taman. 


Salsha: Aku sudah berada di taman sekarang. 


+62853********: Baiklah, aku akan menemuimu. Aku harap, 
kau tidak terkejut saat kita bertemu. 


Sementara itu, Galang terus memandang kotak pensil milik 
Salsha. la terus berpikir, jika dirinya tidak mengembalikan 
kotak pensil itu kepadanya, Salsha tidak akan bisa 
mengerjakan tugas sekolahnya di rumah. Ya, kotak pensil 


Salsha memang ketinggalan di kelas. Galang tidak sempat 
memberi tahu gadis itu. Ia pulang sedikit lambat dari yang 
lain karena memiliki urusan dengan guru. Dan kotak pensil 
itu ia temukan di kolong meja Salsha. 


"Aku harus mengembalikannya." 

Setelah mengganti pakaiannya dengan hoodie merah 
maroon dan celana jeans hitam, ia menyisir rambutnya dan 
menyemprotkan minyak wangi di bajunya. la keluar dari 
kamar dan pergi ke tempat tujuan menggunakan motor 
ninja-nya atas izin sang Ayah. 

Tok tok 


"Eh, Galang. Ada apa, ya?" tanya Ibu Salsha setelah 
membukakan pintu. 


"Apakah Salsha ada di rumah, Tante?" 


"Salsha baru saja pergi, katanya mau bertemu dengan 
temannya di taman. Memangnya ada urusan apa?" 


"Oh, tidak. Saya hanya ingin mengembalikan kotak pensil 
milik Salsha yang tertinggal di kelas." 


"Oh, begitu. Terima kasih, ya." Ibu Salsha memberikan 
senyuman kepada Galang. 


"Saya permisi dulu, Tante." 
"Iya, hati-hati di jalan." 
Galang mengangguk dan kembali menaiki motornya. Ia 


menghidupkan mesin motor dan keluar dari pekarangan 
rumah Salsha. Pikirannya terus tertuju ke arah ucapan Ibu 


Salsha barusan. Entah ada dorongan dari mana, Galang 
melajukan motornya menuju taman mini, tempat Salsha 
sekarang. 


kakak 


Galang sampai di sana setelah menempuh lima menit 
perjalanan. la membuka helm full face-nya, dan masuk ke 
dalam taman. Manik matanya tertuju ke arah sepasang 
manusia yang sedang berhadapan. Galang mengintip 
mereka dari balik pohon besar. 


"Jadi ... orang misterius itu adalah kamu?" 

Verel tersenyum. "Benar." 

Salsha tidak menjawab. la menundukkan kepalanya. Tapi, 
Verel mengangkat kembali kepala gadis itu dengan tangan 


yang berada di dagu Salsha. 


"Kamu tidak tahu betapa senangnya aku karena bisa 
bertemu denganmu lagi." Salsha hanya tersenyum singkat. 


"Ada satu nama yang selalu aku pikirkan di manapun dan 
kapanpun. Yaitu kamu, Salsha." 


Salsha menatap lelaki itu dengan wajah yang sukar 
diartikan. Verel memberikan setangkai bunga mawar 
kepadanya dengan senyuman yang berhasil menambah 
ketampanannya. Salsha menerima bunga itu karena 
terpaksa. 


"Kamu suka?" 


"I-iya, aku suka," jawab Salsha ragu. 


Verel tersenyum. Kemudian, ia menatap Salsha lekat. Itu 
membuat Salsha semakin gugup. "Aku masih mencintaimu, 
Salsha. Apa ... kamu mau menjadi kekasihku lagi?" 


Galang merasakan sakit di kepalanya setelah mendengar 
pertanyaan Verel barusan. la tidak mau jika tiba-tiba 
pingsan di sana sehingga dirinya di ketahui oleh mereka. 
Karena itu, Galang memutuskan untuk pulang ke rumah 
saja. 


"Rasanya, aku ingin menyiksa seseorang besok," gumam 
Galang di perjalanan dengan senyuman jahat. 


Salsha menundukkan kepalanya. "M-maaf, Verel. Aku belum 
bisa menjawab pertanyaanmu." 


Raut wajah Verel seketika berubah menjadi murung. Tapi 
kemudian, ia kembali tersenyum. "Ya sudah, aku tidak bisa 
memaksamu. Aku akan menunggu jawabanmu sampai 
kapanpun. Tolong pertimbangkan baik-baik." Salsha 
mengangguk. 


"Aku antar kamu pulang ke rumah, ya? Aku mohon" 

Dengan terpaksa, Salsha menerima permintaan Verel. Verel 
tersenyum kemenangan, lalu menuju motornya dan 
menaikinya, begitu juga dengan Salsha. Setelah mengantar 
gadis itu pulang, Verel kembali ke rumahnya. 


akakak 


TBC!! 


22. Korban Selanjutnya 


PART DIISI KEMBALI 


xk 
xk 


"Galang!" 

Galang berhenti melangkah dan mendapati Bianca yang 
sedang menuju ke arahnya. Galang menunggu gadis itu 
dengan kedua tangan yang dimasukkan ke dalam saku 
celana. 


"Galang, sebenarnya apa yang kau lakukan kepada Chika?" 


Galang mengerutkan keningnya seolah-olah tidak tahu apa- 
apa. "Kenapa kau menanyakan itu kepadaku?" 


Bianca menyilangkan kedua tangannya di dada. "Bukankah 
waktu itu kau yang mengantarnya pulang? Dan setelah itu 
dia menghilang tanpa kabar." 


Galang menatap Bianca. "Untuk apa kau menanyakan orang 
yang sudah lama menghilang itu?" 


"Aku sahabatnya, Galang. Aku tidak mau kasus itu terus 
menjadi misteri! Aku sangat penasaran!" 


Galang diam sejenak. "Kau benar-benar ingin mengetahui 
kejadian yang sebenarnya?" 


Bianca membulatkan matanya. "Jadi ... kau tahu apa yang 
sebenarnya terjadi?" 


Galang mengangguk. la memiliki sebuah rencana baru. 


"Kalau kau ingin mengetahuinya, temui aku setelah pulang 
sekolah di depan." 


"Mm... oke," jawab Bianca yakin . Galang berlalu begitu saja 
menuju kelas dengan tas ransel yang ada bahu kanannya. 


Galang meletakkan tas ranselnya di kursi. Kemudian, ia 
keluar dari kelas hendak menuju rooftop. Sesampainya di 
sana, ia dapat merasakan udara segar yang sangat ia 
nikmati. Angin sepoi-sepoi menerpa wajah tampannya dan 
berhasil membuat mengukir senyuman, walaupun tipis. 
Galang berdiri di ujung rooftop dan mengenakan earphone 
di telinganya. 


"Kemarin Salsha dekat sama Galang. Tapi sekarang dia 
justru dekat dengan Verel." 


"Iya. Aku tidak menyangka, ternyata gadis cupu itu genit 
juga." 


Galang dapat mendengar bisikan-bisikan para siswi yang 
tak jauh darinya. Apa yang mereka ucapkan telah 
mengganggu kenyamanannya di sana. 


"Tugasku untuk melindungi Salsha sudah selesai," gumam 
Galang sambil memandang langit biru yang indah. 


KKK 


Galang kembali ke kelas ketika bel masuk sudah berbunyi. 
la duduk di bangku dan menunggu seorang guru masuk ke 
kelasnya. Saat ingin mengeluarkan alat tulis, Galang 
melihat Salsha dan Verel yang sedang berdiri di depan pintu 
kelas. Mereka mengobrol sebentar, kemudian Verel pergi 
menuju kelasnya. Salsha masuk ke kelas dan duduk di 
bangkunya. 


"Galang, terima kasih karena sudah mengantarkan kotak 
pensilku semalam." 


"Hm." 


"Kamu kenapa? Sakit?" Memang benar, wajah Galang 
sedikit pucat. 


"Aku sudah membuat keputusan," lirih Galang. 
Salsha mengernyit bingung. "Keputusan apa?" 


"Mulai sekarang, tugasku untuk melindungimu sudah 
selesai." Salsha hanya diam, tak tahu harus menjawab apa. 


Keadaan seketika menjadi canggung. Mereka saling 
membuang pandangan ke arah yang berlawanan. Saat guru 
sudah masuk ke kelas, barulah mereka kembali menghadap 
ke depan, tepatnya ke arah guru yang mengajar. Tak ada 
satupun yang bersuara di antara mereka berdua hingga bel 
istirahat berbunyi. 


Kring .... 


Saat Galang ingin beranjak dari kursinya, Verel datang ingin 
menemui seseorang. Siapa lagi kalau bukan Salsha, gadis 
yang ia cintai. 


"Salsha, bagaimana kalau kita ke kantin?" ajak Verel. Galang 
memutuskan untuk keluar dari kelas saja daripada 
mendengar pembicaraan mereka. Namun tiba-tiba, kepala 
Galang terasa pusing. la memegang pelipisnya. Salsha yang 
menyadari itu langsung bertindak. 


"Galang? Kamu kenapa?" tanya Salsha khawatir. Nampak 


sekali di wajah Verel, ia sedang cemburu. Galang tidak 
berniat menjawab. 


"Kita ke UKS saja, ya?" Galang hanya mengangguk pelan 
sambil terus memegang pelipisnya. 


"Maaf, Verel. Aku harus mengantar Galang ke UKS. Mungkin 
lain kali." Salsha menemani Galang ke UKS sambil berjaga- 
jaga agar Galang tidak pingsan di tempat. Sementara itu, 
Verel bergeming di dalam kelas sambil tersenyum miris. 


"Apa itu alasanmu tidak bisa menjawab pertanyaanku 
semalam?" Verel berucap dengan nada pelan. 


Ketika sampai di sana, Salsha mengeluarkan obat 
paracetamol dan segelas air putih. la membawa kedua 
benda itu menuju ranjang yang Galang tempati. Galang 
meminum obatnya, kemudian berbaring di atas ranjang 
tersebut dengan selimut yang menutupi tubuhnya. 


"Kenapa kau mementingkan diriku daripada ajakannya?" 
Pertanyaan itu keluar begitu saja dari mulut Galang. 


"Karena kesehatan itu lebih penting, Galang. Lagipula, aku 
tidak berniat untuk ke kantin." 


"Bukankah seseorang harus menerima ajakan pacarnya 
dibandingkan orang lain?" Galang keceplosan. Sedetik 
kemudian, ia tersadar dengan ucapannya barusan. Untuk 
apa ia menanyakan pertanyaan itu? Bisa-bisa, Salsha akan 
mengetahuinya. 


Salsha mengerutkan keningnya. "Pacar? Dia bukan 
pacarku." 


Galang sedikit membulatkan matanya. "Bukan?" 


"Sebenarnya ... dia adalah mantanku. Aku tidak memiliki 
perasaan kepadanya lagi," balas Salsha gugup. Aneh 
rasanya ketika ia mengatakan itu saat dirinya 
berpenampilan cupu. "Tapi tunggu ... kenapa kamu 
berpikiran seperti itu?" 


"Bagaimana tidak? Orang-orang di sini sering 
membicarakanmu dengannya." 


"Benarkah?! Ah ... aku tidak tahu itu." Galang tidak 
menjawab. 


"Sudahlah, lebih baik kamu istirahat. Aku akan 
menunggumu di sini." 


"Jangan, kau pergi saja. Aku tidak perlu ditemani," jawab 
Galang sombong. 


Salsha hanya pasrah. Jika ia terus membantah, bisa-bisa 
Galang akan memarahinya. Salsha keluar dari UKS dan 
kembali menuju kelas. 


"Seharusnya orang itu sadar dengan posisinya sekarang," 
gumam Galang tak suka. 


KKK 


Galang bersandar di samping mobilnya. la sedang 
menunggu seseorang di depan sekolah. Beberapa menit 
kemudian, orang yang ditunggu akhirnya datang 
menghampirinya. Dia adalah Bianca , sahabat Chika. Galang 
tersenyum jahat. 


"Masuk," perintah Galang sambil membukakan pintu mobil. 
Bianca hanya menurut. 


Galang ikut masuk ke dalam mobil dan duduk di bangku 
kemudi. la melajukan mobilnya entah menuju ke mana. 
Keadaan menjadi hening, sampai Bianca membuka suara. 


"Cepat beri tahu aku tentang Chika." 


Galang memarkirkan mobilnya di jalanan sepi. Bukannya 
menjawab, Galang justru menutup hidung Bianca dengan 
sebuah kain yang sudah diberi obat bius. Ya, Bianca adalah 
korban selanjutnya. Gadis itu juga termasuk teman Chika 
yang ikut membully Salsha beberapa hari yang lalu. Maka 
dari itu, Galang tidak membuang kesempatan ini. 


Galang menjalankan mobilnya kembali menuju ke sebuah 
bangunan tua. Tidak ada siapa-siapa di daerah sekitar, 
sehingga memudahkan Galang untuk menyiksa gadis itu. Ia 
menggendong Bianca dan membawanya masuk ke dalam 
rumah kosong itu, lalu mengikatnya di atas kursi. Peralatan 
membunuhnya selalu ia sediakan di bagasi mobil, jadi ia 
tidak perlu pulang untuk mengambilnya. 


Galang masuk ke dalam rumah itu lagi dengan alat tajam 
yang ia bawa. Beberapa menit kemudian, Bianca tersadar 
dari pingsannya. la mengerutkan kening kebingungan. 


"Di mana aku?!" pekik Bianca ketika melihat kondisi rumah 
yang ia tempati sekarang, sangat kotor dan berantakan. 


Galang tidak menjawab. Ia justru mengasah pisaunya tepat 
di hadapan Bianca. Gadis itu semakin ketakutan. Badannya 
bergetar. 


"Ga-Galang, apa yang ingin kau lakukan kepadaku?!" Mata 
Bianca mulai berkaca-kaca. 


"Bukankah kau ingin tahu apa yang aku lakukan kepada 
Chika? Inilah yang aku lakukan," jawab Galang tanpa 
menoleh sedikitpun. Bianca meneguk ludah susah payah. 


"Apa?! Kau membunuhnya?!" 
"Benar. Dan sekarang, kau lah korban selanjutnya!" 


"Tidak! Lepaskan aku! Dasar gila! Cepat lepaskan aku!" 
pekik Bianca. 


Galang tidak mempedulikannya. la mengambil sebuah besi 
yang sudah dipanaskan dan menusuknya ke telinga kanan 
Bianca hingga tembus ke telinga kiri. Itu berhasil 
membuatnya menjerit kesakitan. Galang tertawa keras. 


"Kau sendiri yang mengantarkan dirimu menuju neraka!" 
ucap Galang penuh penekanan. Suaranya hampir tak 
terdengar karena dikalahkan oleh teriakan Bianca. 


Kemudian, Galang mengambil pisau yang sebelumnya ia 
asah. la menusukkan pisau itu ke kedua bola mata Bianca 
hingga mengeluarkan darah yang cukup banyak. Tak lupa, 
ia juga memotong lidah Bianca hingga putus. Lagi-lagi, 
Galang tertawa jahat. 


"Cu-cukup ... kumohon ...." Suaranya semakin melemah. 
"Tidak! Aku belum puas mendengar jeritanmu!" 


Galang mengambil sebuah pisau besar dan menusuknya 
tepat ke jantung Bianca. Dan pada saat itulah, dia 
mengeluarkan teriakan terakhirnya dengan sangat keras. 
Napasnya semakin berkurang, dan darah segar keluar dari 
mulutnya. Galang mencungkil kedua bola matanya. 


"Aku tidak akan pernah puas jika orang yang aku benci dan 
orang yang menyakiti Salsha belum aku siksa!" Galang 
berucap dengan nada yang tinggi. Untungnya, ia sudah 
mengganti pakaiannya sebelum membunuh Bianca, agar 
seragam sekolahnya tidak terkena percikan darah. 


"Termasuk Verel!" sambungnya dengan senyuman jahat. la 
membersihkan wajahnya dari darah menggunakan 
tangannya dengan gaya slow. 


akakak 


TBC!! 


23. Titik Tekan 


PART DIISI KEMBALI 


xk 
xk 


Di malam minggu ini, Galang dan Ayahnya akan pergi ke 
pasar malam. Galang tidak menolak, karena ini merupakan 
kesempatannya untuk bisa bersenang-senang dengan 
Ayahnya. Walaupun terkadang, ia tak terlalu menikmatinya 
mengingat dirinya lebih suka kesepian. Setelah bersiap- 
siap, merekapun pergi ke tempat tujuan. 


Keadaan pasar malam sangat padat. Banyak wahana 
bermain yang dapat dimainkan dari berbagai usia. Lampu 
kelap-kelip dan bermacam-macam permainan berhadiah 
membuat suasana semakin meriah. Ditambah cuaca yang 
cukup bagus, membuat siapa saja merasa nyaman malam 
ini. 


"Bagaimana kalau kita memainkan permainan terlebih 
dahulu?" tanya Ayah Galang. Galang hanya menurut. 


Mereka pergi menuju salah satu permainan. Tugasnya ialah 
peserta harus melempar bola masuk ke dalam lubang. 
Jumlah bola yang masuk akan menentukan hadiah yang 
mereka dapat. 


Selesai membayar, Ayah Galang memulai lebih dulu. Ia 
melemparkan bola pertamanya, namun tak berhasil. 
Kemudian, Galang melempar bola kedua, dan masuk ke 
dalam salah satu lubang. Mereka terus melakukannya 
secara bergantian hingga mendapat sebuah hadiah, yaitu 
boneka panda yang sangat lucu. 


"Wah, kita menang, Nak! Kamu yang pegang bonekanya, 
ya?" 


"Iya, Yah," jawab Galang seraya tersenyum. la memegang 
boneka panda tersebut. 


Selesai dengan permainan, mereka memutuskan untuk 
menaiki bianglala atas permintaan Galang. Sebelumnya, 
mereka membeli beberapa makanan untuk mereka makan 
saat menaiki wahana tersebut. Saat sedang membeli 
popcorn, mata Galang tak sengaja melihat ke arah Salsha 
yang sedang duduk sendirian di sebuah bangku. Ayah 
Galang menyadari itu dan langsung menampilkan 
senyuman. 


"Kenapa kamu tidak menyapanya?" tanya Ayah Galang tiba- 
tiba. 


"Galang tidak berniat menyapanya, Yah," jawab Galang 
malas. 


"Dia itu teman kamu, Galang. Ayolah, mengobrol dengannya 
di sana." 


"Tapi, Yah-" 


"Nanti saja kita menaikinya, Ayah ingin membeli sesuatu di 
sana. Baiklah, Ayah tinggal dulu. Bonekanya biar Ayah saja 
yang bawa." Galang mengangguk pasrah dan memberikan 
boneka panda itu kepada sang Ayah. 


Ketika punggung Ayahnya sudah menjauh, Galang 
melangkah ke arah Salsha yang sedang menunduk dan 
memperhatikan kakinya yang diayun-ayunkan. Merasa ada 
kehadiran seseorang, Salsha mendongak dan melihat 
Galang yang berdiri di dekatnya sambil menatapnya datar. 


"Galang? Kamu ke sini juga?" 
"Hm." Galang menjeda ucapannya. "Kau sendirian?" 
Salsha tiba-tiba merasa gelisah. "Mm ... sebenarnya-" 


"Salsha!" panggil seorang lelaki yang tidak asing bagi 
mereka. Galang dan Salsha menoleh ke arah sumber suara. 
Ya, itu adalah Verel. 


Verel menghampiri Salsha dengan sedikit berlari sambil 
membawa sebuah balon di tangannya. Raut wajah Verel 
seketika berubah saat melihat kehadiran Galang. Karena 
tidak ingin ikut campur, Galang memilih untuk menyusul 
Ayahnya saja. 


"Aku pergi dulu," ucap Galang lalu membalikkan badannya. 
Langkahnya tertunda saat Salsha memegang tangan 
kanannya. 


"Kenapa kamu buru-buru?" 


"Aku tidak mau berada di dekat gadis cupu di tempat ini," 
balas Galang tanpa berpikir panjang. Ia hanya gengsi. Tanpa 
Galang sadari, kalimat yang baru saja ia ucapkan membuat 
hati Salsha sedikit terluka. Dengan langkah santai, Galang 
pergi meninggalkan kedua insan itu. 


Mata Salsha mulai berkaca-kaca dan akhirnya meneteskan 
air mata. Walaupun ia sering mendengar kalimat itu dari 
orang-orang, ia tetap merasa tersinggung jika yang 
mengucapkannya adalah orang yang ia cintai. Bayangkan 
saja, bagaimana perasaan kalian jika berada di posisi 
Salsha? 


'Kamu lihat, kan, Salsha? Dia tidak mencintaimu. Tapi 
kenapa kamu lebih memilih dia daripada aku?' 


"Don't crying," ucap Verel yang masih berdiri di samping 
Salsha. Salsha hanya diam mematung di bangkunya. 


'Haruskah aku mundur saja?' 


Sementara itu, Galang pergi untuk menyusul Ayahnya. 
Galang mendapati Ayahnya baru saja selesai memainkan 
permainan lagi. Dan hadiahnya adalah boneka babi yang 
ukurannya hampir sama dengan ukuran boneka panda tadi. 
Ayah Galang tersenyum ketika menyadari kehadiran 
anaknya. 


"Lihat, Galang. Ayah memenangkan permainan lagi. Ini 
hadiahnya." 


"Ayah benar-benar hebat. Aku bangga memiliki orangtua 
seperti Ayah," puji Galang. 


Mereka tertawa pelan, dan memutuskan untuk menaiki 
bianglala yang sempat tertunda. 


KKK 


Salsha sedang duduk di teras rumahnya. la masih teringat 
dengan kalimat yang Galang ucapkan semalam. Entah 
kenapa, kalimat itu terus melayang di pikirannya, membuat 
dirinya terus berada dalam alam khayalannya. 


"Hei, kau kenapa?" tanya Reyhan, sepupunya. 


Salsha diam sejenak. "Kak, salah, kah aku menyukai 
seseorang?" 


Reyhan terdiam ketika mendengar pertanyaan Salsha. 
Kemudian, ia tersenyum. "Tentu saja tidak. Menyukai 
seseorang itu hal yang wajar." 


Salsha memainkan jarinya. "Tapi ... jika orang yang aku suka 
tidak menyukaiku, apa yang harus kulakukan?" 


"Kenapa kau tidak mengatakan yang sejujurnya?" 


Salsha mengembuskan napasnya. "Aku tidak mau dia 
menjauhiku karena sudah tahu bagaimana perasaanku." 


Reyhan menghela napas. Setelah memakan snacknya, ia 
kembali berbicara. "Hilangkan saja rasa itu." 


"Aku tidak bisa, Kak. Aku sudah berusaha. Aku tidak bisa 
mengendalikan perasaanku." 


Reyhan memegang dagunya sambil berpikir. "Aku memiliki 
sebuah ide." 


"Apa?" 

"ika kau bertemu dengannya atau tidak bisa 
mengendalikan perasaanmu, lakukan saja ini." Reyhan 
menekan hidungnya seperti meniru seekor babi. Salsha 
mengerutkan keningnya merasa aneh. 


"Seperti ini?" Salsha melakukan hal yang sama seperti 
Reyhan. 


"Benar, itu namanya titik tekan." 
"Tapi ... bukankah orang-orang akan aneh melihatnya?" 


"Ya ... sedikit aneh memang. Tapi percayalah, itu akan 


berhasil." 


Salsha terus menekan hidungnya. "Baiklah, terima kasih. 
Aku akan mengingatnya." Salsha masuk kembali ke dalam 
rumahnya. 


Reyhan menggigit plastik snack yang baru saja selesai ia 
makan. la menampilkan wajah bersalahnya. "Maafkan aku, 
Salsha. Aku telah berbohong padamu. Tapi setidaknya, kau 
bisa menyembunyikan perasaanmu dengan melakukan ini." 
Lagi-lagi, Reyhan menekan hidungnya. 


aaa 


"Anak-anak, sekarang kalian kerjakan soal halaman 112 
dengan teman sebangku kalian. Cukup gunakan satu kertas 
saja," pinta Pak Hendra setelah selesai menjelaskan. 


"Iya, Pak!" 


Salsha merobek satu kertas dari buku tulisnya. Kemudian, ia 
mengambil pulpen dan mulai menulis soal. Namun 
kegiatannya dihentikan oleh Galang. 


"Biar aku saja yang menulis," ucap Galang sambil 
memegang kertas yang Salsha pegang. Tangan Galang tak 
sengaja terkena punggung tangan Salsha sedikit. Galang 
mengambil kertas itu dan mulai menulis. 


Dengan cepat, Salsha melakukan titik tekanan yang 
diajarkan oleh sepupunya kemarin. Ia terus melakukannya 
saat mengerjakan tugas kelompok. 


"Oh ya, Salsha. Jawaban no-ASTAGA!" Galang menoleh ke 
arah Salsha dan langsung terlonjak kaget ketika melihat 
hidung babi yang gadis itu tunjukkan. la memegang 


dadanya. 
"Apa yang kau lakukan?!" 


"Mm ... aku ... sedang melakukan titik tekanan," jawab 
Salsha pelan. Tidak mungkin, kan, jika ia mengatakan 
bahwa dirinya melakukan itu karena menyukai Galang? 


"Kenapa kau lakukan itu?" 


"Karena ... aku menyukainya." Salsha berbohong. la terus 
menekan hidungnya. 


Galang berusaha tidak memikirkan itu dan fokus pada 
tugasnya. "Sudahlah. Sekarang fokus kepada tugas kita." 


Salsha hanya mengangguk. Galang sesekali melirik dengan 
tatapan aneh ke arah Salsha. Melihat ekspresi Salsha 
tersebut, mengingatkan dirinya ketika ia dikejar oleh babi 
saat berumur lima belas tahun. Ya, Galang masih mengingat 
kejadian paling sialnya itu. 


'Hah! Itu benar-benar hari yang paling kubenci!' 


kok 


TBC!! 


24. Putus 


PART DIISI KEMBALI 


xk 
xk 


Bel istirahat berbunyi. Siswa dan siswi mulai berhamburan 
keluar dari kelas. Ada yang bergerak ke kantin, dan ada juga 
yang sekadar berkeliling. Sementara Galang, ia 
memutuskan pergi ke loker untuk mengambil beberapa 
buku di sana. 


Loker nomor 80, itulah loker yang Galang gunakan. la 
membuka pintu loker dan mengambil barang-barang yang 
ingin digunakan. Bertepatan dengan itu, Verel datang dan 
ikut membuka lokernya. Kebetulan, loker mereka berdua 
bersebelahan sehingga dengan mudah bertemu. 


"Bukankah kau orang yang kemarin?" tanya Verel memulai 
percakapan. Nada bicaranya terlihat tak suka. 


"Ya." 

Verel melihat nametag yang terkait di baju Galang. Ia tidak 
sudi menanyakan nama orang itu secara langsung. "Apa 
sebenarnya hubunganmu dengan Salsha?" 


Galang menoleh dengan wajah datar. "Apa maksudmu?" 


"Kalian terlihat dekat. Apa kau memiliki hubungan 
dengannya?" 


Galang tertawa pelan. "Yang benar saja, tentu saja tidak." 


Verel tersenyum miring. "Kalau begitu, jangan dekat 


dengannya lagi." 
"Kapan aku dekat dengannya? Kami hanya sebatas teman." 


"Walaupun hanya berteman, kalian harus menjaga 
batasan!" 


Galang menatap tajam ke arah Verel. "Kenapa kau 
menginginkan itu?" 


"Karena kau sudah menyakitinya!" 


"Kapan aku menyakitinya? Aku tidak mengerti dengan apa 
yang kau bicarakan!" 


Verel tersenyum jahat. "Apa kau tidak sadar? Malam itu, kau 
mengatakan sesuatu yang membuatnya sakit hati. Bahkan, 
ia sampai mengeluarkan air mata!" 


Galang terdiam. Ia tidak sadar dengan ucapannya waktu itu. 
Galang mengalihkan pandangannya. 


"Lebih baik kau menjauhinya, sebelum dia merasakan sakit 
yang lebih dalam darimu!" 


Verel menutup pintu loker dan pergi meninggalkan Galang 
sendirian. Galang masih mematung di tempatnya. Tapi 
sebelum Verel benar-benar meninggalkan Galang, ia 
mengucapkan sesuatu. 


"Dia akan menjadi milikku. Aku pasti akan menang!" 
Kemudian, Verel melanjutkan langkahnya. 


"Kau ingin berlomba denganku? Oke, aku pastikan apa yang 
kau katakan tidak akan terjadi," gumam Galang lalu 
menutup pintu loker dan kembali menuju kelas. 


KKK 


Setelah pulang sekolah, Galang dan Salsha berencana akan 
berlatih tampil saat perpisahan. Mereka sudah memutuskan 
untuk menampilkan puisi. Salsha pembaca puisi, sementara 
Galang membawakan iringannya berupa gitar. Saat ini, 
kedua orang itu sudah berada di ruang musik setelah 
meminta izin kepada salah satu guru. 


"Kita mulai," pinta Galang dengan gitar yang sudah ada di 
pangkuannya. 


"Tapi ... aku tidak percaya diri." 
"Anggap saja tidak ada orang di sekitarmu, termasuk aku." 


Salsha terdiam ketika mendengar saran yang Galang 
berikan. la kembali teringat dengan permintaan kedua 
orangtuanya. Mereka akan kembali ke London, tempat 
kelahiran Ayah dan Ibunya. Dan itu artinya, ia tidak bisa 
melihat Galang lagi untuk selamanya. 


"Baiklah," jawab Salsha dengan wajah murung. 


Galang mulai memetik senar gitar untuk memasuki intro. 
Ketika nadanya sudah mendekati, barulah Salsha 
membacakan puisi yang ia ciptakan sendiri. Tentu saja, puisi 
tersebut bertema perpisahan. Ketika membaca, ia 
mengucapkan kata demi kata denga pikiran tertuju ke 
Galang. 


"Perpisahan." 


"Waktu sudah tak terasa 
Kini saatnya kita berpisah 


Suka, duka, canda, dan tawa 
Akan tersimpan dalam sebuah memori kita." 


"Tetesan air mata 

Saksi dalam kesedihan 

Dari genggaman eratnya persahabatan 
Berjuang demi sebuah impian." 


"Dulu pertama saat kita berjumpa 
Namun, kini saatnya kita berpisah 
Inilah jalan menuju kesuksesan 

Demi menggapai cerah masa depan." 


Salsha menyelesaikan membaca puisi, dan beberapa detik 
kemudian, Galang juga berhenti memetik gitarnya. Latihan 
pertama mereka cukup bagus. Tapi walaupun begitu, 
mereka harus berlatih lagi agar penampilan mereka lebih 
bagus. 


"Aku tidak menyangka, ternyata kau bisa membuat puisi 
sebagus itu," puji Galang seraya tersenyum. 


Salsha dapat merasakan, detak jantungnya berpacu dua kali 
lebih cepat. Karena tidak mau salah tingkah ketika melihat 
senyuman manis Galang, dengan cepat Salsha menekan 
hidungnya seperti sebelumnya. Itu membuat senyum 
Galang memudar perlahan-lahan. 


Galang menatap heran ke arah Salsha yang membuang 
wajahnya. "Kenapa kau melakukan itu lagi?" 


Salsha tidak berani untuk menatap Galang. "Bukankah 
sudah kukatakan, aku menyukainya." 


Galang tersenyum miring. "Terserah kau saja, hidung babi!" 


Salsha mengerucutkan bibirnya dengan masih menekan 
hidungnya. Galang melihat jam tangan yang melingkar di 
lengannya. Sekarang sudah pukul 15.30. la memutuskan 
untuk mengakhiri latihan itu sebelum hari semakin gelap. 


"Sampai di sini saja latihannya. Sekarang kita pulang." 
Galang menyimpan kembali gitarnya dan keluar dari ruang 
musik, diikuti oleh Salsha. 


Drrt .... 


Ponsel Salsha bergetar menandakan ada sebuah panggilan 
yang masuk. Salsha mengambil benda pipih itu dari tas, lalu 
menekan tombol jawab. la menempelkan ponselnya ke 
telinga kanan. 


"Halo, Bu?" 


"Salsha, maaf, Ibu dan Ayah tidak bisa menjemputmu. Kami 
hari ini pulang larut malam." 


"Yah ... terus aku bagaimana?" 


"Kamu sekarang bersama Galang, kan? Pulang dengannya 
saja." 


Salsha menoleh ke arah Galang yang sejak tadi menatapnya 
datar. Matanya yang tajam membuatnya sedikit enggan 
untuk meminta tumpangan. Salsha mencoba memberanikan 
diri untuk bertanya. 


"Mm ... Galang, Ayah dan Ibuku tidak bisa menjemputku. 
Apakah ... aku boleh meminta tumpangan?" 


Galang nampak berpikir sebentar. "Oke, aku mau 
memberimu tumpangan," jawab Galang. "Tapi, kau harus 


menjawab pertanyaanku dulu. Harus jujur!" 
Salsha mengerutkan keningnya. "Pertanyaan apa?" 


"Antara aku dan Verel, mana yang lebih keren?" Galang 
menyilangkan kedua tangannya di dada. 


Salsha sedikit kaget mendengar pertanyaan Galang 
barusan. "Untuk apa kamu menanyakan hal itu?" 


"Tidak ada. Aku hanya ingin mendengar pendapatmu." 


"Mm ... menurutku kalian berdua sama-sama keren," jawab 
Salsha. la tidak berani mengatakan yang sejujurnya. 


"Hei, jangan samakan aku dengan lelaki itu! Kau harus 
memilih salah satu!" 


"Aku tidak bisa menjawabnya, Galang!" 


"Ya sudah! Aku tinggalkan saja kau di sini!" Galang pergi 
meninggalkan Salsha dengan langkah gusar. 


"Galang! Tolong, jangan tinggalkan aku!" Salsha mengejar 
Galang yang sudah dekat dengan parkiran. 


"Oke, aku akan menjawabnya!" sambung Salsha pasrah. 
Galang berhenti melangkah lalu membalikkan badannya. 


"Jadi, apa jawabanmu?" 


Salsha diam sejenak. la menghela napas. "Ya ... kamu yang 
paling keren, Galang." Susah rasanya ia mengatakan itu. 
"Sudahkan? Jadi, tolong beri aku tumpangan," Salsha 
memohon. Pipinya sedikit memerah, membuat Galang 
menahan senyum. Entahlah, rasanya menyenangkan ketika 


mengerjai Salsha. 
"Oke, masuk!" Wajah Galang kembali datar. 


Dengan wajah yang menunduk, Salsha masuk ke dalam 
mobil. Semenjak ia menyukai Galang sikapnya sedikit aneh 
akhir-akhir ini. Tapi Galang tetap tidak menyadari itu. 


Galang duduk di bangku kemudi. la mulai menyalakan 
mesin, lalu menginjak pedal gas dan mengendarai 
mobilnya. 


"Putus?" Salsha memegang kalungnya yang tiba-tiba 
terjatuh ke pangkuannya. 


Galang menoleh dan melihat kalung yang ada di tangan 
Salsha. Keningnya berkerut, sebab ia tak pernah melihat 
Salsha mengenakan kalung sebelumnya. "Kenapa bisa 
putus?" 


"Aku tidak tahu. Mungkin karena aku tak sengaja menarik 
kalungku tadi." 


Galang kembali fokus ke depan. "Oh. Ngomong-ngomong, 
itu kalungmu?" Galang meneguk air mineralnya. 


Salsha menggigit bibir bawahnya. "Sebenarnya ... ini kalung 
pemberian Verel." 


"Uhuk! Uhuk!" Galang tersedak sambil memegang dadanya. 
"Eh, kamu tidak apa-apa?" tanya Salsha khawatir. 
Galang menggeleng pelan. Ia menetralkan pernapasannya. 


"Aku tidak boleh kalah dengan lelaki sok tampan itu!" 
gumam Galang kesal. 


Keadaan seketika menjadi hening. Galang memutuskan 
untuk fokus ke jalanan yang mulai dipadati kendaraan 
bermotor. Sementara itu, Salsha fokus melihat ke jendela 
mobil untuk melihat pemandangan yang ia lewati. 


Galang memberhentikan mobilnya di depan rumah keluarga 
Salsha. la menoleh dan mendapati Salsha yang sedang 
tertidur di bangkunya. Galang melirik kalung yang masih 
Salsha pegang. Perlahan, ia mengeluarkan kalung itu dari 
tangan Salsha. 


"Jadi ini kalung yang kau beri? Cih, lihat saja. Aku akan 
memberikannya kalung yang lebih bagus dari ini!" Galang 
memperhatikan kalung perak itu dengan mata yang tajam. 
Kemudian, ia menyimpan kalung itu di atas jok depan. 


"Hei, bangun! Sudah sampai!" Mata Salsha perlahan 
terbuka. la mengucek-ucek matanya. 


"Benarkah? Maaf." Salsha memperbaiki posisi kacamata dan 
tasnya. la membuka pintu mobil dan keluar dari sana. 
Karena Salsha belum sadar sepenuhnya, ia melupakan 
kalung pemberian Verel. 


Galang memiliki sebuah ide. la melajukan mobilnya menuju 
toko emas dan perak yang letaknya tidak terlalu jauh. 
Tujuannya yaitu ingin membeli kalung untuk Salsha sebagai 
pengganti kalung Verel yang putus. Tak sampai sepuluh 
menit, Galang sampai di tempat tujuan. 


"Mbak, berikan saya kalung perak yang paling cantik dan 
cocok untuk seorang gadis," pinta Galang. 


"Baik, sebentar, ya." Penjaga toko itu mulai mengedarkan 
pandangan ke seluruh kalung perak yang ada di lemari 


kaca. 


"Bagaimana dengan yang ini?" tanya penjaga itu sambil 
menunjukkan sebuah kalung. 


"Terserah Mbak aja. Saya tidak tahu selera perempuan." 


"Ini kalung yang paling cantik di antara kalung perak yang 
lain menurut saya." 


"Ya sudah, saya pilih yang itu saja." Galang tidak mau 
berlama-lama di sana. 


Setelah selesai dengan urusannya, Galang keluar dari toko 
dan kembali memasuki mobil untuk pulang ke rumah. Saat 
berhenti di lampu lalu lintas, Galang terus memperhatikan 
kalung yang baru saja ia beli. 


"Akankah dia menyukainya?" tanya Galang pada dirinya 
sendiri. 


akakak 


ram sorry jika aku terlambat untuk mengisi sisa part 
yg kosong . Karena dari kemarin aku bener Ig sibuk 
sama urusan aku disini. Jadi , maaf ya hehehe.. 


TBC!!! 


25. Panda Dengan Hidung Babi 


PART DIISI KEMBALI!! 
* 
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Jam dinding sudah menunjukkan pukul 21.00. Tapi Galang 
masih juga belum tidur di atas kasurnya. la sejak tadi 
mondar-mandir memikirkan sesuatu. Lelaki bermata tajam 
itu sedang mencari cara bagaimana caranya agar ia bisa 
memberi kalung itu secara tidak langsung. 


"Bagaimana caranya aku memberikan kalung itu kepada si 
hidung babi tanpa menurunkan harga diriku?" Galang tak 
berhenti melangkahkan kakinya sambil memegang dagu. 


Galang menghentikan langkahnya. Sebuah pemikiran 
melintas di otaknya. 


"Tunggu ... hidung babi?" 


Galang teringat dengan boneka babi yang Ayahnya 
dapatkan ketika memenangkan permainan di pasar malam 
kemarin. Boneka tersebut telah memberinya ide bagus. 


"Jika aku memberi kalung itu melalui boneka babi ...." 
Galang terus memikirkan bagaimana reaksi Salsha. "Ah, 
tidak. Jangan boneka babi, karena aku benci binatang itu." 


Galang kembali memikirkan ide yang lebih bagus. Dan pada 
akhirnya, ia menemukan ide lagi. Tidak jauh beda dengan 
ide yang pertama. 


"Bagaimana jika aku mengkolaborasikan boneka babi itu 
dengan boneka panda?" Galang menautkan kedua alisnya, 
lalu mengangguk yakin. 


la menuju sebuah lemari yang khusus untuk menyimpan 
boneka. Memang, banyak boneka binatang yang ada di 
dalam sana. Siapa lagi kalau bukan milik adiknya yang 
sudah ia makan dulu. Saat itu, sifat kejamnya muncul 
secara tiba-tiba, seperti ada magnet yang menariknya 
untuk membunuh adiknya sendiri. Tapi tak apa, lagi pula 
adik Galang sangat nakal dan ia benci itu. 


Galang mencari sebuah boneka babi dan boneka panda 
yang waktu itu ia dapatkan bersama Ayahnya di pasar 
malam. Niatnya, ia ingin mengambil salah satu bagian 
tubuh boneka tersebut dan menggabungkannya. Setelah 
menemukan boneka yang dicari, Galang kembali ke 
kamarnya. la menggunakan beberapa peralatan untuk 
melaksanakan rencananya, yaitu gunting, lem tembak, dan 
kain bersih. 


"Siap-siap, boneka babi. Karena aku akan mengambil 
hidungmu dan menempelkannya ke hidung temanmu ini." 
Teman yang ia maksud adalah boneka panda. 


Galang memulai rencananya. Ia meletakkan kedua boneka 
tersebut ke atas meja belajar. Kemudian, ia menggunting 
hidung babi perlahan-lahan dengan teliti agar tidak meleset. 
Setelah selesai, ia menggunting hidung panda yang timbul 
lalu membuangnya ke tempat sampah. Hidung babi yang ia 
gunting sebelumnya mulai ditempel ke tempat hidung 
panda tadi. Keringat mulai bercucuran di wajahnya. 


"Perlahan-lahan ...." Galang menempelkan hidung babi 
dengan hati-hati. 


Setelah menempelkannya, Galang menghidupkan kipas 
angin kecil di depan boneka itu agar lemnya mengeras. 
Beberapa menit menunggu, Galang menyentuh hidung babi 


itu untuk memastikannya apakah sudah benar-benar lekat 
atau belum. 


"Oke, sempurna." Galang menyeka keringat yang ada di 
wajahnya. la mengambil kalung yang ia beli dan 
memakaikannya ke boneka panda babi tadi. Galang 
tersenyum tipis. 


"Hoam .... Pekerjaan ini membuatku kantuk." Galang 
berjalan ke arah kasurnya dan merebahkan tubuhnya di 
sana. 


dak 


Galang bergegas keluar dari rumah. Setelah menyalami 
sang Ayah, ia langsung memasuki mobil dan 
mengendarainya menuju sekolah. Pagi ini ia bangun telat, 
mungkin karena kelelahan setelah mengoperasi boneka 
panda dan boneka babi semalam. 


Dalam keadaan seperti ini, Galang masih sempat menyikat 
giginya di dalam mobil. Sebab, ia tidak sempat 
melakukannya di kamar mandi karena waktu yang sudah 
mepet. Sambil berkendara, ia membuang air bekas kumur- 
kumurnya keluar hingga mengenai wajah seorang bapak- 
bapak galak. 


"Heh! Kurang ajar ente! Sembarangan aje nyemburin air ke 
muka aye! Kagak ada sopan santun!" pekiknya kesal lalu 
melempar sendal jepitnya ke arah mobil Galang yang sudah 
cukup jauh. Tapi Galang tidak mempedulikan orang tua itu 
dan terus fokus menyetir. 


"Aku harap gerbangnya belum ditutup," gumam Galang 
panik. 


Galang bernapas lega. Ternyata, dewi fortuna berpihak 
kepadanya. Galang segera memasukkan mobilnya ke 
parkiran, tepat saat bel masuk berbunyi. Galang keluar dari 
mobil dan berlari melewati koridor kelas. Sesampainya di 
depan kelas, Galang langsung masuk dan duduk di 
bangkunya berhubung guru belum datang. 


"Kenapa terlambat?" 
"Aku-" 


Galang hampir keceplosan. Dengan cepat, Galang menutup 
mulutnya rapat-rapat. la hampir mengatakan bahwa dirinya 
terlambat karena sedang mengoperasi boneka. 


"Aku kelelahan karena sibuk membantu Ayah kemarin," 
jawab Galang bohong. Ia berusaha menutupi wajah 
kebohongannya. 


"Permisi," ucap seorang siswi dari balik pintu kelas. Ia 
masuk dan berdiri di depan papan tulis. 


"Bu Farah tidak bisa memasuki kelas. Jadi, dia menititipkan 
tugasnya kepadaku." Ia melihat ke arah Salsha, begitu juga 
sebaliknya. 


Juliet?" Mata Salsha melebar kaget. 


Siswi yang bernama Juliet itu memutuskan kontak mata 
lebih dulu. la membalikkan badannya lalu menuliskan tugas 
yang diberikan Bu Farah di papan tulis. Salsha masih 
merasa panik. la tidak mau ada pertengkaran lagi dalam 
keluarganya. 


"Ada apa denganmu?" 


Salsha menoleh. la menulis sesuatu di sebuah kertas 
kosong. Kemudian, ia memberikannya kepada Galang. 
Galang membaca isi tulisan itu. 


'Dia adalah anak dari musuh Ibuku. Dia juga penyihir, sama 
sepertiku. Mereka bermusuhan karena Ibuku tak sengaja 
menabrak anak pertamanya dulu hingga meninggal dunia. 
Dan siswi itu adalah adiknya." 


Galang membelalakkan matanya setelah membaca tulisan 
Salsha. la mendongak dan menatap Salsha, wajah gadis itu 
sangat meyakinkan. Tidak mungkin Salsha bercanda untuk 
hal yang seperti ini. 


"Jadi, apa rencanamu?" 


"Aku tidak tahu," jawab Salsha bingung. Galang beralih 
melihat ke arah Juliet yang baru saja selesai menuliskan 
beberapa soal di papan tulis. Mereka berdua tak sengaja 
bertatapan selama beberapa detik. Tapi kemudian, Galang 
lah yang memutuskan pandangan. 


dak 


Galang pergi ke rumah Salsha untuk latihan menampilkan 
puisi lagi. la mengajak itu, sekaligus untuk melakukan 
sesuatu yang sejak tadi ingin ia lakukan. Galang selesai 
memetik gitar, begitu juga dengan Salsha yang selesai 
membacakan puisi. 


"Aku rasa penampilan kita sudah bagus." Galang hanya 
mengangguk pelan. 


"Oh ya, kamu mau minum apa?" 


Galang berpikir sebentar. "Teh hangat saja." 


"Baik, akan aku buatkan," ucap Salsha lalu beranjak dari 
sofa dan pergi menuju dapur, 


Galang memanfaatkan kesempatan ini. la mengambil 
sesuatu di mobilnya lalu kembali masuk ke dalam rumah 
Salsha . la meletakkan barang itu di meja ruang tamu, 
tempat mereka berlatih sebelumnya. 


"Aku harus segera pergi." Galang dengan langkah besar 
keluar dari rumah gadis itu dan memasuki mobilnya untuk 
pulang ke rumah. 


Salsha membawa segelas teh hangat dari dapur. la menuju 
ruang tamu, tapi Galang tidak berada di sana. 


"Ke mana dia?" gumam Salsha sambil celingak-celinguk 
mencari Galang. Ia mencari di luar rumah, tapi mobil Galang 
sudah tidak ada di tempatnya. 


Salsha kembali memasuki rumah. Manik matanya melihat 
ke arah sebuah boneka yang duduk di atas meja. Salsha 
mengambil boneka itu dengan kening yang berkerut. 


"Panda dengan hidung babi?" Salsha berpikir sebentar. 
"Tunggu ... hidung babi ini, kan aku." 


Mata Salsha melebar ketika melihat kalung yang ada di 
leher boneka itu. Kalung perak yang sangat indah dan 
tentunya lumayan mahal. Ia mulai menyadarinya. 


"Apa jangan-jangan ... Galang ...." Salsha tersenyum lebar. 
la memeluk boneka itu sangat erat. la tidak menyangka 
Galang akan memberinya kejutan seperti ini. Boneka panda 
dengan hidung babi. Itu artinya, Salsha lucu seperti panda, 
dan hidung babi adalah sebagai arti karena dirinya suka 


melakukan titik tekanan itu. Salsha mengambil kalung yang 
ada di boneka tersebut dan melihatnya dengan senyuman 
yang tak dapat ia tahan. 
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26. Youre Psycopath 
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Salsha duduk di kelas sembari terus menampilkan 
senyuman. Ya, ia masih terpikir tentang kejadian kemarin 
saat Galang memberinya sebuah boneka yang lucu. Salsha 
menyimpan boneka itu di atas kasurnya agar dirinya bisa 
senantiasa memeluk boneka itu. Saat Galang masuk ke 
kelas, dengan cepat Salsha membuang mukanya. la masih 
merasa malu. 


Galang menatap aneh ke arah Salsha. "Ada apa 
denganmu?" 


"H-hah? Mm ... tidak ada," jawab Salsha gugup. la enggan 
menoleh ke arah Galang. 


Galang melirik leher Salsha. "Di mana kalungnya?" 


Salsha memberanikan diri untuk menatap Galang. "Ada di 
dalam tasku." 


"Kenapa tidak dipakai?" 
"Tapi-" 


"Berikan kalungnya," potong Galang sambil menunjukkan 
telapak tangannya. 


Salsha membalikkan badan, mengambil sebuah kalung, lalu 
memberinya kepada Galang. Galang memandang kalung itu 
sebentar, ia memasangkan kalung itu ke leher Salsha. Jarak 


wajah mereka sekarang hanya beberapa inci, membuat 
Salsha mengalihkan bola matanya ke arah lain. Perbuatan 
Galang berhasil membuatnya semakin gugup. Ketika 
memasang, Galang sesekali melihat wajah Salsha. Gadis itu 
tetap tak mau menatapnya. Itu terkesan lucu di mata 
Galang. 


"Sudah." Galang memundurkan wajahnya. Kini, Salsha 
dapat bernapas lega. 


Tanpa mereka sadari, seseorang sejak tadi memperhatikan 
mereka berdua dari pintu kelas. la mengepalkan kedua 
tangannya tak suka, sambil menatap kedua orang itu tajam. 
Dia adalah Verel, mantan kekasih Salsha. 


"Kau bilang kau tidak dekat dengannya, tapi apa? Kau 
benar-benar ingin mencari masalah denganku, Galang," 
gumam Verel kesal. Tapi sedetik kemudian, ia tersenyum 
seolah-olah merencanakan sesuatu. 


KKK 


Verel sekarang berada di dalam mobil bersama Salsha. Ya, 
lelaki itu mengajak Salsha pergi ke suatu tempat malam ini. 
Tapi ia tidak memberi tahunya walaupun Salsha terus 
bertanya. Gadis itu melirik jam tangan yang melingkar di 
lengan, sekarang sudah menunjukkan pukul 20.00. 


"Verel, sebenarnya kamu mau bawa aku ke mana?" 

"Ikuti saja." 

Salsha mendengus sebal. la pasrah. Bagaimanapun, Verel 
tidak akan pernah memberi tahunya. Lebih baik ia diam, 


dan melihat apa yang akan dilakukannya. Dua puluh menit 
perjalanan, mereka sampai di jalanan yang gelap dan hanya 


ada sebuah rumah kosong di sana. Melihat itu, Salsha mulai 
menaruh curiga terhadap Verel. 


"Kenapa kamu membawaku ke sini?" tanya Salsha yang 
mulai ketakutan. 


Verel keluar dari mobil lalu membukakan pintu untuk 
Salsha. Tapi Salsha tidak ingin keluar. Karena kesal, Verel 
menarik tangan Salsha dan membawanya sedikit jauh dari 
mobil. Verel mendekat ke arah Salsha, refleks Salsha pun 
memundurkan tubuhnya hingga mentok ke sebuah tembok. 


"A-apa yang akan kamu lakukan?" tanya Salsha gugup. 


Verel tersenyum jahat. "Kau ingin tahu apa yang akan aku 
lakukan?" Verel menatap Salsha lekat. "Aku akan melakukan 
apa yang ingin aku lakukan." 


Verel membelai rambut Salsha. "Kau pikir aku mau dianggap 
sebagai teman biasa olehmu?! Aku sudah lama 
mencintaimu tapi kau tidak pernah membalasnya! Apa kau 
tidak bisa merasakan apa yang aku rasakan, Salsha?" ucap 
Verel penuh penekanan. Matanya berubah menjadi tajam. 


"Jangan sentuh aku!" Salsha menepis tangan Verel. 


Ingin sekali gadis itu kabur, tapi jalannya sudah dihadang 
oleh Verel. Apalagi, di sana sangat sepi dan cukup gelap. 
Tentu sulit bagi orang untuk menemukan mereka. 


"Cinta itu tidak bisa dipaksa, Verel! Percuma saja jika aku 
mengatakan cinta kepadamu, tapi hanya sekadar pura- 
pura." 


"Diam! Tidak ada yang memperbolehkanmu bicara!" bentak 
Verel, membuat Salsha langsung terdiam. 


Verel mendekatkan wajahnya ke wajah Salsha. Salsha 
berusaha memundurkan wajahnya, tapi tak bisa karena 
sudah menabrak tembok. Verel mengelus tubuh Salsha dari 
atas menuju ke bawah secara perlahan. 


"Jangan sentuh bagian itu!" Salsha mulai tersulut emosi. 
Verel mendongak untuk menatap Salsha. la semakin 
mendekatkan wajahnya hendak menempelkan bibirnya 
dengan bibir Salsha. Ketika Salsha ingin mengeluarkan 
sihirnya, satu pukulan mendarat di pelipis Verel. Lelaki itu 
terjatuh ke tanah sambil meringis. 


Salsha menoleh ke arah pemilik tangan yang memukul 
wajah Verel tadi. Matanya membulat. “Ga-Galang?" 


Galang mendekati Verel, lalu menusuk perut lelaki itu saat 
lengah. Verel berteriak keras dan darah segar keluar dari 
sana. 


"Aaahh!" teriak Verel kesakitan. 


"Kau pernah mengatakan kepadaku, jangan pernah 
menyakiti Salsha. Tapi sekarang? Kau lah yang 
menyakitinya! Bukankah itu yang disebut sebagai orang 
bodoh?" Galang menatapnya tajam sambil terus 
mempertahankan pisau itu menusuk perut Verel cukup 
lama. 


Salsha menghindar. Ia tidak mau melihat darah yang keluar 
dari tubuh Verel. Salsha terus menutup matanya dengan 
tangan walaupun ia masih bisa mengintip. 


"Galang, hentikan!" 


Galang beralih menatap Salsha dengan tatapan tajam. 


"Kenapa?! Kau ingin membelanya setelah apa yang dia 
lakukan kepadamu?! Kau pikir aku mau membiarkannya 
begitu saja?!" 


Salsha diam membisu. Apa yang dikatakan oleh Galang ada 
benarnya juga. Tapi, Salsha tidak ingin ada pembunuhan 
lagi. la tidak mau Galang terus-menerus melakukan itu 
kepada orang-orang. Bukankah ada cara lain selain 
membunuh? 


Galang mencabut pisau itu cukup kuat sehingga Verel 
mengeluarkan jeritannya. Cairan merah keluar dari mulut 
lelaki itu. Galang tersenyum puas. 


"You're Psychopath," lirih Verel sambil meringis. 
"Yes, it's true!" 


Galang menusuk kedua bola mata Verel. Tentu saja Verel 
menjerit sangat keras. Bayangkan saja bagaimana jika 
kalian berada di posisi Verel sekarang? Salsha menutup 
kedua telinganya kuat-kuat dan terus memejamkan 
matanya. Sungguh kejadian yang benar-benar kejam. 


Perlahan, suara Verel mulai menghilang. Salsha membuka 
telinganya, tapi masih enggan membuka matanya. la tidak 
mau melihat kondisi Verel sekarang. Sudah pasti, tubuhnya 
telah dipenuhi darah. 


Galang tersenyum jahat. Keinginannya untuk menyiksa 
Verel sudah terlaksana tepat waktu. Selain menusuk perut 
dan matanya, Galang juga menusuk kepalanya, jantungnya, 
telinganya, dan memotong lehernya. Dan ya, nyawa Verel 
sudah tiada sekarang. 


Galang menoleh ke arah Salsha yang terus memejamkan 


mata. "Naik ke mobilku." 

"Sudah selesai?" 

"Kau takut?" Salsha mengangguk. 

"Maka dari itu, masuklah ke mobilku sekarang." Galang 
menjeda ucapannya. "Oh ya, ambilkan pakaianku. Aku ingin 


menggantinya." 


"Di sini?! Di tempat ini?!" Salsha berucap dengan mata yang 
masih menutup. 


"Tenang saja, aku akan menggantinya di balik rumah ini! 
Cepat, ambilkan sebuah tas yang berisi pakaianku di mobil!" 
Salsha tak menjawab dan langsung pergi menuju mobil 
Galang yang cukup jauh. 


Salsha kembali dengan tas yang ia bawa. "I-ini." Salsha 
memberi tas itu, lalu membalikkan badannya. 


"Kau tunggu saja di mobilku." Setelah mengatakan itu, 
Salsha segera pergi dari sana. 


aaa 


Selesai mengganti pakaian, Galang kembali memasuki 
mobilnya yang sudah terdapat Salsha di sana. "Bagaimana 
dengan Verel?" tanya Salsha. 

"Dia sudah mati." 


"Maksudku, kamu ingin membiarkan mayatnya begitu saja?" 


Galang diam dan mulai berpikir. "Aku akan menelepon polisi 
agar pergi ke sana." 


Mata Salsha membulat. "Bagaimana jika mereka 
menangkapmu?" 


"Aku akan menggunakan telepon umum, jadi tidak perlu 
panik." 


Salsha manggut-manggut mengerti. "Kapan kamu 
menghentikan pembunuhanmu, Galang?" 


"Sudah kukatakan, aku tidak bisa menghentikannya." 


Salsha mengeluarkan sesuatu dari tasnya. Itu adalah sebuah 
ramuan. "Minumlah." 


"Apa ini?" 
"Ramuan penyembuh." 


"Tidak! Aku sudah pernah meminumnya, kenapa harus 
meminumnya lagi?" 


"Ramuan yang aku beri waktu itu kekurangan bahan. Untuk 
yang ini, sudah pasti berfungsi." 


Galang melirik ramuan yang dipegang Salsha . Ia bergidik 
jijik. "Pahit! Aku tidak menyukainya!" 


"Kamu bisa mencampurkannya dengan minuman lain." 
"Bagaimana kalau darah?" celetuk Galang. 


"Jangan bercanda! Kau membuatku takut!" Salsha menatap 
tajam Galang. 


Galang mengambil ramuan itu dan tetap mengabaikan 


ucapan Salsha. la melajukan mobilnya hendak mencari 
telepon umum. Seusai menemukannya, Galang keluar dari 
mobil lalu menelepon polisi di sana. Salsha hanya diam, 
menunggu lelaki itu di dalam mobil. 


"Halo, Pak? Apa benar ini kantor polisi?" Galang berucap 
dengan suara yang diubah seperti bapak-bapak. 


"Saya ingin melaporkan, bahwa ada seorang korban 
pembunuhan di Jln. Melati di dekat sebuah rumah kosong." 


"Sama-sama." Galang menutup panggilan itu dengan segera 
sebelum polisi menanyakan lebih banyak kepadanya. 


"Terima kasih. Selama ini, kamu sudah melindungiku, 
Galang.' 


Salsha memegang dadanya. Lagi-lagi, jantungnya berdetak 
lebih cepat. Apalagi saat itu, Galang kembali masuk ke 
dalam mobil. 


Ujian sekolah akan dilaksanakan minggu depan. Dan itu 
artinya, tinggal sebentar lagi ia akan meninggalkan sekolah 
dan negara ini. Juga Galang, lelaki yang ia cintai sekarang 
dan entah sampai kapan. 


"Kita pergi ke kafe dulu, bagaimana?" tanya Galang tiba- 
tiba. Entah kerasukan apa, sehingga ia tiba-tiba 
menanyakan itu kepada seorang gadis untuk pertama 
kalinya. 


"Mm ... kau ... tidak melakukan-" 


"angan takut, aku tidak akan melukaimu." Salsha 
mengangguk setuju. 


Galang melajukan mobilnya dengan kecepatan standar. 
Walaupun ia suka membunuh, ia tidak pernah melanggar 
peraturan lalu lintas. Sebab, Galang tidak ingin berurusan 
dengan orang lain. Kesendirian adalah kehidupannya sejak 
lama, bahkan setelah Ayahnya kembali. Tapi ia masih 
bersyukur, karena ia mendapat perhatian dari Ayahnya lagi. 


Mereka berdua sampai di sebuah kafe yang cukup besar. 
Makanan dan minuman yang disediakan juga cukup mewah. 
Tak heran jika kafe tersebut menjadi kafe yang paling ramai 
dari yang lain. Galang dan Salsha memesan, lalu duduk di 
meja yang doi luar agar bisa menghirup udara segar. 


"Ini, Mas, Mbak, pesanannya." 
"Iya, Mbak. Terima kasih." 


Mereka menikmati minuman masing-masing. Salsha 
mendongak ke atas, mencari keberadaan bulan. Raut 
wajahnya berubah, karena tidak bisa menemukan bulan 
yang sangat indah menurutnya itu. 


"Kenapa bulan tidak muncul, ya?" 


Galang mendongak menatap Salsha. Kemudian, ia juga ikut 
menatap langit malam. Cuaca malam ini tidak berangin, 
sehingga menambah kenyamanan untuk mereka. 


"Bulan bukannya tidak muncul. Dia hanya tertutup oleh 
awan," sahut Galang. Salsha beralih menatap Galang yang 
masih memandang langit. 


"Bulan dan bumi tidak bisa dipisahkan, karena bumi 
membutuhkan bulan sebagai penerang di malam hari dan 
juga mengatur pasang surut air laut. Jika tidak ada bulan, 
bumi akan sangat gelap di malam hari dan air laut akan 
menjadi surut." 


"Bulan akan selalu berada di dekat bumi, walaupun awan 
terus menghadang mereka." 


Salsha merasa kagum dengan penjelasan Galang. Hatinya 
tersentuh. Matanya mulai berkaca-kaca. Apa yang dikatakan 
Galang sama seperti keadaannya sekarang. 


Jika aku bulan dan kamu buminya, apa kamu akan pergi 
mencariku saat aku tak ada di dekatmu lagi, Galang?' 
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Dua minggu berlalu, anak kelas dua belas pun sudah selesai 
melaksanakan ujian. Nilai mereka sudah terpampang pada 
mading sekolah hari ini. Sementara ijazah akan dibagikan 
pada minggu berikutnya.Galang berjalan menelusuri koridor 
untuk melihat nilai ujian hasil kerja kerasnya selama ini. 
Sebelumnya, ia rela tidur larut malam agar bisa mengingat 
banyak materi dari buku dan internet. 


Galang menuju ke arah gerombolan murid yang sedang 
melihat mading sekolah. Galang menerobos mereka, lalu 
mendongak untuk melihat nilai seluruh siswa kelas dua 
belas. Galang tersenyum puas, karena seluruh nilai ujiannya 
berangka sembilan puluhan. 


"Permisi." Galang melihat ke arah sumber suara. Ya, dia 
adalah Salsha. Gadis itu mendekat ke arah papan mading 
dengan tujuan yang sama seperti murid yang lain. 


Salsha mendongakkan kepala, mencari nama dirinya di 
sebuah kertas, lalu membacanya. Sama halnya dengan 
Galang, Salsha juga tersenyum puas. Seluruh nilainya 
sembilan puluhan, tapi jumlahnya lebih tinggi dari Galang. 


Salsha menduduki nilai paling tertinggi, sementara Galang 
yang kedua. 


Bukan hanya nilai ujian, berita tentang kematian Verel dua 
minggu yang lalu juga bahkan masih ditempel pada mading 
tersebut. Salsha menoleh ke arah Galang, lelaki itu sama 


sekali tidak takut diketahui. Jika Galang berada di posisinya, 
mungkin ia akan segera pergi dari kota ini. 


'Kenapa aku bisa menyukai lelaki kejam sepertinya, ya?' 
Salsha masih tak mengerti dengan perasaannya sendiri. 
Sudahlah, lupakan saja! la juga akan segera meninggalkan 
orang itu untuk selamanya. 


aaa 


Salah satu murid di sekolah merayakan kelulusan mereka 
dengan membuat pesta di rumahnya. Ia mengajak seluruh 
murid kelas dua belas, termasuk Salsha. Acara ini 
bertepatan dengan hari di mana Laila, gadis yang 
merayakan pesta berulang tahun. Laila tidak berteman baik 
dengan Salaha karena ia termasuk sahabat Chika, gadis 
yang membenci Salsha. 


Para murid SMA Nusa Bangsa mulai memenuhi halaman 
rumah Laila. Banyak dari mereka berpakaian mewah malam 
ini. Ada yang mengenakan jas hitam, dress selutut, gaun, 
dan pakaian kalangan atas lainnya. 


Di rumahnya, Salsha sedang mencari pakaian yang 
sederhana namun bagus dan sopan di mata orang-orang. 
Kalian tahu sendiri, bukan? Salsha dikenal sebagai gadis 
cupu yang tidak ahli dalam berdandan. Karena Salsha selalu 
tampil natural dengan penampilan yang sama, yaitu 
Kacamata bulat besar dan rambut yang dikepang satu atau 
dua. 


"Mungkin yang ini saja," ucap Salsha sembari 
memperhatikan baju kodok berwarna hitam dengan baju 
lengan panjang berwarna kuning. 


Salsha pun mengenakan pakaian itu. la menyisir rambut 


dan mengepangnya, tak lupa memakai kacamatanya. 
Selesai mengubah penampilan, ia keluar dari kamar dengan 
tas selempang berwarna baby pink bergambar kartun 
doraemon. Sang Ayah berdiri dari sofa lalu mengantar gadis 
itu menggunakan motornya ke rumah Laila. 


"Dah, Ayah!" 


Ayah Salsha tersenyum. "Kalau mau pulang, telepon saja." 
Salsha mengangguk. la masuk ke pekarangan rumah Laila 
setelah memastikan Ayahnya sudah pergi. 


Tidak seperti yang lainnya, Galang justru tidak ingin pergi 
ke pesta perayaan itu. la lebih memilih diam di rumah 
sekadar menonton televisi atau membaca buku. Ya, 
begitulah kegiatan yang sering ia lakukan. 


"Kenapa tidak pergi?" 
"Galang malas, Yah. Lagipula, tidak ada yang asyik di sana." 


"Kamu benar-benar anak yang tidak suka keramaian, ya?" 
goda Ayahnya. 


"Ya ... begitulah." 


Merasa tidak ada acara yang bagus di televisi, Galang 
memutuskan untuk membuka sosial media. la melihat story 
WhatsApp milik Laila yang baru saja dikirim satu menit yang 
lalu. 


Laila mengirimkan sebuah video yang berisi tentang 
pestanya. la mengambil video di sekeliling rumahnya, 
terutama ke teman-teman dekatnya. Mata Galang 
membulat, ketika melihat Salsha berada di pesta Laila 
tersebut. Entah datang dari mana, perasaan tidak baik 


mengenai Salsha menyelimuti dirinya. 

"Mau ke mana?" 

"Ke pesta." 

"Bukankah kamu mengatakan tidak ingin pergi?" 


"Ada sesuatu yang penting di sana, Yah." Setelah 
mengucapkan itu, Galang kembali melanjutkan langkahnya 
menuju kamar. la mengganti pakaiannya menjadi hoodie 
hitam bertuliskan 'Cool Boy' dan celana jeans panjang. la 
bukan tipe lelaki yang ribet dalam urusan berpakaian. 


Galang keluar dari kamar, menyalami sang Ayah, lalu pergi 
menuju pesta menggunakan taksi yang kebetulan lewat. 
Hanya butuh waktu lima menit, Galang sampai di tempat 
tujuan. Lelaki itu memasuki pekarangan rumah Laila dan 
langsung disambut dengan pasang mata orang-orang di 
sana. 


"Galang? Aku pikir kau tidak akan datang." Galang tidak 
mempedulikan perkataan Laila. la kembali melangkahkan 
kakinya untuk masuk lebih dalam. Ya, tujuannya adalah 
untuk mencari Salsha. 


Laila melihat sekeliling sebentar lalu menuju ke dapur. Ia 
sedang merencanakan sesuatu. Gadis itu mengambil 
sebuah minuman mabuk lalu menuangkannya ke sebuah 
gelas kaca. 


"Semoga rencanaku berjalan dengan baik," ucapnya lalu 
tersenyum licik. la menyudahi menuangkan minuman. Gelas 
itu ia bawa keluar dari rumah. 


"Salsha!" sapa Laila pura-pura baik. la menampilkan fake 


smile. 

"Eh, iya?" 

"Kau sudah meminum airnya?" 
"Mm... belum." 

"Nah, kalau begitu, ini minumlah." 
"Tapi aku-" 


"Sudah ambil saja." Laila memaksa Salsha untuk memegang 
gelasnya. "Aku sudah menuangkannya khusus untukmu, 
apa kau tidak memiliki rasa terima kasih kepadaku?" 


Salsha mulai merasa tidak enak hati. "Oh, maafkan aku 
karena sudah merepotkanmu. Dan ... terima kasih atas 
minumannya." Laila hanya membalas dengan anggukan. 
Salsha mulai meminum air itu, sementara Laila pergi dari 
sana sebelum ada yang curiga kepadanya. 


"Ini air apa, ya? Kenapa rasanya aneh sekali." Salsha 
mengerutkan keningnya. "Mungkin rasanya memang seperti 
ini," sambung Salsha dan melanjutkan meminum. 


Galang mengedarkan pandangan ke sekeliling, ia fokus 
melihat seorang gadis cupu yang sedang meminum 
minumannya dengan mata tertutup seperti sedang tidur. 
Tak lain ialah Salsha. 


"Ada apa dengannya?" gumam Galang heran. Ia 
memutuskan untuk menghampiri Salsha. 


Satu gelas minuman sudah Salsha habiskan. la menjadi 
setengah sadar dan sering tersenyum sendiri seperti orang 


mabuk pada umumnya. Salsha hendak pergi ke tempat lain 
dengan jalan sempoyongan, tapi Galang berhasil 
mencegahnya. 


"Hei! Kau kenapa?" tanya Galang sambil memegang tangan 
Salsha. 


Salsha menoleh ke belakang dan menatap Galang dengan 
perasaan bahagia. "Aku kenapa? Aku juga tidak tahu aku 
kenapa," jawab Salsha sembarangan. 


Galang melirik gelas yang ada di tangan Salsha. Ia 
mengambil gelas itu lalu mencium aromanya. Ya, ternyata 
tebakannya benar. Salsha baru saja meminum minuman 
mabuk. 


Galang melihat ke sekeliling dan berhasil menemukan Laila. 
Tepat sekali, mata gadis itu bertemu dengan Galang. Galang 
menatapnya tajam, sementara yang ditatap hanya 
membuang muka. la tidak mau Galang menaruh curiga 
terhadapnya. 


Galang kembali menatap Salsha yang sejak tadi meronta 
ingin dilepas tangannya. "Aku akan mengantarmu pulang." 


"Tidak! Aku ingin minum lagi." Salsha memasang wajah 
memelas. 


Galang berusaha menarik tangan Salsha, tapi gadis itu terus 
melawan. Sampai pada akhirnya, Salsha merasakan sakit di 
kepalanya hingga ia hampir terjatuh. Dengan sigap, Galang 
menahan tubuh Salsha dengan kedua tangannya. Kejadian 
itu mengundang banyak pasang mata di sana, termasuk 
Laila. 


Galang melebarkan matanya. la menatap wajah cantik milik 


Salsha dengan jelas. Bukan hanya Galang, Salsha juga ikut 
melebarkan matanya kaget. 


"Kamu romantis sekali, Galang," ucap Salsha sambil tertawa 
kecil 


Galang dapat memaklumi keadaan Salsha sekarang. Ia 
menggendong gadis itu di punggungnya lalu membawanya 
keluar dari pesta. Gadis itu masih setengah sadar, hanya 
saja kali ini matanya sedikit tertutup saat berada di 
punggung Galang. Banyak yang tak percaya dengan 
kejadian itu, dan Laila lah yang paling kaget melihatnya. 
Kenapa rencana jahatnya menjadi hancur seperti ini?! 


'Aku tidak mengharapkan ini!' Laila membatin. 


Saat Galang ingin menurunkan tubuh Salsha , gadis itu 
meronta. "Aku tidak mau turun! Bawa aku ke sana ...." 
Salsha menunjuk ke arah tanjakan. 


Galang mengembuskan napasnya kasar. Ia tidak menyangka 
Salsha akan bersikap seperti ini ketika mabuk. la menyesal 
karena tidak membawa mobil pribadi. "Kau itu mabuk! Aku 
harus membawamu pulang!" 


Salsha memukul punggung Galang cukup keras. "Aw!" 


"Aku tidak mau pulang! Aku ingin ke sana ...!" Salsha terus 
bersikeras untuk menaiki tanjakan yang cukup tinggi. 


Galang berusaha menahan emosi yang mulai membara. 
Walaupun begitu, ia tetap tidak mau menaiki tanjakan itu. 
Bisa-bisa, ia pingsan di jalan karena kelelahan. Apalagi, ia 
membawa tubuh Salsha. Permintaan gadis itu sungguh 
menyiksa dirinya! 


"Cepatlah!" pinta Salsha sambil memukul punggung Galang 
lagi. 


"Baiklah! Dasar keras kepala!" Galang memasang wajah 
kesal. Percuma saja ia menolak, Salsha terus membantah. 
Mungkin ini akan menjadi malam tersialnya setelah dikejar 
oleh babi bertahun-tahun yang lalu. 


Galang pun akhirnya terus menggendong tubuh Salsha dan 
membawanya menaiki tanjakan yang cukup menguras 
tenaga. Sementara itu, Salsha hanya menyandarkan 
kepalanya di bahu Galang sambil menutup matanya. 


"Naik lagi ... terus naik ...." Nada bicara Salsha terdengar 
malas. Galang tak henti-hentinya mengumpat di dalam hati. 


Jalanan semakin terasa tinggi. Galang berusaha 
menggerakkan kakinya walaupun sudah merasa lelah. 
Setelah beberapa menit lamanya berjalan, akhirnya Galang 
sampai di puncak. Galang mengatur napas sambil sesekali 
memperbaiki posisi tubuh Salsha. 


Galang menoleh ke belakang hendak mengomel. "Salsha, 
kita sudah ...." Ucapan Galang menggantung ketika melihat 
wajah Salsha sangat dekat dengan wajahnya, bahkan 
hampir tersentuh dengan pipi gadis itu. Galang menatap 
wajah Salsha cukup lama. 


Sebuah mobil yang lewat membuat Galang tersadar dari 
lamunannya. Lelaki itu mengerjapkan matanya beberapa 
kali. Kemudian, ia kembali menuruni jalanan dengan tenaga 
yang hampir habis. 


"Hah! Akhirnya siksaan ini selesai juga." Galang merasa 
sedikit lega. la ingin menurunkan tubuh Salsha ke sebuah 
kursi yang ada di sana, tepat saat | Salsha terbangun dari 


tidurnya, tapi tidak dengan kondisinya. 


"Di mana ini? Apa terbangnya sudah selesai?" ucap Salsha 
lemas. 


"Ya, kau sudah mendarat di negara London!" Kesabaran 
Galang sudah hampir habis karenanya. 


Salsha tersenyum. "Aku senang karena kamu tetap 
bersamaku di London." Galang menatap Salsha dengan 
serius. la ingin mendengar ucapan Salsha selanjutnya. 


"Aku pikir, aku akan berpisah denganmu. Tapi ternyata, kita 
tetap bersama di sini," sambung Salsha sambil tersenyum 
bahagia. la masih tidak sadar dengan ucapannya karena 
mabuknya belum usai. 


Galang tertegun mendengar pernyataan gadis itu. la tidak 
tahu, apakah Salsha berkata jujur atau sekadar kata-kata 
dusta karena efek dari minuman mabuk yang dia minum 
tadi. Yang pasti, Galang akan menyimpan baik-baik 
penuturan Salsha itu. 


Sebuah taksi berhenti di depan kursi yang Salsha duduki. 
Galang membalikkan badannya dan langsung 
menghentikan taksi tersebut. la membopong tubuh Salsha 
dengan kedua tangannya, lalu memasukkannya ke dalam 
taksi itu. 


"Pergi ke Jln. Mawar, Pak." 
"Baik, Mas." 
Galang menoleh ke kiri, tepatnya ke arah Salsha. Gadis itu 


kembali tertidur setelah mengucapkan kata-kata tadi. 
Sepanjang perjalanan, Galang hanya memandang wajah 


Salsha. Ketika mereka sampai di depan rumah Salsha, 
Galang menggendong tubuhnya dengan gaya bridle style 
dan membawanya menuju ke rumah gadis itu. 


Drrt .... 


KKK ak akak 


Please vote and comment nya ya guys!! 


28. Kenapa Aku Peduli Dengannya 


PART DIISI KEMBALI !! 


xk 
xk 


Ponsel Salsha bergetar menandakan sebuah pesan masuk. 
Galang mendudukkan tubuh Salsha di teras, lalu mengambil 
ponsel gadis itu di dalam tasnya. Galang menekan layar, 
dan isi pesan pun muncul. 


Ibu: Salsha, maaf ya, Ibu dan Ayah sekarang berada di 
rumah teman karena ada urusan penting. Mungkin kami 
akan pulang larut malam. Kalau kamu takut sendiri di 
rumah, kamu menginap di rumah sepupu kamu saja, ya. 


Galang sedikit melebarkan matanya. Apa yang harus ia 
lakukan sekarang? Sedangkan dirinya saja tidak tahu di 
mana letak rumah sepupu Salsha itu. Jika ia meninggalkan 
Salsha sendiri di rumah, tentu saja itu tidak baik. Keadaan 
Salsha saja masih belum sadar, tidak mungkin Galang 
meninggalkannya sendiri di rumah yang kosong itu, bukan? 


Setelah berpikir cukup panjang, Galang memutuskan untuk 
membawa Salsha pulang ke rumahnya setelah persetujuan 
kedua orang tua gadis itu. Setelah mendapat izin, Galang 
kembali menggendong tubuh Salsha lalu membawanya 
kembali memasuki taksi yang sejak tadi menunggunya. 
Entah sudah berapa kali ia menggendong tubuh Salsha , 
sehingga badannya terasa sedikit pegal. 


Di perjalanan, tiba-tiba saja hujan turun. Saat sudah sampai 
di depan rumahnya, Galang menggendong tubuh Salsha 
menuju rumahnya dengan keadaan basah kuyup. Galang 
mengetuk pintu, dan belum lama sang Ayah pun 


membukanya. 
"Lho, Salsha kenapa?" 


"Jangan sekarang, Yah. Galang harus bawa dia ke kamar." 
Ayah Galang mengangguk dan memberi jalan untuk lelaki 
itu. 


Galang membaringkan tubuh Salsha di sofa yang ada di 
kamarnya. la terpaksa karena tidak ada kamar lagi di 
rumahnya selain miliknya dan milik Ayahnya, kecuali kamar 
kosong yang dikunci oleh penyihir jahat yang sudah lama 
tiada. Hah, sudahlah. Tidak usah mengingat kematian 
penyihir jahat itu! 


Galang keluar dari kamarnya untuk menemui sang Ayah 
setelah mengganti pakaiannya yang basah. "Aku sudah 
membaringkannya di kamarku, Yah." 


"Apa yang sebenarnya terjadi pada Salsha? Dan ... kenapa 
kamu membawanya ke sini?" 


Galang pun mulai menceritakan kejadian yang terjadi 
malam ini. Kecuali bagian di mana ia menggendong Salsha 
ke tanjakan. Tentu saja Ayahnya akan mengejeknya karena 
melakukan sesuatu yang memalukan seperti itu. 


"Aku yakin, yang memberinya minuman mabuk itu adalah 
Laila. Sebab, dialah yang mengadakan pesta tersebut," 
tebak Galang menggunakan akal pikirannya. 


Ayahnya mendengus pelan. "Dasar anak itu .... Jadi, kamu 
akan tidur di mana? Di kamar Ayah?" Galang mengangguk 
setuju. 


KKK 


Sinar matahari mulai memancarkan sinarnya. Suara burung 
pun mulai terdengar merdu, membangunkan sebagian 
makhluk hidup yang sedang tertidur. Salsha membuka 
matanya perlahan ketika cahaya mulai menusuk wajahnya 
lewat jendela kamar yang sedikit terbuka. 


"Eng TAi Salsha mengucek-ucek mata sambil 
merenggangkan otot-ototnya yang terasa penat. 


Salsha mengubah posisinya menjadi duduk. la menguap 
lalu menunduk karena masih merasa kantuk. Keningnya 
berkerut, saat melihat pakaian yang ia kenakan. Baju yang 
dipakainya saat ini adalah baju kaos biasa, bukan baju yang 
ia pakai semalam. Bahkan, Salsha juga tidak pernah 
memakai pakaian itu sebelumnya karena ia memang tidak 
memilikinya. 


Selain pakaian, Salsha juga merasa bahwa ruang yang ia 
tempati sekarang bukanlah kamarnya. Sangat jauh berbeda 
dari sebelumnya. Apa ia sedang bermimpi atau bagaimana? 


"Tunggu ... semalam aku pergi ke mana, ya?" la berusaha 
mengingat kejadian tadi malam. Setelah berpikir cukup 
lama, ia membelalakkan mata. 

"Apa ... aku semalam bersama Galang?! Apa ini kamarnya?!" 
Salsha menggeleng cepat. "Tidak! Tidak mungkin itu 
terjadi! Ah ... semoga saja itu tidak terjadi!" Salsha panik. 
Pikirannya mulai mengarah ke hal yang berbau negatif. 


"Kenapa kau ribut-ribut?" 


Salsha menoleh ke arah Galang yang baru saja keluar dari 
kamar mandi. Lelaki itu telah mengenakan bathrobe di 


tubuhnya sehingga Salsha tidak perlu menutup matanya. 
Salsha meneguk ludah. Semoga saja apa yang ada di dalam 
pikirannya tidak benar. 


"Ini kamarmu?" 

Galang mengacak-acak rambutnya yang basah. "Hm." 
Salsha turun dari kasur dengan perasaan marah. "Apa kamu 
melakukan hal yang macam-macam kepadaku?! Apa kamu 
yang mengganti pakaianku?!" Salsha mulai tersulut emosi. 
la memukul kepala Galang dengan bantal beberapa kali. 
Galang berusaha menghindar, sementara Salsha terus 
mengejarnya. 


"Hei, tenanglah!" Galang terus menahan pukulan Salsha 
dengan kedua tangannya. Wajahnya terlihat kesal. 


"Bagaimana bisa aku tenang?! Kamu telah membawaku ke 
kamarmu dan ... pakaianku ...." Ucapan Salsha 
menggantung. 

"Bukan aku yang mengganti pakaianmu!" 

Mata Salsha membulat. "Benarkah? Lalu siapa?" 

"Saya, Non." 

Salsha dan Galang menoleh ke arah pintu kamar yang baru 
saja terbuka. Suara itu berasal dari seorang wanita paruh 


baya dengan rambut yang disanggul. 


"Saya yang mengganti pakaian Nona, disuruh sama Nak 
Galang. Oh ya, ini pakaianmu yang basah terkena hujan." 


Salsha terdiam . "O-oh ... begitu," balas Salsha dengan 


perasaan malu. la mengambil sebuah kantong berisi 
pakaiannya yang basah dari wanita tua itu. Kemudian, dia 
pergi meninggalkan Galang dan Salsha. 


Salsha melirik ke arah Galang yang terus membuang muka 
masamnya sambil memilih pakaian. Salsha menggigit bibir 
bawahnya merasa bersalah. 


"Maaf." Galang tak mempedulikan permintaan maaf Salsha. 
Salsha memanyunkan bibirnya. la duduk di sofa untuk 
mengingat kembali mengapa ia bisa berada di sini. 


"Kenapa kamu membawaku ke kamarmu?" 

"Baca isi pesan Ibumu semalam," balas Galang cuek. 

Sesuai permintaan Galang, Salsha membuka layar 
ponselnya dan menekan tombol pesan. la membaca isi 
pesan wanita yang melahirkannya itu dengan kening 
berkerut. 

"Kapan aku membalas pesan ini?" tanya Salsha lagi. 

"Aku yang membalasnya, karena kau mabuk semalam." 


Salsha membelalak. "Apa?! Mabuk?!" 


"Kau telah meminum minuman mabuk di pesta Laila. Aku 
rasa, dia yang memberimu minuman itu." 


Salsha berusaha mengingatnya. "Ah, ya. Tadi malam, Laila 
memberiku segelas minuman. Pantas saja rasanya aneh." 
Salsha tiba-tiba membulatkan matanya. "Itu artinya, aku 
sudah meminum minuman terlarang! Aku pasti dimarahi ...." 
Wajahnya terlihat panik. 


"Seharusnya kau lebih berhati-hati! Kau sudah tahu, kan, 
bagaimana sifat anak itu?" 


"Iya ... aku minta maaf. Terima kasih karena telah peduli 
padaku." 


Galang terdiam mendengar ucapan Salsha. Ya, ia baru 
menyadarinya kalau ia bisa peduli kepada Salsha. 


'Benar juga. Kenapa aku peduli padanya?' Galang membatin 
heran. Entah ia yang gengsi atau ada jin yang 
menghasutnya, Galang tidak tahu itu. 

Galang membuang pikiran tadi. "Keluar! Aku ingin ganti 
pakaian," perintahnya. Salsha mengangguk dan berlari kecil 
keluar dari kamar. 


"Eh, Om..." Salsha sedikit kaget melihat Ayah Galang yang 
baru saja keluar dari kamarnya. 


"Bagaimana kondisimu?" 
"Sudah baik, Om." Ia menyengir. 
"Baguslah kalau begitu." 

Tin tin! 


Ayah Galang menuju ke pintu rumah dan membukanya. 
"Salsha! Orangtuamu datang!" 


Salsha bergegas keluar dari rumah Galang. "Terima kasih, 
Om. Salsha pulang dulu." Ayah Galang hanya mengangguk. 


Salsha keluar dari pekarangan rumah Galang dan memasuki 
mobilnya. Ia langsung diinterogasi oleh kedua orangtuanya. 


"Benarkah kamu tidur di taksi semalam, sehingga Galang 
membawamu ke rumahnya?" 


Salsha menggigit bibir bawahnya. la tidak tahu harus 
menjawab jujur atau tidak. Haruskah ia berkata 'benar', atau 
mengatakan yang sebenarnya? Bibirnya terasa sulit untuk 
digerakkan. 


"Iya, Yah," jawab Salsha bohong. Walaupun begitu, ia 
merasa bersalah karena telah berkata dusta pada 
orangtuanya. 


Ibu Salsha melirik pakaian yang anaknya kenakan. “Itu 
pakaian Galang, ya?" 


"Iya, Bu. Aku terkena hujan semalam." Salsha menoleh ke 
arah jendela mobil untuk melihat pemandangan yang 
dilewati. 


Di kamarnya, Galang sedang duduk di meja belajar. Bukan 
untuk membaca buku atau menulis, melainkan ingin 
berpikir mengenai kepeduliannya kepada Salsha. 


"Kenapa aku peduli dengannya sedangkan sebelumnya aku 
tidak pernah peduli dengan siapapun?" gumam Galang 
bingung. 


"Tidak mungkin aku menyukainya, bukan?" Galang masih 
tidak menyadari perasaannya pada Salsha. 


"Tidak. Aku rasa itu efek dari ramuan penyembuh yang dia 
berikan waktu itu," tebak Galang sangat yakin. Memang 
benar, Galang sudah meminum ramuan tersebut dengan 
coklat panas. Dan kemungkinan besar, penyakit 
psikopatnya sudah mulai menghilang. Ingat, hanya mulai! 


Belum benar-benar hilang, ya! 


kekakak akak ak akak 
Please vote and comment nya ya guys!! 


29. Rencana Laila 


PART DIISI KEMBALI !! 
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Selepas mengambil ijazah, murid-murid di SMA Nusa 
Bangsa pun diperbolehkan untuk pulang. Sementara itu, 
Galang menunggu seseorang di mobil. Bukan Salsha, 
melainkan orang yang akan ia jadikan korban lagi. Bagi 
Galang, perbuatan yang Laila lakukan hari itu menunjukkan 
bahwa dia harus segera disingkirkan dari bumi ini. Ramuan 
yang ia minum memang bereaksi, tapi hanya secara 
perlahan. Mungkin setelah seminggu barulah ia sembuh dari 
penyakitnya. 


"Sudah selesai?" 


"Sudah. Sesuai janjimu, ayo antarkan aku pulang!" Galang 
tak menjawab dan langsung menyuruh gadis itu masuk ke 
mobil. 


Dari jarak yang cukup jauh, ada insan yang sedang menatap 
curiga ke arah mereka. Siapa lagi kalau bukan Salsha. 


'Apa mungkin dia ingin membunuh Laila?' 


Galang menghidupkan mesin mobil, lalu menginjak gasnya. 
Ketika sudah berada di jalanan yang dipadati kendaraan, 
Galang melakukan sesuatu sesuai rencananya. 


"Ini untukmu." Galang memberikan sebotol jus jeruk yang ia 
beli di mini market. Bukan jus jeruk biasa, minuman 
tersebut sudah dicampur dengan obat tidur. 


"Aku heran kenapa kau hari ini baik sekali padaku," balas 
Laila, mengambil botol itu. la membuka tutupnya, lalu 
meminumnya di perjalanan. Kebetulan, ia memang haus 
sekarang ini. 


"Hargailah kebaikan seseorang, sebelum orang itu berubah 
menjadi jahat," kata Galang dengan bijaknya. 


Laila tak mempedulikan kalimat yang Galang ucapkan. Ia 
terus menikmati jus jeruk itu. Selesai meminum, ia 
meletakkan botol yang tersisa setengah air tersebut ke 
dalam tasnya. Dan tak lama selepas itu, kantuknya mulai 
datang dan akhirnya tertidur, Galang menoleh dan 
memperhatikan gadis itu apakah sudah benar-benar tidur 
atau tidak. 


"Dasar gadis bodoh," ucapnya, tersenyum jahat. 


Galang membawa Laila ke rumah kosong tempat ia 
membunuh Bianca hari itu. Sebelum melakukan aksinya, ia 
membeli pakaian agar tidak dicurigai bila ada darah di 
pakaiannya sekarang. 


Galang membawa tubuh Laila ke dalam rumah kosong 
tersebut. la menyandarkan tubuh gadis itu ke dinding dan 
mengaitnya agar tidak terjatuh. Peralatan yang ia gunakan 
yaitu kapak, gergaji, besi yang akan dipanas di kompor, dan 
minuman keras untuk membalas dendam. 


"Kapan dia bangun?" gumam Galang. 
Belum lama setelah mengucapkan itu, Laila terbangun dari 
tidurnya. Badannya lemas, tetapi tidak bisa terjatuh karena 


tubuhnya dikaitkan ke dinding. 


"Ck, panjang umur." Sedetik kemudian, Galang melanjutkan 


ucapannya. "Eh, ralat. Pendek umur!" 


"Di mana aku?" la masih belum menyadarinya. Laila melihat 
keadaan tubuhnya, lalu seisi ruangan. 


"Apa ini?!" 


Galang memberi kode agar Laila melihat ke atas meja. Laila 
membelalakkan matanya. 


"Untuk apa semua barang itu?" 
"Menurutmu?" 


Laila meneguk ludah. Entah apa yang ada di pikirannya 
benar atau tidak. la memilih diam. Galang mengambil 
minuman keras lalu kembali menghampirinya. 


"Kau ingin aku meminumnya?" 
Galang tersenyum miring. "Kau lihat saja." 


Galang dengan cepat menyiram kedua mata Laila hingga di 
empu merasakan perihnya. la berteriak sekuat mungkin, 
tapi Galang terus melanjutkan aksinya. 


Galang mengambil kapak hendak memotong lengan Laila. 
Gadis itu terus meronta, tapi Galang tak peduli. 


"Ini hukumanmu karena telah membuat Salsha mabuk!" 
Galang hendak memotong tangan Laila, tapi perasaan tak 
tega mulai menyelimuti dirinya. Itu akibat ramuan yang 
Salsha berikan hari itu. Namun, Galang terus mencoba dan 
akhirnya kapak itu mengenai lengan Laila dengan keras 
hingga terputus. 


Galang menganggap bahwa di depannya adalah seekor sapi 
yang akan dipotong. 


Galang mengambil besi panas, dan memasukkannya ke 
dalam mulut gadis itu cukup dalam dan dengan cepat 
hingga dia menjerit sangat keras. Bisa jadi, besi itu sudah 
menyentuh organ dalam tubuhnya. 


Kemudian, Galang mengambil gergaji dan memotong kedua 
kaki Laila di bagian lutut. Matanya yang masih menahan 
perih langsung di tusuk oleh Galang menggunakan besi 
panas yang lain. Tak lupa, ia memotong badan Laila 
dibagian perut menggunakan gergaji. Alhasil, Laila 
mengembuskan napas terakhirnya setelah siksaan yang 
diterima. Galang tersenyum. 


"Sekarang apa yang harus kulakukan dengan mayatmu?" 
gumam Galang sambil berpikir. 


"Aku akan mengubur sebagian tubuhmu, sementara bagian 
yang lain akan ku blender hingga halus dan membuangnya 
ke tempat sampah." Galang manggut-manggut. 

Setelah selesai melakukan rencananya( mengubur mayat 
dan memblender daging), Galang pulang ke rumah dengan 
pakaian yang sudah diganti. Di sana, terdapat Salsha yang 
sedang menunggunya di teras rumah. Galang mengerutkan 
keningnya heran. 

"Untuk apa kau kemari?" 

"Galang, apa kau baru saja membunuh lagi?" 


"Dari mana kau mengetahuinya?" 


"Oh, ternyata itu benar," Salsha menyimpulkan. "Kenapa 


kamu melakukannya lagi?!" 
"Karena dia telah membuatmu mabuk hari itu!" 


"Bukankah kamu mengatakan, bahwa tidak akan 
melindungiku lagi?!" Salsha mulai tersulut emosi. 


Galang diam seribu bahasa. Memang benar, ia pernah 
mengatakan itu kepada Salsha. 


Mata Salsha mulai berkaca-kaca. "Kamu bilang, kamu akan 
melindungiku agar aku bisa membunuh penyihir jahat itu. 
Tapi kenapa saat dia sudah mati, kamu masih tetap ingin 
melindungiku dengan cara seperti ini?!" 


"Karena aku menyukaimu, Salsha!" balas Galang tak kalah 
keras. Untuk kali ini, ia tidak keceplosan. la sadar dengan 
ucapannya. Salsha terdiam dengan mata yang sedikit 
melebar. 


"Aku sekarang sadar, kalau aku memang menyukaimu. Tapi 
aku tahu, kau tidak menyukaiku, kan?" Salsha tetap diam. la 
tidak bisa menjawab jujur pertanyaan Galang melihat 
kondisi yang kurang pas. 


"Aku tidak akan pernah memaksamu untuk menyukaiku. 
Jika kau ingin pergi ke London, silakan. Itu hakmu." Galang 
terus menatap Salsha. Walaupun rasanya susah sekali ia 
mengatakan itu. Tapi ia tetap tidak memiliki hak untuk 
melarang Salsha pergi. 


Salsha tertunduk berusaha menyembunyikan air matanya 
yang hampir keluar. "Tentu saja! Itu adalah hakku! Kamu 
tidak bisa melarangku! Besok, aku akan pergi ke London," 
ucap Salsha sebisa mungkin. "Aku pergi dulu, Galang." 


Salsha pergi dari pekarangan rumah Galang dan kembali 
menaiki taksi yang kebetulan lewat di depannya. Galang 
diam mematung di teras rumah. 


aaa 


Galang pergi menuju kafe terdekat menggunakan mobilnya. 
Sesampainya di sana, ia bertemu dengan Reyhan, sepupu 
Salsha. Mereka hanya melirik sebentar, lalu kembali 
membuang muka karena tidak saling mengenal. 


Reyhan selesai menghabiskan makanan dan minumannya. 
la mengeluarkan ponselnya untuk menelepon taksi. Tapi 
sayangnya, ponselnya kehabisan baterai. la berdecak sebal 
lalu mengedarkan pandangannya ke sekeliling kafe. Ia 
menghampiri Galang yang sedang memainkan game di 
ponselnya. 

"Dek, boleh pinjam ponselmu sebentar?" 

Galang mem-pause gamenya lalu mendongak. "Untuk?" 
"Aku ingin memesan taksi, tapi ponselku mati." 


"Aku tidak peduli," jawab Galang dan melanjutkan 
memainkan gamenya. 


Reyhan menatap kesal ke arah Galang. "Ayolah! Tolong 
bantu aku! Bagaimana caranya aku pulang?" 


"Menumpang orang lain." 


"Dan orang lainnya itu kau, benar, kan?" tanya Reyhan 
bermaksud memberi kode. 


Galang menatap datar ke arah Reyhan. "Tidak ada orang 


lain kah selain diriku?" 

"Lihatlah seisi kafe. Siapa yang akan aku pinta?" 

Galang mengedarkan pandangan ke sekeliling. Hanya ada 
mereka berdua, dan seorang preman. Tidak mungkin 


Reyhan akan meminta tumpangan kepada orang itu. 


"Ayolah ... kau membawa mobil, kan? Aku harus pergi ke 
rumah Salsha sekarang." 


Galang membulatkan matanya. "Salsha?" 
"Iya, Salsha. Dia sepupuku. Apa kau mengenalnya?" 


Galang mengalihkan pandangannya kembali ke ponsel. 
"Teman sekelas." 


"Benarkah? Kalau begitu, sebagai temannya Salsha kau 
seharusnya mau mengantarku!" 


Galang dengan terpaksa mengantar anak itu daripada 
perdebatan ini terus berlanjut. Galang menyelesaikan 
memainkan game, beranjak dari kursi dan keluar dari kafe 
diikuti oleh Reyhan. Mereka masuk ke dalam mobil Galang. 


"Apa kalian berteman dekat?" 


"Hm." 
"Apa ... dia sudah menceritakan tentang rahasianya 
kepadamu?" 


Galang mengerutkan keningnya. Tapi setelahnya, raut 
wajahnya berubah kembali. "Sedikit." 


"Mengenai hidung babi juga?" 


Galang melebarkan matanya. la menjadi penasaran dengan 
apa yang dikatakan oleh Reyhan. "Aku tahu, tapi aku lupa." 


Reyhan memutar bola matanya. "Dasar kau ini." Reyhan 
melanjutkan, "Aku mengajarnya untuk menekan hidung 
seperti babi saat perasaannya tidak dapat dikendalikan atau 
orang yang dia sukai berada di dekatnya." 


Galang membelalakkan matanya. 'Jadi itu artinya?' 


Galang mengubah mimik wajah menjadi biasa saja. "Oh ya, 
aku lupa." 


"Apa kau pernah melihatnya melakukan itu?" 
"Tidak." 


Reyhan mendengus pelan. "Aku penasaran, seperti apa 
lelaki yang dia sukai." 


Galang diam-diam tersenyum di tempatnya, walau hanya 
tipis. Entahlah, ia juga tidak tahu kenapa. 


"Sudah pasti dia adalah lelaki yang paling tampan dan 
keren dari yang lain," puji Galang pada dirinya sendiri. 


Bahu Reyhan menurun. "Siapapun orangnya, aku harap 
Salsha bisa melupakannya. Dia akan pergi ke London besok 
pagi, sudah pasti dia tidak akan pernah bertemu dengannya 
lagi." 


Galang menatap lurus ke depan. Dua insan itu( Galang dan 
Salsha) ternyata saling menyukai. Tapi, apa yang harus ia 
lakukan sekarang? Melarang Salsha pergi, atau 


membiarkannya saja? 


'Mungkin pilihan kedua lebih baik." 


kakakakak akak ak akak 
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30. You Are My Angel 


PART DIISI KEMBALI !! 


xk 
xk 


Galang memberhentikan mobilnya di depan rumah Salsha. 
Reyhan mengajak Galang untuk ikut masuk ke dalam 
sekadar berbincang-bincang. Mungkin saja, Salsha ingin 
bertemu dengannya sebelum, pikir Reyhan. 


Tok tok 


Salsha membuka pintu rumah. Raut wajahnya berubah, 
ketika melihat kedatangan Galang secara tiba-tiba. Ia 
melirik Reyhan, untuk menjelaskan apa yang sebenarnya 
terjadi. 


Reyhan menjelaskan secara detail mengenai kejadian di 
kafe. Galang hanya mengangguk membenarkan. Salsha 
membulatkan mulutnya, lalu mempersilakan kedua lelaki itu 
masuk ke rumah. 


Mereka duduk di ruang tamu, kecuali Reyhan yang meminta 
izin ke toilet untuk buang air. Galang menatap Salsha, tapi 
Salsha hanya menunduk dengan wajah yang murung. 
Galang mengeluarkan sebuah benda, dan memberikannya 
kepada Salsha. 


“Ini untukmu." 


Salsha mendongak dan melihat apa yang ada di tangan 
Galang. "Apa ini?" 


"Dream catcher. Aku ingin kau membawa ini ke London." 


Salsha mengambil dream catcher yang berukuran sedang 
itu dan memperhatikannya. Sebuah senyuman terukir di 
wajahnya yang cantik. "Terima kasih. Ini benar-benar indah." 


Galang tak menjawab. "Pukul berapa kau akan berangkat?" 


Salsha kembali menatap Galang. la menarik napas pelan. 
"Pukul 07.00." 


"Sebenarnya apa tujuanmu pergi ke sana?" 


"London adalah tempat kelahiranku. Ayahku mengajak kami 
pindah ke rumah yang ada di sana, karena takut identitasku 
akan diketahui di sini." 


Hening. Tidak ada yang berani berbicara sekarang. Mereka 
sibuk dengan pikiran masing-masing. Salsha memutuskan 
untuk menyimpan dream catcher-nya ke kamar daripada 
diam mematung di ruang tamu terus-menerus. Galang 
masih sibuk memikirkan apa yang harus dilakukan besok. 


KKK 


Galang merenung di dalam kamarnya. la masih memikirkan 
apa yang harus ia lakukan sekarang. Jarum jan dinding 
sudah menunjukkan pukul 06.45. Itu artinya, pesawat yang 
digunakan Salsha sebentar lagi akan berangkat menuju 
negara London. 


Galang membuka laci meja, dan mengambil sebuah tiket 
pesawat menuju London. Ya, rencananya ia ingin pergi ke 
sana bersama Ayahnya. Galang sengaja melakukan itu agar 
dirinya bisa bertemu dengan Salsha, sekaligus liburan. 


'Benar. Aku harus pergi sekarang. ' 


Galang keluar dari kamarnya sambil membawa koper berisi 
pakaian dan lain-lain. Bersamaan dengan itu, Ayahnya juga 
keluar dari kamar dengan koper yang berbentuk sedikit 
berbeda dengan Galang. 


"Sudah siap?" Galang mengangguk. 
"Baiklah, sekarang kita berangkat." 


Mereka keluar dari rumah, memasuki mobil, dan menuju 
bandara. Sebelumnya, mereka sudah memasukkan kedua 
koper itu ke dalam bagasi mobil. 


Sesampainya di sana, mereka langsung memasuki bandara. 
Galang terus mengedarkan pandangannya ke sekeliling 
mencari keberadaan Salsha, tapi ia tetap tidak bisa 
menemukannya. Apa dia sudah berada di pesawat? 


KKK 


Perjalanan menuju negara London memakan waktu cukup 
lama. Galang dan Ayahnya sudah sampai di sana dan 
sekarang sudah berada di dalam mobil pribadi yang dibawa. 
Galang merenung. Di pesawat tadi, ia berusaha mencari 
Salsha di setiap bangku tapi tak berhasil. Pramugari 
menyuruhnya untuk duduk di bangku karena pesawat 
sebentar lagi akan terbang. Galang hanya bisa pasrah. 


Mereka sampai di sebuah hotel dan memesan kamar. Galang 
dan Ayahnya memasuki kamar dan meletakkan barang- 
barang mereka. 


"Apa kamu akan mencari Salsha, Galang?" 


Galang menatap lurus ke depan dengan wajah yang sukar 


diartikan. "Aku tidak tahu, Yah." 
"Kamu mencintainya, bukan?" 


"Aku tidak tahu." Galang tak mengalihkan pandangannya 
sedikitnya. 


Ayah Galang mengembuskan napas. "Semenjak kamu 
memberi tahu bahwa Salsha akan pergi ke London, Ayah 
lihat kamu lebih banyak diam dan merenung. Apa itu saling 
berkaitan?" Galang mengangguk pelan. 


Ayah Galang tersenyum. "Ayah jadi teringat dengan masa 
muda Ayah dan Ibumu dulu." 


Galang beralih menatap Ayahnya. la tertarik untuk 
mendengar cerita masa muda mereka. 


"Ayah sangat mencintai Ibumu sejak SMA. Menurut Ayah, 
dia sangat berbeda dengan wanita lain di dunia ini. Dia 
baik, murah senyum, tidak sombong, dan juga sederhana." 


"Waktu itu, dia pergi ke luar negeri karena kedua 
orangtuanya tidak suka melihat Ayah dan Ibu bersama. 
Ayah benar-benar merasa sedih saat itu. Tapi pada akhirnya, 
kedua orangtuanya mau menerima permintaan kami dengan 
sebuah perjuangan yang tidak mudah." 


Galang tak berbicara sedikitpun. Entah kenapa ketika 
mendengar ucapan Ayahnya, Galang merasa bahwa dirinya 
adalah lelaki lemah. Ayahnya tetap memperjuangkan 
Ibunya walaupun kedua orangtua Ibunya tidak setuju 
sebelumnya. Sedangkan dirinya, kedua orangtua mereka 
tidak bermasalah. Tapi Galang hanya diam dan tidak 
bertindak. 


"ika kamu memang mencintainya, maka carilah dia 
sebelum terlambat. Jangan sampai dia dimiliki orang lain." 


aaa 


Keesokan harinya, Galang memutuskan untuk pergi mencari 
Salsha. Ia terus berlari menelusuri kota itu. Untungnya, 
Galang pernah ke tempat ini sehingga ia hafal semua arah 
jalannya. Ia melangkah dengan langkah besar, sambil 
sesekali mengatur napasnya yang tak karuan. 


"Hah ... hah ... ke mana lagi aku akan mencarinya?" ucap 
Galang dengan suara pelan. Keringat mulai bercucuran di 
wajahnya. 


Galang kembali mencari di mana Salsha sekarang. Ia sudah 
bertanya kepada orang-orang yang ia lewati, tapi mereka 
juga tidak mengetahuinya. Galang menghembuskan 
napasnya kasar, lalu kembali melanjutkan pencariannya. la 
yakin, dirinya bisa menemukan gadis itu. 


Sudah lebih dari tiga puluh menit Galang mencari, tapi 
tetap tak berhasil. Hari pun sudah semakin panas, karena 
matahari sudah hampir berada di atas kepala. Galang 
menyandarkan punggungnya di dinding, sambil meminum 
air mineralnya yang tadi ia beli di mini market. Energinya 
hampir habis, tapi semangatnya terus membara. 


Galang mendongak, tak sengaja Galang melihat salah satu 
jendela sebuah rumah. Di dalam jendela tersebut, terdapat 
dream catcher yang digantungkan di atasnya. Mata Galang 
melebar, sambil terus memperhatikan dream catcher 
tersebut. 


"Bukankah itu dream catcher yang sama seperti Salsha?" 
gumam Galang curiga. 


Dari rumah itu, seorang gadis baru saja keluar menuju ke 
balkon kamarnya. Rambutnya terurai, wajahnya bersih 
tanpa make up, dan penampilan yang tertutup. la duduk di 
kursi yang ada di sana, sambil memandang langit biru yang 
ditemani dengan susu. Galang dapat melihat jelas gadis itu, 
gadis yang sejak tadi ia cari. 


"Salsha?" 


Salsha menoleh ke sebelah kanan bawah. Matanya 
membulat, ketika melihat Galang yang saat itu juga 
menatapnya. Mereka saling melempar pandangan, sampai 
Galang lah yang memutuskan pandangannya dan 
menggantinya dengan langkah kaki menuju rumah Salsha. 
Salsha kembali memasuki kamar dan keluar dari rumah, 
bertepatan saat Galang mengetuk pintu. 


Salsha membuka pintu. Mata mereka bertemu. “Galang ...." 
"Ke-kenapa kamu bisa ada di sini?" 


"Aku ke sini untuk berlibur. Sekaligus untuk menemuimu, 
Salsha." 


Deg! 


"Mm ...." Salsha kehabisan kata-kata. la merasa sedikit 
gugup. 


"Kau menyukaiku, bukan?" 
Salsha mendongak untuk menatap Galang. Walaupun 


perasaannya sekarang bercampur aduk. Antara senang, 
gugup, dan malu. 


"Mm ... aku ....." 


"Ya atau tidak?" Galang memajukan sedikit wajahnya. 
"Pilihanmu akan menentukan apa yang akan kulakukan 
selanjutnya. Dan aku harap, kau berkata jujur!" 


Salsha meneguk salivanya dengan susah payah. Ia 
menunduk seraya mengambil napas. "Ya, aku menyukaimu, 
Galang." Salsha menggigit bibir bawahnya. Mungkin, 
pipinya sudah memerah sekarang. 


Galang tersenyum tulus dan lebar, berbeda dari biasanya. 
Salsha membuang mukanya malu. Sungguh, wajahnya 
benar-benar panas sekarang. 


"Will you be my girlfriend?" tanya Galang seraya menatap 
lekat Salsha. Keringatnya masih tersisa. 


Mata Salsha sedikit membulat. Ia tidak menyangka Galang 
akan menanyakan hal itu kepadanya. Sebelum menjawab, ia 
melihat hati dan pikiran Galang dulu agar mengetahui 
apakah dia benar-benar serius atau hanya bagian dari 
rencananya. 


'Dia serius.' 

"A-aku Sa 

"Aku akan pergi, jika kau tidak menjawabnya juga!" 

Galang membalikkan badannya dan melangkah secara 


perlahan hendak keluar dari pekarangan rumah. 


Dengan cepat, Salsha akhirnya mengeluarkan jawaban. "lI 
want be your girlfriend!" 


Galang berhenti melangkah. la membalikkan badannya, lalu 


memberi kode agar Salsha mendekatinya. Berhubung tidak 
ada siapa-siapa, ia akan melakukannya. 


Salsha dengan jantung yang berdebar-debar mendekati 
Galang dengan langkah biasa. Salsha melirik, dan mata 
merekapun saling bertemu. Galang memeluk tubuh Salsha 
sambil memejamkan matanya. 


"Terima kasih. Selama ini, kau telah mengubah takdirku. 
Ayahku sudah kembali seperti dulu, dan sifatku perlahan 
berubah karenamu." 


Galang melanjutkan, "You are my angle, Salsha." 


[E ND] 


KKK kkk 
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PENTING Info SERIES dari Psycopath 


Haiiii haii guys!! I am back !!! Oke aku disini mau 
nepatin janji aku nihh 
Aku bawa series dari cerita aku yang "Psycopath" 


Sesuai sama janji aku waktu itu, maaf kalo cerita ini 
lama aku publish. Karena aku ingin meminimalisir 
terjadinya kesalahan. Entah itu kesalahan pengetikan 
atau apapun itu. 


Ohh iya hampir aja lupa. Aku cuma mau ngasih tau , 
kalo cerita ini aku usahain update minimal 2 dalam 
seminggu. Kalo seandainya aku telat atau bahkan 
belum update, aku minta maaf ya soalnya aku itu 
masih pelajar yang masih menginjak di bangku SMA 


Okey aku harap kalian suka yahhh 


Kalo kalian suka sama cerita ini please vote and 
comment nya ya ... 


PROMOTION 


Haloooo semua!!! 
Author cuma mau kasih tau , kalo author ada cerita 
baru . 


Kalau kalian penasaran, kalian bisa check di akun 
author. 

Itu aja si yang mau author sampein , sekian dan 
terima kasih 


Please vote and comment nya ya guys 


PLEASEEE HELP MEE 


Huaaa .... 
Aku mau nangus rasanya .... 


Jadi , tuh tadi aku iseng nge search di google 
sariwidiastuti20 


Nah , kan muncul ig sama akun ku sama cerita u gitu. 
Tau gak aku nemuin apa?! 


Aku nemu cerita aku yang Psycopath 1 dan 2 di 
website lain . 

Mana gak ada ijin sama aku lagi . 

Terus , yang lebih parahnya lagi. Cerita ku di web itu 
bisa di copas. Gk kebayang kalo sampai ada tangan 
jail yang ngikut copas ceritaku . Mnangis rasanya , 
padahal ya waktu aku buat cerita ini teh, muter otak 
banget. Ehhg malah di gituin . 


JADI , PLEASE BANGET AKU MAU MINTA TOLONG 
SAMA KALIAN . BANTUIN AKU BUAT REPORT WEB ITU 
YA . 


PLEASEE BANGET .... 
Q 


Bayangin coba kalian jadi aku 

Aku yakin kalian pasti sakit hati banget .. 

Jadi , aku mau minta tolong banget sama kalian , 
pleaseee bantu aku report nih website 


BKLAN AKU BIKIN VERSI EBOOK AJA 


Aku cuma mau bilang , aku nak minta maaf sama 
kalian . Karena seperti ny cerita ini akan segera aku 
hapus beberpa part 


Dikarenakan , cerita ku yang di copas di web itu 
masih ada . Jd aku pengen publish cerita ini jadi 
ebook aja 

Setelah revisi ny selesai aku rapihin akan , aku 
langsung urus buat jd ebook . Dan yang disini akan 
aku apus bebrpa part 


Jujur , aku sedih plus kecewa banget cerita ku di 
copas sm website asing 

Keenakan orang itu teh , ia yg dpt penghasilan pdhl 
hasil copas 


Padahal yah, kan penulis lain bnyk knp pake punya 
aku yg di copas 

Bhkn ya aku coba search penulis yg mnrt aku keren , 
trs viewers sm vote nya dh bnyk aja gk di copas 


Kesel banget aku tehh 

Dari kemarin ngebatin banget aku , klo tau di copas 
Ibh baik aku gk usah buat bgs ceritanya 

Capek mikir alur , revisi mlh buat du copas 


Buat kalian yang lagi masih baca atyau gk suka aku 
hps beberpa part nanti . Kalian marahlh sm orang yg 
copas cerita ku aja 


Dh aku cuma mau bilang itu aja , sekian dr aku 
terimakasih 


DILEMA AKU GUYSS 


Guyss aku bingung bgt suer, jadi tuh kn aku pen publish 
versi ebook nya gt. Kn td ny aku bikin word trs aku ubah ke 
pdf. Kn di pusat mitra publisher play book itu pas lampirin 
file buku bisa pdf pas aku dh lampirin trnyata harus ada 
versi epub ny jg :( 

Karena aku bikin lewat hp, jd kn susah plus kurng ngerti. 
Aku konversi dr pdf ke epub tuh. Nah ters g tau cara 
lampirinnya. Soalnya ya itu yg versi epub kek Ingsng jd 
buku. Aduh gimana ya, bingung dh. Nah terus krn aku 
bingung , aku sempet kepikiran buat publish Ig versi nya. 
Cuma aku takut kek waktu itu. Di copas Ig , sumpah nyesek 
jg disitu nya :( 

Terus gimana guys? Sumpah dilema aku , bingung bangt :( 


AKHIRR DARI DILEMAAA 


Jadi guyss gini. Setelah aku pikir , aku dapet saran dari 
someone tentang dilema aku beberapa hari yg lalu. Jadi dia 
ngasih saran buat bikin sorotan di ig khusus cerita yg aku 
buat gt. Tadi nya aku masi mikir gt. Cuma setelh dipikir pikir 
lagi , sabi jg soalny kan ya itu gk bisa di copas gt. Jadi biar 
gk kayak kemarin 


Jadii.... 


Aku bakal buat gt. Jadi nanti cerita ini aku post ulang gt dr 
part 1-30 end ya 


Jadi klo kalian mau baca , kalian bisa mampir di ig aku :) 
IG: sariwidiastuti20 


Nanti , aku mulai rapihin dikit ya paling besok atau lusa aku 
mulai post in. 


Btwww,, 
Kayak gini gpp kan yak model nya? 
Ntar paling pas post in temen aku pasti pd bingung plus 


pusing kli. Krn bikin sg bnyk pisan . Tapi gpp , karena aku 
sayang kalian jd tetep aku buatin demi kalian 


INFOOO 


Guyss jadi aku cuma mau kasih tau , klo cerita ini dr part 1 - 
15 udh aku upload di ig aku. Buat part 16 - 30 antara ntar 
malam atau bsk aku upload nya ya :) 


Buat yg mau baca bisa check di ig aku makasii :) 


Ig: sariwidiastuti20 


INFOOO PART 16 - 20 
Sudah bisa di check di sorotan ig aku :) 


https: //www.instagram.com/s/aGInaGxpZ2h0OJE 4MTYxMDE3 
O DMOMDAXxNjJO5 ?igshid— z7t5 4g4w5 afx 


Ig: sariwidiastuti20 


Maaap lupa kasih tauu heheh 


Promosi Podcast Curhatan Kata 


Buatt kalian yang suka dengerin podcast , aku punya kabar 
2 
Jadi , aku Igi nyoba buat bikin podcast kata curhatan gtu 
guys. Buat yang mau denger , kalian bisa search "Curhatan 
Kata " di spotify atau di apk anchor ya guys . Tapi klo kalian 
males untuk search , kalian bisa pencet link deskripsi bio 
aku. Selamat mendengarkan dan semoga suka guys: )) 


Btw untuk cerita Psycopath aku lagi coba buat edit Ig di . 
Biar kalian yg g puny ig bisa baca. Tapi maaf klo bakalan 
lama jg, soalnya aku jg Ig sibuk bgt sm sekolah aku. Karena 
ya aku sbntr Ig akan lulus dan lagi mempersiapkan diri 
supaya bisa masuk PTN . 


Sekian terimakasih :) 


Aku Bakal Publish Lagi Demi Kalian 


Aku mulai rapihin Ig bab yg kosong. Dimulai dari bab 11 ya, 
tp mungkin gbisa Ingsung semua okee. Tapi ketika ada 
kosong waktu, akan ku lanjut rapihinnya. 


Maaf menyusahkan kn kalian , karena nge post di ig 
Okee , ditunggu aja yaa :)) 


-Sari 


Nak Promosi Aku 


Halooo , jadi ini cerita terbaru aku guyss. Hmm sebenarya ini 
cerita lama yang ada di daftar draft aku . Dan pas aku liat 
revisi terakhir itu pas tahun 2017 hehehe. Jadi kemarin teh 
aku iseng revisi lagi. Dan gak tau kenapa pen banget 
publish sekarang 


Berhubung barusan aku publish 
Jadi hope u like it guyss !! 


INFO YANG G BEGITU PENTING SI TPI BIKIN 
AKU SENENG 


Jadi hari ini aku iseng buka wp Igi check cerita aku. Jujur aku 
kaget waktu liat peringkat cerita ini. Tapi aku seneng 
banget. Sumpah aku seneng banget liatnya 


Sederhana sebenarnya, tapi punya kesan tersendiri dalam 
hidup aku. 


Setelah aku liat ini, aku mutusin untuk cepat cepat isi part 
yang kosong. Maap banget , ada banyak kendala mulai dari 
kuota trs kesibukan aku yg makin padet. Tapi sekarang udh 
selesai aku isi, klo ada typo aku minta maaf. 


Sekali lagi makasiii banyak, aku seneng banget . Sekian 
terimakasih: )) 


Minta saran ny blh ga 


Jadii gini ,, 

Emm aku dapet saran dari temen aku gtu. Soal ide 
kelanjutannya psycopath 1. 

Sebenarnya, cerita udh dilanjut ke psycopath 2 tapi aku 
belum lanjut lagi. Seperti yang dulu aku bilang, kalo ini 
khayalan . Dan aku lagi ga mood khayal tentang psyco gtu. 
Maklum aku moodyan orangnya, gajelas, badmood , trs 
bahkan dalam kehidupan nyata aku begitu berantakan :) 


Maksud aku kalau kalian setuju mau kek ikutin saran temen 
aku. Aku bakalan usahain buat gtu, tapi maaf aku gak 
pandai dalam percintaan. Melihat apa yang terjadi di 
keluarga buat aku sulit percaya sama cinta. Aku pernah 
pacaran sbimny di dunia nyata tapi diselingkuhin . Trs aku 
pernah cp an di dunia rp, tapi dia pergi ninggalin aku 
hahaha . 


Okee maap jadi curcoll 

Jadi gimana? Aku minta sarannya ya :) 

Atau klo semisal saran ide dari kalian beda gapapa , karena 
nanti pertimbangin lagi mana yg menarik :) 


Di komen yaaa guyss:) 


-dari author amatiran 


